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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami ucapkan kepada Allah SWT karena berkat nikmat dan kasih sayang-

Nya kami dapat melaksanakan kegiatan pengamatan berikut dengan penulisan dan pelaporan
laporan baseline keanekaragaman hayati di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu tahun 2023
ini. Tim penulis turut mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya terhadap seluruh pihak yang
telah terlibat dan membantu tim penulis dalam rangkaian pelaksanaan kegiatan ini, baik dalam

urusan teknis di lapangan serta maupun secara administratif.

Penulisan Laporan Baseline Keanekaragaman Hayati di Area Konservasi PT Pertamina
EP Field Cepu Tahun 2023 ini merupakan salah satu syarat dalam penilaian PROPER yang
harus dilengkapi. Laporan baseline ini memuat inventarisasi dan analisis keanekaragaman
hayati tahun 2023 di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu yang mencakup
keanekaragaman flora, avifauna, herpetofauna, insekta dan mamalia. Dengan adanya laporan
baseline ini, diharapkan dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan kawasan konservasi

yang berkelanjutan, sehingga dapat diwariskan pada generasi mendatang.

Surabaya, Agustus 2023

Tim Penyusun



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR V
DAFTAR ISI VI
DAFTAR TABEL \1
DAFTAR GAMBAR IX

BAB 1: PENDAHULUAN PELAKSANAAN PENELITIAN BASELINE
KEANEKARAGAMAN HAYATI

BAB 2: METODOLOGI PENELITIAN BASELINE
KEANEKARAGAMAN HAYATI

BAB 3: HASIL PEMBAHASAN PENELITIAN BASELINE

KEANEKARAGAMAN HAYATI 2
BAB 4: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PROGRAM 159
DESKRIPSI JENIS FLORA DAN FAUNA 166
REFERENSI 171

LAMPIRAN 174



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan

Tabel 2. Lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati PT Pertamina EP Field

Cepu.

Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.
Tabel 9.

Tabel 10.
Tabel 11.
Tabel 12.
Tabel 13.
Tabel 14.
Tabel 15.
Tabel 16.
Tabel 17.

Cepu

Tabel 18.
Tabel 19.
Tabel 20.

Cepu

Tabel 21.
Tabel 22.
Tabel 23.

Cepu

Tabel 24.
Tabel 25.
Tabel 26.

Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati

Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016)
Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978)

Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990)

Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990)

Perhitungan indeks ekologi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Perhitungan INP flora di area pengamatan C PT Pertamina EP Field Cepu
Perhitungan INP flora di area pengamatan D PT Pertamina EP Field Cepu
Distribusi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Status konservasi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Indeks ekologi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Rantau
Distribusi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Status konservasi avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Distribusi spesies insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Status konservasi insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Distribusi spesies herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Status konservasi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Perhitungan indeks ekologi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field

Distribusi spesies mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Status konservasi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
Flora dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional yang

terdapat di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu

Perhitungan indeks ekologi fauna insekta di kawasan PT Pertamina EP Field

Perhitungan indeks ekologi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field

16

17

17
24
25
25
26
27
36
41
44
46
55
64
66
74

77

83
92

98

100
103

105

107
109

111



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Peta lokasi kajian pemantauan baseline di kawasan PT Pertamina EP Field

Cepu (Dokumentasi Tim, 2023) 1o
Gambar 2. Proses pencatatan/inventarisasi tumbuhan (Dokumentasi Tim, 2023) 19
Gambar 3. llustrasi garis transek kuadran pada metode analisis vegetasi dengan plot jalur 19
berpetak (Sutaryo, 2009).

Gambar 4. llustrasi pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada / 1.3 meter) di setiap 19
titik pengamatan (Sutaryo, 2009).

Gambar 5. Proses pemantauan malam untuk mencari herpetofauna (Dokumentasi Tim, 21
2023)

Gambar 6. Proses koleksi insekta menggunakan jaring serangga (Dokumentasi Tim, 2023) 22
Gambar 7. Gambaran lokasi di area kantor SPU (Dokumentasi Tim, 2023) 49
Gambar 8. Gambaran lokasi di area junk yard (Dokumentasi Tim, 2023) 50
Gambar 9. Gambaran lokasi di area hutan 1 (Dokumentasi Tim, 2023) 52
Gambar 10. Gambaran lokasi area hutan 2 (Dokumentasi Tim, 2023) 53
Gambar 11. Gambaran lokasi di area SP1 (Dokumentasi Tim, 2023) 54
Gambar 12. Spesies burung yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field
Cepu. (a) cinenen pisang (Orthotomus sutorius), (b) merbah corok-corok (Pycnonotus 6
simplex), (c) bondol Jawa (Lonchura leucogastroides), (e) burung madu sriganti (Cinnyris
jugularis) (Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 13. Geopelia striata—Perkutut jawa, contoh burung yang ditemukan di Area A 68
(Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 14. Pycnonotus aurigaster—Cucak kutilang, contoh burung yang dijumpai di Area 69

B (Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 15. Gambaran Area C (Area hutan 1) (Dokumentasi Tim, 2023) 69
Gambar 16. Pycnonotus simplex — Merbah corok-corok, contoh spesies burung yang

ditemukan di Area C (Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 17. Gambaran Area D (Area hutan 2) (Dokumentasi Tim, 2023) 71
Gambar 18. Dicaeum trochileum — Burung cabai jawa, contoh spesies burung yang

ditemukan di Area D (Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 19. Gambaran Area E (Area SP1) (Dokumentasi Tim, 2023) 72

Gambar 20. Lonchura leucogastroides — Bondol jawa (Dokumentasi Tim, 2023) 73

70

71



Gambar 21. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field

Cepu. (a) kupu-kupu rumput biru kecil (Zizina otis), (b) kupu-kupu cerulean gelap -
(Jamides bochus), (c) kupu-kupu quaker biasa (Neopithecops zalmora), (d) kupu-kupu
garis-garis hitam (Castalius rosimon) (Dokumentasi Tim, 2023).

Gambar 22. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field

Cepu. (a) kupu-kupu merak coklat (Junonia hedonia), (b) kupu-kupu ercis pelupa

(Catochrysops strabo), (c) kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax), (d) kupu-kupu bersayap %
gossamer (Arhopala cleander) (Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 23. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field

Cepu. (a) kupu-kupu tit berbulu (Zeltus amasa), (b) kupu-kupu harimau kaca abu (Ideopsis
juventa), (c) kupu-kupu panah kecil (Pseudocoladenia dan), (d) kupu-kupu dewa asmara %
india (Everes lacturnus) (Dokumentasi Tim, 2023).

Gambar 24. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field

Cepu. (a) kupu-kupu pipih datar (Tagiades japetus), (b) kupu-kupu raja Helena (Troides 91
helena), (c) kupu-kupu biru garis tak berekor (Prosotas nora) (Dokumentasi Tim, 2023).

Gambar 25. Amfibi yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) katak

pohon bergaris (Polypedates leucomystax), kodok budul (Duttaphrynus melanostictus), (c) 100
kodok sawah (Fejervarya cancrivora) (Dokumentasi Tim, 2023)

Gambar 26. Reptil yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) cekibar

(Draco volans), (b) tokek rumah (Gekko gecko), (c) bunglon surai (Bronchochela jubata) 101

(Dokumentasi Tim, 2023)



- 4 P —

. 1
4 ' DK
-, »

Institut Teknolog! '

Sepuluh Nopember




1.1 TUJUAN

Tujuan dilaksanakannya kajian penelitian baseline keanekaragaman hayati di kawasan

konservasi PT Pertamina EP Field Cepu adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan
konservasi PT Pertamina EP Field Cepu.
2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan konservasi PT
Pertamina EP Field Cepu.
3. Membuat data penelitian baseline tentang kondisi lingkungan dari sisi keanekaragaman
hayati di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu.
1.2 MANFAAT

Adapun manfaat dari hasil kajian baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT

Pertamina EP Field Cepu adalah:

1.

Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di kawasan
konservasi PT Pertamina EP Field Cepu.

Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan dalam bentuk
nilai indeks keanekaragaman hayati.

Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai pertimbangan

dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup.

1.3 PERATURAN PERUNDANGAN

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi penelitian baseline keanekaragaman hayati di

kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu adalah sebagai berikut:

1.

Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya.
Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations Convention

on Biological Diversity.

3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan Pengawetan Satwa.

Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.



6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah.

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018

Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi.

1.4 GAMBARAN UMUM LOKASI KAJIAN

Area kajian baseline keanekaragaman hayati merupakan kawasan perusahaan PT Pertamina
EP Field Cepu yang secara administratif berlokasi di Desa Ledok, Kecamatan Sambong,
Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis area kajian PT Pertamina EP Field
Cepu terletak di antara 7°4.589” S dan 111°34.276° E. Kawasan ini dijadikan kawasan
konservasi dan lokasi pengelolaan keanekaragaman hayati oleh PT Pertamina EP Field Cepu

karena lokasinya yang berada di wilayah kerja.



BAB 2
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2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA

Kajian penelitian baseline keanekaragaman hayati di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
dilaksanakan selama 2 hari, dimulai dari tanggal 6-7 Juli 2023 di kawasan PT Pertamina EP
Field Cepu, Ledok, Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Rincian mengenai

alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan

Tanggal Waktu Kegiatan

08.30 - 12.00 WIB Pengamatan flora dan fauna
12.00 - 13.00 WIB Istirahat
13.00 - 15.00 WIB Pengamatan flora dan fauna

6 Juli 2023 15.00 - 16.30 WIB Istirahat
16.30- 17.30 WIB Pengamatan burung
17.30 - 18.30 WIB Istirahat
18.30 - 20.30 WIB Pengamatan fauna malam
08.30 - 12.00 WIB Pengamatan flora dan fauna
12.00 - 13.00 WIB Istirahat

7 Juli 2023 13.00 - 15.00 WIB Pengamatan flora dan fauna
15.00 - 16.30 WIB Istirahat
16.30 - 17.30 WIB Pengamatan burung

2.2 LOKAS| PENGAMBILAN DATA

Area studi penelitian baseline dibagi menjadi beberapa stasiun pengamatan dengan rincian

lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati sebagai berikut:

Gambar 1. Peta lokasi kajian pemantauan baseline di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
(Dokumentasi Tim, 2023)




Tabel 2. Lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati PT Pertamina EP Field Cepu.

. Koordinat
Kode Keterangan Lokasi Latitude (S) Longitude (E)
A | Area SPU 07°04.626' 111°34.245'
B | AreaJunk Yard 07°04.611' 111°34.272'
C | AreaHutan1 07°03.684' 103°41.462'
D | AreaHutan 2 07°04.015' 112°34.097'
E |AreaSP1 07°03.956' 111°33.989'

2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA

Peralatan yang digunakan selama proses pengambilan data keanekaragaman hayati dimuat

dalam tabel berikut:

Tabel 3. Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati.

No. Alat dan Bahan Fungsi
. Berfungsi untuk menandai titik koordinat lokasi
1. Global Position System (GPS) )
survey atau tracking saat melakukan survey.
Berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan
2. Kamera digital survey dan mendokumentasikan spesimen flora-
fauna untuk identifikasi lebih lanjut.
] Berfungsi untuk mengamati avifauna atau objek
3. Teropong binokular ) ) ) _
lain yang berjarak jauh dari pengamat.
o Berfungsi untuk mengukur diameter pohon sebagai
4. Meteran jahit o
nilai DBH.
Berfungsi sebagai alat ukur membuat plot survei
5. Meteran lapangan (50 meter) ]
vegetasi flora.
) Berfungsi sebagai alat untuk menangkap fauna
6. Jaring serangga ]
serangga (insekta).
S Berfungsi sebagai panduan dalam melakukan
7. Buku identifikasi ] o
identifikasi flora atau fauna.
) Berfungsi sebagai alat untuk mencatat data
8. Alat tulis

pengamatan flora dan fauna.




No. Alat dan Bahan Fungsi
_ Berfungsi sebagai alat bantu untuk menangkap
9. Grab stick . ) ) )
amfibi atau reptil yang berada di pohon atau air.
) Tempat untuk menyimpan spesimen flora atau
10. Kontainer 3 L )
fauna untuk diidentifikasi lebih lanjut.
Berfungsi untuk melindungi tangan ketika
11. Sarung tangan )
menangkap fauna insekta maupun herpetofauna.

2.4 METODE PENGAMBILAN DATA
FLORA (TUMBUHAN)

Metode pengambilan data pada jenis flora atau tumbuhan di kawasan konservasi PT Pertamina
EP Field Cepu terbagi menjadi dua yaitu inventarisasi flora dan analisis vegetasi. Area
inventarisasi dilakukan pada titik-titik yang dianggap memiliki keanekaragaman flora yang
tinggi. Teknik yang digunakan dalam inventarisasi flora adalah teknik sensus dengan mendata
setiap individu tumbuhan yang dijumpai dan diterapkan di lokasi pengamatan. Selain metode
sensus, kekayaan flora dapat diketahui melalui pendataan dengan teknik eksplorasi yaitu
dengan cara mencatat seluruh jenis tumbuhan yang ada di sekitar area pengamatan di luar
sensus dan petak atau transek kuadran. Teknik ini dilakukan untuk mendata tumbuhan yang
tidak terdata saat teknik sensus dan teknik transek kuadran. Pada kedua teknik ini, data yang
akan dicatat adalah nama spesies, nama famili, serta jumlah individu. Metode inventarisasi
diterapkan pada kawasan PT Pertamina EP Field Cepu dengan 6 lokasi atau stasiun pengamatan

yang tersebar di area operasi perusahaan.

Pelaksanaan observasi tumbuhan dilakukan dengan menyusuri jalur jelajah yang telah
ditentukan. Pendataan dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung di lapangan dengan
mengamati dan mendokumentasikan spesimen flora. Verifikasi jenis tumbuhan dilakukan
menggunakan beberapa buku identifikasi seperti Trees Commonly Cultivated in Southeast Asia
(Jensen, 1999), Plant Resources of Southeast Asia — Timber Trees: Minor Commercial Timbers
(Lemmens et al., 1995), A Guide Book to Invasive Alien Plant Species in Indonesia (Setyawati
et al., 2015) dan Guide to the Naturalized and Invasive Plants of Southeast Asia (Witt, 2017).
Untuk mengetahui status konservasi setiap spesies tumbuhan digunakan Peraturan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, CITES Checklist, dan



IUCN Red List. Data yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan data taksonomi (famili dan
spesies), frekuensi kemunculan setiap titik (perjumpaan), dan data perawakan/habitus. Hasil
pengamatan berupa daftar inventarisasi kekayaan jenis flora yang dapat digunakan sebagai data
dasar untuk mendukung rencana konservasi yang berkelanjutan.

i

Gambar 2. Proses pencatatan/inventarisasi tumbuhan (Dokumentasi Tim, 2023)

Metode analisis vegetasi merupakan metode yang dilakukan untuk mempelajari komposisi dan
struktur vegetasi untuk memperoleh informasi kuantitatif (Maridi et al., 2015 dan Nadilla et
al., 2022). Metode yang digunakan untuk analisis vegetasi adalah melalui jalur-jalur transek
(kombinasi garis transek dan garis berpetak). Untuk kawasan atau area yang luas, analisis
vegetasi menggunakan teknik penempatan beberapa petak kuadran (plot) untuk mewakili
gambaran habitat di sebuah kawasan atau area. Pada stasiun pengamatan Dusun Sumber Waras

analisis vegetasi diambil sebanyak 3 titik (T1-T3).

2
L1 Plot herba u 5 "
- Plot semak

I

20
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Gambar 3. llustrasi garis transek kuadran pada metode analisis vegetasi dengan plot jalur
berpetak (Sutaryo, 2009).

Metode sampling vegetasi tumbuhan berpedoman pada (Diaz-Gamboa, 2015) dan (Sundra,

2016), yaitu jalur transek ditarik secara tegak lurus dari garis dasar dan juga menggunakan



metode non-destructive yakni metode yang dilakukan tanpa merusak objek yang diukur.
Transek adalah jalur melintang pada lahan yang akan diukur dengan tujuan untuk mengetahui

hubungan perubahan vegetasi dan perubahan lingkungan.

Gambar 4. llustrasi pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada / 1.3 meter) di setiap
titik pengamatan (Sutaryo, 2009).

Proses pengambilan data dimulai dengan menentukan lokasi sampling dan dengan bantuan
GPS ditentukan geoposisinya kemudian transek dibuat dengan panjang 40 m. Transek dibagi
menjadi 2 kuadran dengan luas 20 x 20 m. Tiap kuadran, dilakukan perhitungan diameter
setinggi dada (DBH) menggunakan meteran jahit pada kategori pohon dengan luas plot 20 x
20 meter, tiang dengan luas plot 10 x 10 m, pancang 5 x 5 m dan 2 x 2 m untuk semai.
Pengambilan plot pohon, tiang, pancang, maupun semai dilakukan dengan representatif. Untuk
pancang dan semai hanya dihitung jumlah tegakannya saja. Data yang didapatkan dicatat pada
lembar pengamatan kemudian tanaman yang ditemukan didokumentasikan untuk
mempermudah proses identifikasi tanaman tersebut. Proses identifikasi dilakukan dengan
mencocokkan foto asli tanaman yang diperoleh dengan foto atau gambar tanaman yang ada di

dalam buku atau lembar identifikasi flora yang digunakan.



AVIFAUNA (BURUNG)

Pengambilan data avifauna dilakukan melalui pengamatan fauna burung dengan menggunakan
metode campuran antara metode titik hitung (point count) dengan metode jelajah pencatatan
bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat komposisi dan
kelimpahan spesies fauna burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam
diri pada suatu titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada suatu titik dengan luas radius
+50 meter pada titik saat melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan bantuan alat

teropong binokular dan kamera dengan lensa tele (Bibby et al., 2000).

Identifikasi spesies burung mengacu pada buku identifikasi A field guide to the birds of Borneo,
Sumatera, Java and Bali (MacKinnon & Phillips, 1993), aplikasi Burungnesia (Winasis et al.,
2018) dan website iNaturalist. Keterangan status perlindungan burung mengacu pada Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan Nomor
P.20/MENLHK/SEKJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yyang
Dilindungi, Appendix CITES Checklist, dan IUCN Red List.

HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI)

Gambar 5. Proses pemantauan malam untuk mencari herpetofauna (Dokumentasi Tim, 2023)

Pengambilan data keanekaragaman herpetofauna pada kawasan konservasi PT Pertamina EP

Field Cepu menggunakan metode VES atau Visual Encounter Survey. Metode VES merupakan



metode pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan langsung pada jalur baik di daerah
terestrial maupun akuatik (Doan, 2003). Metode yang digunakan adalah time search selama 2
jam baik pada habitat terestrial maupun akuatik. Metode ini dipilih agar herpetofauna lebih
mudah ditemukan karena dilakukan pencarian secara aktif sehingga peluang perjumpaan

dengan herpetofauna menjadi lebih besar (Doan, 2003).

Metode VES dilakukan dengan cara menyusuri area transek dalam tiap stasiun pengamatan
dengan bantuan alat tongkat penjepit ular (grab stick atau snake hook). Cara pengambilan data
saat pengamatan malam adalah dengan cara menyorotkan sinar senter ada tempat-tempat yang
umumnya digunakan oleh herpetofauna untuk beraktivitas. Herpetofauna yang dijumpai ketika
pengamatan kemudian didokumentasikan untuk keperluan identifikasi.

INSEKTA (SERANGGA)

Pengambilan data insekta pada kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu dilakukan
melalui pengamatan dengan metode campuran antara metode titik hitung (point count) dan
metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan
mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang teramati secara visual pada
satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas dilakukan dengan
mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna insekta yang ditemui di sepanjang
perjalanan (Schauff, 2015). Penamaan spesies serangga dilakukan dengan urutan nama ilmiah,

nama famili dan nama lokal.

B

Gambar 6. Proses koleksi insekta menggunakan jaring serangga (Dokumentasi Tim, 2023)



Identifikasi insekta dilakukan dengan mengacu pada buku Practical Guide to the Butterflies of
Bogor Botanic Garden (Peggie & Amir, 2010), Guidebook of Beetles and Weevils of Jambi,
Sumatera, Indonesia (Hidayat et al., 2021), The Butterflies of Jambi (Sumatera, Indonesia): An
EFForTS Field Guide (Panjaitan et al., 2021) serta website iNaturalist. Keterangan status
konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang
Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES
(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar).

MAMALIA

Penelitian baseline fauna mamalia pada kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Metode observasi adalah metode pengamatan
secara langsung, identifikasi kotoran atau jejak fauna di sepanjang titik yang telah ditentukan.
Sedangkan metode wawancara dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak terkait yang
sering beraktivitas di sekitar kawasan konservasi mengenai keberadaan mamalia yang pernah

dijumpai dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama.

2.5 METODE PENGOLAHAN DATA
INDEKS KEANEKARAGAMAN (H’)

Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran kuantitatif untuk
menyatakan kondisi suatu ekosistem dari aspek kekayaan komponen biotik. Penggunaan
indeks ini akan memudahkan analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat
merepresentasikan kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka yang mampu diinterpretasikan
Kelimpahan dan kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci pada penghitungan
indeks keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi sebagai indikator

kompleksitas sebuah ekosistem (Daly et al., 2018).



Pada penelitian baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field
Cepu, digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) untuk menghitung,
mendeskripsikan dan menyimpulkan data yang diperoleh selama di lapangan. Indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah satu jenis indeks keanekaragaman hayati
yang mengukur ketidakpastian pada hasil proses sampling (Daly et al., 2018). Formula dari

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener adalah sebagai berikut:

= —Zn:pilnpi
i=l

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan jumlah total individu
semua jenis (N)

Ni = jumlah suatu jenis

N = jumlah total individu yang teramati

Tabel 4. Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Nilai H’ Keterangan
H’ >3,50 Keanekaragaman Sangat Tinggi
3,00<H’ <349 Keanekaragaman Tinggi
2,50 <H’<2,99 Keanekaragaman Sedang
2,00<H’ <249 Keanekaragaman Rendah
H’ <1,99 Keanekaragaman Sangat Rendah

INDEKS DOMINANSI JENIS (DI)

Indeks dominansi menunjukkan tingkat pengaruh suatu spesies dalam suatu komunitas.

Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk mengetahui atau menetapkan jenis-jenis flora



yang bersifat dominan, subdominan atau tidak dominan. Indeks dominansi dihitung

menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) yaitu:
Di = (ni/N) x 100%

Di = indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif
Ni = jumlah spesies ke-i

N = total jJumlah spesies

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016).

Nilai Di Keterangan

Di>5% Dominan
2% <Di <4,99% Sub-dominan

Di<2% Tidak dominan

INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D)

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis

tumbuhan pada suatu komunitas tumbuhan tertentu yang menggunakan persamaan matematis

sebagai berikut (Arifin et al., 2017):

Di = indeks dominansi jenis Simpson
Ni = jumlah spesies ke-i

N = total jumlah individu semua spesies



Tabel 6. Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978).

Nilai D Keterangan
0,75<D<1 Tingkat dominansi tinggi
0,5<D<0,75 Tingkat dominansi sedang

0<D<0,5 Tingkat dominansi rendah

Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) maka tingkat
keanekaragaman dalam suatu komunitas semakin rendah (terdapat spesies-spesies tertentu
yang mendominansi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D
mendekati 0,00) maka tingkat keanekaragaman dapat dikatakan tinggi tanpa adanya dominansi
dari suatu taksa (Hidayat & Nurulludin, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa (Oktiana &
Antono, 2015): D = 0 menandakan bahwa tidak terdapat spesies yang mendominansi sehingga
struktur komunitas berada dalam kondisi stabil, sedangkan D = 1 Terdapat spesies yang
mendominansi sehingga struktur komunitas berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi

tekanan ekologis

INDEKS KEMERATAAN JENIS (J)

Indeks kemerataan jenis Pielou menentukan tingkat kemerataan individu suatu jenis pada suatu
komunitas. Apabila nilai J mendekati 1 maka dapat dikatakan kemerataan suatu komunitas
fauna semakin tinggi dan tidak ada suatu jenis yang mendominansi. Formula dari indeks

kemerataan jenis Pielou dikalkulasikan menggunakan rumus sebagai berikut:

J=H’/In(S)

J = indeks kemerataan jenis Pielou
H’ = nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

S = total jumlah spesies



Tabel 7. Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990)

Nilai J Keterangan

J>0,6 Tingkat kemerataan tinggi
0,3<E<0,6 Tingkat kemerataan sedang

J<0,3 Tingkat kemerataan rendah

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 maka terdapat persebaran populasi yang merata di dalam
suatu komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 maka terdapat persebaran populasi
yang tidak merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa taksa di dalam

suatu komunitas.

INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R)

Kekayaan jenis atau species richness ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan jenis
Margalef yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies

3 S—1
~ LogN

terhadap jumlah seluruh spesies. Formula dari indeks kekayaan jenis Margalef adalah:

R

R = indeks kekayaan jenis Margalef
S = jumlah jenis spesies

N = total jJumlah individu spesies

Tabel 8. Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990)

Nilai R Keterangan

R>5,0 Kekayaan jenis tinggi

3,5<R<5,0 Kekayaan jenis sedang




R<35 Kekayaan jenis rendah

2.6 STATUS KONSERVASI

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh lembaga-lembaga yang
berwenang dan telah diakui secara internasional dengan tujuan untuk melindungi jenis-jenis
flora dan fauna dari ancaman kepunahan. Beberapa status konservasi dapat mengatur
perdagangan internasional, sedangkan status konservasi lainnya dapat bersifat lokal yakni
hanya diterapkan pada negara tertentu. Pada penelitian baseline kehati ini, flora dan fauna yang
dijumpai dan teridentifikasi akan dikaji status perlindungannya pada daftar-daftar yang dimuat
dalam IUCN Red List, CITES Checklist, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 tentang perubahan kedua atas Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018

tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi.

IUCN RED LIST

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) adalah
organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan organisasi dari berbagai
negara yang bertujuan untuk melindungi kelestarian alam dan keanekaragaman hayati. IUCN
bergerak melalui pembuatan kebijakan dan peraturan pemanfaatan sumber daya alam yang
bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. IUCN Red List of Threatened Species merupakan
salah satu produk IUCN yang digagas pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi
mengenai status perlindungan dan ancaman terhadap suatu jenis flora, fauna dan fungi. [IUCN
Red List adalah indikator kritis dari kesehatan keanekaragaman hayati dunia karena dapat
memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, ekologi, pemanfaatan, ancaman serta aksi

konservasi yang dibutuhkan.

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah dievaluasi menjadi 8,
yaitu: Extinct (EX, punah), Extinct in the Wild (EW, punah di alam liar), Critically Endangered
(CR, kritis), Endangered (EN, terancam), Vulnerable (VU, rentan), Near Threatened (NT,
hampir terancam), Least Concern (LC, resiko rendah), Data Deficient (DD). Masing-masing

dari delapan status tersebut memiliki 5 (A-E) kriteria yang berbeda-beda pada setiap status



keterancaman. Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu status keterancaman, suatu takson

yang telah dievaluasi harus memenuhi setidaknya salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN

(2012), delapan golongan status keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Punah (Extinct, EX)

Suatu taksa atau spesies dikatakan punah ketika individu terakhir yang diketahui telah
mati sehingga tidak dapat melanjutkan keturunan atau setelah dikonfirmasikan melalui
survey dalam waktu yang panjang pada habitat dan sebaran yang diketahui telah gagal
menjumpai satu individu dari spesies tersebut.

Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW)

Sebuah taksa atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar ketika populasi atau
individu yang diketahui hanya dijumpai di penangkaran, kebun benih, atau dalam
populasi naturalisasi di luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah satu
individu dari suatu taksa tidak dapat dijumpai melalui penelitian dan penelitian baseline
dalam jangka panjang di kawasan sebaran asli yang telah diketahui.

Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR)

Status keterancaman kritis disematkan pada suatu spesies ketika salah satu kriteria
penggolongan kedalam status ini telah terpenuhi seperti, diestimasikan ukuran populasi
di alam sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan akan terus menurun setidaknya
25% dalam kurun waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya penurunan
populasi sebesar 90% dari spesies tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi dengan
penyebab pengurangan populasi telah diketahui, bersifat tidak permanen, dan telah
terhentikan.

Terancam atau genting (Endangered, EN)

Salah satu kriteria agar sebuah spesies dapat dikategorikan ke dalam status terancam
atau Endangered adalah diestimasikan dan diamati bahwa jumlahnya di alam liar
kurang dari 2.500 individu dewasa dan adanya penurunan secara terus-menerus
sebanyak 20% selama 5 tahun atau 2 generasi

Rentan (Vulnerable, VU)

Sebuah takson dinyatakan rentan jika sebaran geografisnya terfragmentasi dan hanya
dijumpai di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, ukuran populasinya mengalami
penurunan setidaknya 50% dalam 10 tahun atau tiga generasi dengan penyebab

penurunan telah diketahui, bersifat tidak permanen dan telah terhentikan.



f) Hampir terancam (Near Threatened, NT)
Suatu takson digolongkan kedalam kategori hampir terancam apabila hasil evaluasinya
tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan kedalam kategori CR, EN atau VU pada
saat ini, namun dapat dikualifikasikan menjadi atau benar kemungkinan menjadi
spesies yang terancam dalam waktu dekat.

g) Risiko rendah (Least Concern, LC)
Suatu spesies atau taksa yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari
kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang telah
disebutkan sebelumnya, akan digolongkan ke dalam kategori Least Concern. Takson
yang digolongkan dalam kategori status ini umumnya adalah spesies yang mudah
beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, resisten terhadap gangguan kegiatan manusia
dan tersebar secara luas.

h) Data kurang (Data Deficient, DD)
Sebuah takson digolongkan kedalam kategori Data Deficient adalah takson yang tidak
memiliki informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran dan status
populasinya di alam, walaupun aspek biologisnya telah dikenal dan dikaji secara
mendalam.

i) Tidak terevaluasi (Not Evaluated, NE)
Sebuah takson digolongkan kedalam kategori Not Evaluated adalah takson yang tidak
memiliki informasi sama sekali terkait populasinya serta belum adanya upaya yang
dilakukan untuk mengevaluasi jumlah populasi serta sebaran fauna tersebut secara

aktual.

CITES CHECKLIST

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES)
adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati setidaknya oleh 160 negara, yang
inisiasinya disusun sebagai produk dari sebuah pertemuan para anggota IUCN (International
Union for Conservation of Nature and Natural Resources) pada tahun 1963. CITES bertujuan
untuk melindungi berbagai jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat eksploitasi secara
berlebihan dengan cara memastikan perdagangan internasional flora dan fauna yang dilakukan
secara legal, berkelanjutan, dapat dilacak dan tidak mengganggu keberlangsungan hidupnya di

alam liar. Hingga tahun 2019 CITES melindungi lebih dari 38.700 jenis yang terdiri dari



setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 jenis flora yang termuat dalam CITES Checklist.
Adapun pengertian tiap kategori yang telah ditentukan CITES adalah sebagai berikut:

a) Appendix |
Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix | merupakan spesies langka atau
terancam punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial terkait seluruh jenis
tumbuhan dan satwa liar dengan kategori status ini dilarang. Dengan demikian,
perpindahan tumbuhan dan satwa liar Appendix | harus disertai izin ekspor CITES
resmi oleh negara pengekspor dan izin impor CITES resmi oleh negara pengimpor.

b) Appendix Il
Status Appendix Il pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan status
tersebut tidak langka atau terancam punah pada saat ini. Meski demikian, spesies
dengan status ini dapat terancam punah bila diperdagangkan secara terus-menerus tanpa
adanya regulasi. Perdagangan internasional spesies dengan status ini harus disertai izin
ekspor CITES dari negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor.

c) Appendix IlI
Spesies yang terdaftar dengan status Appendix |11 adalah spesies yang tidak terancam
punah namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, perdagangan
internasional spesies dengan status Appendix 111 harus disertai izin ekspor CITES dari
negara pengekspor jika perdagangannya melibatkan negara yang melindungi spesies

tersebut.

PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang
Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah
revisi dari Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat
daftar-daftar tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan untuk
melindungi kelestarian dan meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen LHK No. P.106 tahun
2018 terdapat perubahan dari Permen sebelumnya, jumlah jenis tumbuhan yang dilindungi dari
semula 921 spesies, berubah menjadi 904 spesies. Kedua Permen tersebut merupakan
pembaharuan dari Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis

Tumbuhan dan Satwa.
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3.1 FLORA (TUMBUHAN)

Pada pengertiannya, flora merujuk pada berbagai jenis spesies tumbuhan yang hidup di suatu
daerah, waktu, dan wilayah atau ekosistem tertentu. Flora dapat mencakup ganggang, lumut,
paku, tanaman merambat, semak, rumput, pohon, tumbuhan berbunga dan tanaman lainnya
yang ada di lingkungan tersebut. Dalam ekosistem, flora berperan untuk menjaga
keseimbangan dan mengatur sebagian besar proses biologis penting. Selaras dengan itu, flora
juga berkontribusi dalam memperkaya dan menaikkan kualitas lingkungan melalui
penyaringan udara, air dan tanah yang kontinu, menghasilkan oksigen, menyerap polutan,
menyediakan rantai makanan dasar, serta menyediakan habitat bagi berbagai spesies hewan
(Fernando, 2012). Kehilangan flora yang signifikan dapat memiliki dampak negatif pada
ekosistem termasuk hilangnya keanekaragaman hayati, penurunan kualitas udara dan tanah
serta gangguan dalam rantai makanan. Oleh sebab itu, perlindungan dan pelestarian flora
penting untuk dilakukan, salah satunya melalui monitoring keanekaragaman hayati (Gunawan,
etal., 2015). Keanekaragaman flora dapat menjadi indikator kesehatan lingkungan. Flora yang
beragam menunjukkan bahwa ekosistem berfungsi dengan baik, sebaliknya keanekaragaman
yang menurun menjadi tanda adanya gangguan dalam ekosistem seperti degradasi lahan, polusi
atau perubahan iklim. Selain perannya dalam fungsi ekosistem, flora juga berperan sebagai
sumber penting penyediaan bahan pangan dan obat-obatan serta penyimpanan dan pemulihan
keanekaragaman genetik (Safe’i, dkk. 2020). Monitoring atau pemantauan keanekaragaman
hayati sendiri berguna untuk menentukan status dan melacak perubahan alam di suatu wilayah
serta mengetahui ekologi dari keanekaragaman suatu wilayah (Noss, 1990). Sedangkan
vegetasi merupakan kumpulan tumbuhan-tumbuhan, biasanya terdiri dari beberapa jenis yang
hidup bersama sama pada suatu tempat. Dalam mekanisme kehidupan bersama tersebut,
terdapat interaksi yang erat, baik di antara individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun
dengan organisme lainnya (Mueller-Dombois, et al., 1974). Vegetasi memiliki peran penting
sebagai penyeimbang baik dari segi daur nutrisi, penyimpanan karbon, purifikasi air dan
keseimbangan komponen penting penyusun ekosistem. Secara umum adanya vegetasi akan
menimbulkan dampak positif bagi lingkungan di sekitarnya, namun struktur vegetasi pada
suatu ekosistem juga dipengaruhi oleh lingkungan habitatnya. Dengan demikian, adanya
perubahan komposisi dan struktur vegetasi akan memberikan pengaruh pada komponen
ekosistem yang lainnya. Oleh karena itu perlu adanya monitoring terhadap perubahan

komposisi vegetasi secara berkala agar dapat memantau adanya perubahan pada komponen



ekosistem yang lainnya. Pemantauan komposisi vegetasi ini dapat dilakukan salah satunya

dengan inventarisasi kekayaan tumbuhan.
3.1.1 Indeks Ekologi Flora

Pada pemantauan dan analisis data kelimpahan flora darat pada kawasan PT Pertamina EP
Field Cepu, didapatkan flora sebanyak 2365 individu dari keseluruhan area. Pada keseluruhan
area tidak ditemukan adanya dominansi suatu tanaman tertentu. Hal ini mengacu pada hasil
analisis nilai indeks keanekaragaman dimana tidak ditemukan spesies dengan kategori
dominan, melainkan dengan kategori sub dominan dan tidak dominan. Pada spesies dengan
kategori sub dominan, ditemukan sebanyak 14 spesies tanaman. Tembelekan (Lantana
camara), rumput gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida) dan kirinyuh/rumput minjangan
(Chromolaena odorata), merupakan jenis tanaman semak dengan kategori sub dominan
dengan nilai indeks kenakeragaman tertinggi dibanding tanaman lainnya di area pemantauan.
Masing-masing jenis tanaman tersebut secara berurutan memiliki nilai dominansi sebagai
berikut, 4,90%, 4,82% dan 3,17%. Tingginya dominansi oleh tumbuhan jenis semak dan herba
dimungkinkan karena area pemantauan memiliki iklim kering dimana dominansi padang
rumput dan semak belukar umum ditemui pada habitat kering. Pada tanaman jenis pohon, jati
(Tectona grandis), merupakan tanaman yang mendominansi (sub dominan) pada keseluruhan

area pengamatan.

Berdasarkan perhitungan indeks ekologi keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks
dominansi simpson (D), indeks kemerataan jenis Pielou (J) dan indeks kekayaan jenis Margalef

(R), di seluruh area pengamatan, didapatkan hasil sebagai berikut:

e Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H”) flora darat dari seluruh
titik pengambilan data adalah sebesar 4,215. Menurut Fernando dalam Baliton, et al.,
(2020) angka tersebut berada dalam kategori H* > 3,50, yang memperlihatkan
keanekaragaman di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu adalah ”sangat tinggi”. Hal
ini menunjukkan bahwa di kawasan tersebut tidak terdapat adanya tekanan ekologi,
sehingga distribusi jenis, keanekaragaman jenis, dan stabilitas ekosistem berada pada
tingkat tinggi. Tekanan ekologis yang dimaksud, dapat disebabkan salah satunya
berupa aktivitas manusia. Tingginya indeks keanekaragaman ini dapat dikatakan
kawasan PT Pertamina EP Field Cepu memiliki jenis tumbuhan yang beragam, dimana
keanekaragaman ini akan menciptakan hubungan simbiosis positif terhadap

keberagaman fauna di sekitarnya.



e Pada hasil perhitungan indeks dominansi Simpson (D), diperoleh nilai sebesar 0,020
yaitu “dominansi rendah” (Krebs, 1978). Angka tersebut mengimplikasikan bahwa
tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominansi dan menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al., 2017 dan Oktiana, et al., 2015), sehingga dapat
dikatakan bahwa struktur komunitas dalam keadaan stabil.

e Diketahui nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) sebesar 0,882 yang termasuk dalam
kategori “kemerataan tinggi” (Meguran, 1988), yang mengindikasikan bahwa
kelimpahan individu setiap spesies relatif setara atau tidak ada kecenderungan
dominansi dari spesies tertentu. Hal ini memperkuat hasil dari indeks dominansi
Simpson (D) bahwa tidak ada taksa-taksa tertentu yang mendominansi ekosistem di
kawasan PT Pertamina EP Field Cepu, karena kelimpahan individu relatif setara. Nilai
kemerataan jenis yang tinggi ini menunjukkan bahwa distribusi atau sebaran individu
dalam setiap spesies tumbuhan dalam suatu komunitas tersebut semakin seimbang dan
stabil (Krebs 1994). Kemerataan yang tinggi ini dikarenakan jumlah spesies tumbuhan
yang ditanam pada setiap lokasi juga diimbangi dengan pengkayaan individu dalam

setiap jenisnya, sehingga tidak ada spesies yang mendominansi kawasan tersebut.

e Sedangkan dari hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis margalef (R)
diperoleh nilai sebesar 15,189. Angka ini mengindikasikan bahwa kekayaan jenis flora
yang terdapat di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu, adalah “tinggi” (Megurran,
1988). Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pemantauan, dimana diperoleh jumlah jenis
spesies sebanyak 117 jenis spesies dengan jumlah individu sebesar 2256. Indeks ini
berkaitan dengan jumlah jenis dan jumlah individu yang terdapat pada setiap jenisnya.
Jumlah jenis yang banyak belum tentu akan menghasilkan nilai indeks yang besar
apabila tidak diimbangi dengan jumlah individu yang banyak pula pada setiap masing-
masing jenisnya, begitupun sebaliknya. Semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan
dalam komunitas, maka semakin tinggi pula indeks kekayaan jenisnya (Magurran,
1988). Hal ini berbanding lurus dengan tingginya nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) dimana semakin besar nilai indeks Margalef menunjukkan

semakin tinggi pula keanekaragamannya.

Komposisi jenis, kelimpahan serta nilai indeks ekologi flora darat PT Pertamina EP Field Cepu,
dapat dilihat pada tabel berikut:



|Baseline Spesies Kehati Flora hal 34 - 38 |

Tabel 9. Perhitungan indeks ekologi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Kembali

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan
1 Acalypha australis Anting-anting Euphorbiaceae 35 1,48% dT'd.ak
ominan
2 Adiantum raddianum Suplir Pteridaceae 50 2,11% q qu
ominan
3 Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan Asteraceae 30 1,27% dT'd.ak
ominan
4 Aglaonema sp. Aglonema Araceae 1 0,04% dTld_ak
ominan
5 Alocasia odora Asian taro Araceae 4 0,17% quak
dominan
6 Alstonia scholaris Pule/Pulai Apocynaceae 7 0,30% dT'd.ak
ominan
7 Alternanthera caracasana Washerwoman Amaranthaceae 4 0,17% d;-r!r:jiilgn
. . Jambu mete/Jambu . 0 Tidak
8 Anacardium occidentale monyet Anacardiaceae 1 0,04% dominan
9 Anamirta cocculus Tuba biji/Marathi Menispermaceae 6 0,25% T'd.ak
dominan
. . Tidak
0,
10 Annona muricata Sirsak Annonaceae 2 0,08% dominan
11 Annona squamosa Srikaya Annonaceae 8 0,34% T|d_ak
dominan
- Tidak
0,
12 Artocarpus altilis Sukun Moraceae 9 0,38% dominan
13 Artocarpus heterophyllus Nangka Moraceae 3 0,13% dT'd.ak
ominan
Ara Sub
14 Asystasia gangetica sungsang/rumput Acanthaceae 58 2,45% dominan
israel liar
15 Bambusa sp. Bambu Poaceae 10 0,42% dT'd.ak
ominan
16 Barleria cristata Daun madu_/ bunga Acanthaceae 30 1,27% T'd.ak
barleria dominan
17 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 33 1,40% dT'd.ak
ominan
. L Tidak
0,
18 Calotropis gigantea Widuri Apocynaceae 45 1,90% dominan
19 Capsicum frutescens Cabe Solanaceae 1 0,04% dT'd.ak
ominan
. . Tidak
0,
20 Carica papaya Pepaya Caricaceae 5 0,21% dominan
. Palem ekor 0 Tidak
21 Caryota mitis ikan/Fishtail palm Arecaceae 13 0,55% dominan
Ginje/Kembang Tidak
22 Cascabela thevetia jepun/oleander Apocynaceae 8 0,34% domi
kuning ominan
23 Casuarina junghuniana Cemara gunung Casuarinaceae 13 0,55% T|d_ak
dominan
o . . Tidak
0,
24 Cayratia trifolia Golang galing Vitaceae 9 0,38% dominan
25 Ceiba pentandra Randu Malvaceae 1 0,04% T|d_ak
dominan
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan
0,
26 Cenchrus purpureus hybrida Rumput gajah mini Poaceae 75 3,17% e
27 Cheilocostus speciosus Pacing tawar Costaceae 13 0,55% dTld_ak
ominan
Kirinyuh/Rumpu 0 Sub
28 Chromolaena odorata Minjangan Asteraceae 114 4,82% dominan
29 Cinnamomum verum Kayu Manis Lauraceae 11 0,47% dTld_ak
ominan
30 Citrus X aurantiifolia Jeruk nipis Rutaceae 3 0,13% dT'd.ak
ominan
31 Cocos nucifera Kelapa Aracaceae 5 0.21% dTld_ak
ominan
32 Codiaeum variegatum Puring Euphorbiaceae 8 0.34% dTId'ak
ominan
33 Colocasia esculenta Talas Araceae 16 0,68% dTld_ak
ominan
34 Conyza sumatrensis Jelantir Asteraceae 30 1.27% dTId'ak
ominan
35 Corchorus sp. Jute-jutean Malvaceae 42 1,78% dTld_ak
ominan
36 Cornus canadensis Tandan kanada Cornaceae 23 0,97% dTld_ak
ominan
37 Crassocephalum crepidioides Sintrong Asteraceae 1 0,04% dquak
ominan
i i i Sub
0,
38 Christella dentata Paku pakis lunak | Thelypteridaceae 50 2,11% dominan
39 Cucurbita moschata Waluh Cucurbitaceae 4 0,17% dquak
ominan
inti Tidak
0,
40 Cynodon dactylon Rumput grinting Poaceae 8 0,34% dominan
41 Cyperus rotundus R te_k_|/ rumput Poales 50 2,11% Su_b
segitiga dominan
- . - Sub
0,
42 Dicliptera sivarajanii Daun magenta Acanthaceae 55 2,33% -
43 Dimocarpus longan Kelengkeng Sapindaceae 5 0,21% dTld_ak
ominan
. - . Tidak
0,
44 Dioscorea hispida Gadung Dioscoreaceae 5 0,21% dominan
45 Dracontomelon dao Pohon dao Anacardiaceae 1 0,04% Tidak
dominan
46 Durio zibethinus Durian Malvaceae 7 0,30% dT'd.ak
ominan
47 Eclipta prostrata Urang-aring Asteraceae 17 0,72% dTld_ak
ominan
48 Elephantopus scaber Tapak liman Asteraceae 13 0,55% dTld_ak
ominan
49 Eleusine indica Rumput belulang Poaceae 47 1,99% dTld_ak
ominan
50 Emilia sonchifolia Tempuh wiyang Asteraceae 19 0,80% dTld_ak
ominan
51 Epipremnum aureum Sirih gading Aracaeae 2 0,08% T'd.ak
dominan
52 Eragrostis tenella Jukut karukun Poaceae 55 2,33% s

dominan




No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan
i i Tidak
0,
53 Ficus ampelos Amplas hitam Moraceae 1 0,04% dominan
54 Ficus benjamina Beringin Moraceae 1 0,04% dTld_ak
ominan
i ingi Tidak
0,
55 Ficus sp. Beringin Moraceae 1 0,04% dominan
56 Ficus racemosa Loa/ara Moraceae 1 0,04% dTld_ak
ominan
57 Ficus septica Awar-awar Moraceae 29 1,23% dT'd.ak
ominan
Tanaman Tidak
58 Flemingia strobilifera keberuntungan/Hop Fabaceae 10 0,42% domi
liar ominan
59 Ipomoea alba Tropical white Convolvulaceae 11 0,47% Tidak
morning glory dominan
60 Ipomoea obscura Obscure morning Convolvulaceae 9 0,38% Tidak
glory dominan
61 Kyllinga brevifolia Teki pendulljukut | o\ peraceae 46 | 1950 | ik
pendul dominan
62 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 116 4,90% d Su_b
ominan
63 Lygodium circinnatum Paku hata/Ketak Lygodiaceae 58 2,45% q Sup
ominan
o . Tidak
0,
64 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 25 1,06% dominan
65 Manihot esculenta Singkong Euphorbiaceae 5 0,21% T'd.ak
dominan
i i i Tidak
0,
66 Melochia nodiflora Bunga bretonika Malvaceae 24 1,01% dominan
67 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 90 3,81% Su_b
dominan
i iti Tidak
0,
68 Moquilea tomentosa Oiti Chrysobalanaceae 1 0,04% dominan
69 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae 2 0,08% dTld_ak
ominan
. . Tidak
0,
70 Musa x acuminata Pisang Musaceae 13 0,55% dominan
71 Oldenlandia corymbosa Rumput mutiara Rubiaceae 45 1,90% dTld_ak
ominan
72 Oplismenus hirtellus Rumput keranjang Poaceae 57 2,41% q Su.b
ominan
73 Penicum effusum Rumput isachne Poaceae 43 1,82% dTld_ak
ominan
74 Phyllanthus niruri Meniran hijau Phyllanthaceae 19 0,80% dquak
ominan
75 Piper aduncum Sirih hutan Piperaceae 4 0,17% dT'd_ak
ominan
76 Plectocomia elongata Rotan badak Arecaceae 6 0,25% dTld_ak
ominan
77 Polyalthia longifolia Sonn Glodokan Annonaceae 39 1,65% T'd.ak
dominan
78 Polyalthia longifolia Glodokan tiang Annonaceae 2 0,08% T|d_ak
dominan
79 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 5 0,21% Tidak

dominan




No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan
Tidak
0,
80 Portulaca oleracea var. 1 Krokot merah Portulaceae 8 0,34% dominan
81 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 5 0,21% dT'd.ak
ominan
- . . Tidak
0,
82 Pteridium sp. Paku pakis Dennstaedtiaceae 13 0,55% dominan
83 Pterocarpus indicus Angsana Fabaceae 24 1,01% dT]Qak
ominan
Bunga Tidak
84 Ruellia tuberosa pletekan/kencana Acanthaceae 18 0,76% dominan
ungu liar
85 Samanea saman Trembesi Fabaceae 9 0,38% dquak
ominan
86 Sansevieria trifasciata Lidah mertua tiger Asparagaceae 2 0,08% dT'd.ak
ominan
87 Saurauia sp. Jelatang gajah Ericales 5 0,21% dTId'ak
ominan
90 Scoparia dulcis Sapu manis Plantaginaceae 21 0,89% dT'd.ak
ominan
91 Selaginella doederleinii Selaginela/cakar Selaginellaceae 30 1,27% T|d_ak
ayam dominan
92 Senna obtusifolia Sennabcma/java- Fabaceae 6 0,25% T'd.ak
ean dominan
. - . . . Tidak
0,
93 Sida rhombifolia Sidaguri/Seleguri Malvaceae 38 1,61% dominan
94 Solanum erianthum Terung teterfterong Solanaceae 7 0,30% T'd.ak
teter dominan
Takokak/Terung 0 Tidak
95 Solanum torvum pipit Solanaceae 16 0,68% dominan
96 Spermacoce exilis Rumput pacific Rubiaceae 31 1,31% T|d_ak
false buttonweed dominan
Kancing Tidak
97 Spermacoce remota palsu/false Rubiaceae 9 0,38% dominan
buttonweed
. . . Tidak
0,
98 Spondias dulcis Kedondong Anacardiaceae 1 0,04% dominan
99 Stachytarpheta jamaicensis Pecut kuda Verbenaceae 16 0,68% dT'd.ak
ominan
100 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae 23 0,97% dT]Qak
ominan
Tanaman Tidak
101 Syngonium podophyllum panah/American Araceae 2 0,08% dominan
evergreen
. . Tidak
0,
102 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 22 0,93% dominan
103 Syzygium bisulea Jambu utan Myrtaceae 3 0,13% dT'd.ak
ominan
. . Tidak
0,
104 Syzygium paniculatum Pucuk merah Myrtaceae 1 0,04% dominan
105 Talipariti tlllacgum/Tallparltl Waru gunung Malvaceae 9 0,38% T|d_ak
simile dominan
106 Tamarindus indica Asam jawa Fabaceae 2 0,08% dT'd.ak
ominan
107 Tectona grandis Jati Lamiaceae 86 3,64% <Ll

dominan




No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan
108 Terminalia cattapa Ketapang Combretaceae 1 0,04% Tid_ak
' dominan
109 Terminalia neotaliala Ketapang kencana Combretaceae 25 1,06% d(-)rrlr?i?]l;n
. . Pakis hijau/Paku . 0 Tidak
110 Thelypteris kunthii perisai selatan Thelypteridaceae 25 1,06% dominan
111 Thelypteris rudis Paku rf d maiden Thelypteridaceae 12 0,51% T|d_ak
ern dominan
112 Trema sp. Mengkiraian Cannabaceae 8 0,34% dT'd.ak
ominan
113 Urena sp. Pulutan Malvaceae 9 0,38% dT'd.ak
ominan
114 Urochloa mutica Rumput kerbau Poaceae 50 2,11% q qu
ominan
115 Urtica dioica Jelatang biasa Urticaceae 6 0,25% dT'd.ak
ominan
116 Wedelia biflora Seruni laut Asteraceae 15 0,63% dT'd.ak
ominan
117 Xanthosoma sagittifolium Kimpul/bentul Araceae 2 0,08% dT'd.ak
ominan
118 Zingiber zerumbet Lempuyang/Temu Zingiberaceae 7 0,30% T|d_ak
puyang dominan
— . . Sub
0,
119 Zoysia japonica Rumput jepang Poaceae 70 2,96% o
Lk = Keterangan Tabel
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 4,215 | |Putih = Tidak dominan
Indeks Dominansi (D) 0,020 I\K/Iuninhg = Sdub_dgminan
Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,882 erah muda = Lominan
Indeks Kekayaan Jenis Margalef 15,189

Parameter penting yang dibutuhkan dalam mendeskripsikan suatu komunitas flora adalah
densitas atau kerapatan (D), frekuensi (F), Penutupan (C) dan indeks nilai penting (INP)
(Indriyanto, 2006). Pengambilan data komposisi flora dilakukan di area hutan (stasiun
pengamatan C dan D) PT Pertamina EP Field Cepu pada tanggal 6 Juli 2023. Untuk area C
(hutan 1), kategori pohon ditemukan sebanyak 3 spesies dari 3 famili dengan total 23 individu
yang tersebar dalam dua transek dan enam plot sampling. Pada tingkat tihang ditemukan
sebanyak 6 spesies dari 5 famili sebanyak 11 individu. Kategori pancang ditemukan 11 spesies
dari 10 famili sebanyak 34 individu. Pada tingkat semai komposisi jenis yang ditemukan lebih
beragam jika dibanding dengan kategori lainnya. Kategori semai didapatkan sebanyak 17
spesies dari 14 famili dengan jumlah individu sebanyak 91. Sedangkan pada area D (hutan 2),
ditemukan sebanyak 3 spesies dari 3 famili dengan total 28 individu pada kategori pohon.

Kategori tihang hanya ditemukan 1 jenis spesies. Kategori pancang ditemukan 2 spesies dari 3
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famili dengan total 5 individu. Kategori terakhir, yaitu semai ditemukan 22 spesies dari 16
famili dengan total 124 individu. Dari keempat tingkatan tumbuhan dapat diketahui bahwa
semak atau herba merupakan tingkat tumbuhan yang paling banyak ditemukan pada titik
dilakukannya analisis vegetasi. Hal ini dapat terjadi karena tumbuhan tingkat herba atau semak
merupakan jenis tumbuhan yang dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada setiap
kondisi lingkungan. Pada area analisis vegetasi, tanaman semak yang ditemukan berada pada
lokasi yang terbuka dan memiliki penyinaran matahari yang langsung menembus area bawah.
Sedangkan semak jenis paku-pakuan, banyak ditemukan mendominansi area analisis vegetasi

yang lembab dan banyak sumber air.

Berikut merupakan tabel analisis vegetasi pada area hutan yang terbagi menjadi dua, yaitu area
C (hutan 1, tabel 10) dan area D (hutan 2, tabel 11)

Tabel 10. Perhitungan INP flora di area pengamatan C PT Pertamina EP Field Cepu

MO Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP
Pohon
1 Swietenia Mahoni Meliaceae 2 | 870 | 1250 | 594 | 27,13
mahagoni
2 | Syzygium agueum Jambu air Myrtaceae 1 4,35 | 1250 | 050 | 17,35
3 Tectona grandis Jati Lamiaceae 20 86,96 | 75,00 | 93,56 255 S
Total 23 100 100 100 300
Tihang
1 | Annona squamosa Srikaya Annonaceae 1 9,09 | 11,11 | 8,33 | 28,53
2 Durio zibethinus Durian Malvaceae 1 9,09 | 11,11 | 8,33 | 28,53
3 Mangifera indica Mangga Anacagdlacea 3 27,27 | 22,22 | 16,93 | 66,42
4 Syzygium agueum Jambu air Myrtaceae 3 27,27 | 22,22 | 21,79 | 71,29
Talipariti
5 | tiliaceum/Taliparit Waru gunung Malvaceae 1 9,09 | 11,11 | 10,69 | 30,90
i simile
6 Tectona grandis Jati Lamiaceae 2 18,18 | 22,22 | 33,94 | 74,34
Total 1 | 100 | 100 | 1200 | 3P
Pancang
Artocarpus altilis Sukun Moraceae 1 294 | 7,14 10,08
Bambusa sp. Bambu Poaceae 10 | 29,41 | 7,14 36,55
. Palem ekor
3 Caryota mitis ikan/Fishtail palm Arecacea 2 5,88 7,14 13,03
4 Cinnamomum Kayu Manis Lauraceae 3 | 882 | 14,29 23,11
verum
5 Durio zibethinus Durian Malvaceae 3 8,82 7,14 15,97
6 Mangifera indica Mangga Anacagdlacea 2 5,88 7,14 13,03
Muntingia Muntingiacea
! calabura Kersen e 1 ]29% | 714 10,08




No Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP
8 Swietenia Mahoni Meliacese | 5 | 14,71 | 14,29 28,99
mahagoni
9 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 4 11,76 | 14,29 26,05
Talipariti
10 | tiliaceum/Taliparit Waru gunung Malvaceae 1 294 | 7,14 10,08
i simile
11 Tectona grandis Jati Lamiaceae 2 588 | 7,14 13,03
Total 34 100 100 200
Semai
Adiantum . .
1 raddianum Suplir Pteridaceae 5 549 | 435 9,84
2 Ageratum Bandotan/Wedusa | - Aqroraceae | 2 | 440 | 435 8,74
conyzoides n
3 Barleria cristata Daun madu/bunga Acanthaceae 3 3,30 | 4,35 7,64
barleria
4 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 2 2,20 | 4,35 6,55
5 | Chromolaena | Kirinyuh/Rumpu | rgorcose | 10 | 10,99 | 8,70 19,68
odorata Minjangan
6 Ficus septica Awar-awar Moraceae 1 1,10 | 4,35 5,45
7 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 12 13,19 | 13,04 26,23
Lygodium .
8 circinnatum Paku hata/Ketak Lygodiaceae 5 549 | 4,35 9,84
9 Mangifera indica Mangga Anacagdlacea 1 1,10 | 4,35 5,45
10 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 21 | 23,08 | 8,70 31,77
11 Penicum effusum Rumput isachne Poaceae 9 9,89 | 8,70 18,59
12 Sida rhombifolia Sidaguri/Seleguri Malvaceae 2 7,69 | 4,35 12,04
13 Swietenia Mahoni Meliaceae 4 | 440 | 870 13,09
mahagoni
14 | Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 1 1,10 | 4,35 5,45
Talipariti
15 | tiliaceum/Taliparit Waru gunung Malvaceae 1 1,10 | 4,35 5,45
i simile
16 Urtica dioica Jelatang biasa Urticaceae 4 4,40 | 4,35 8,74
17 | Zingiber zerumbet Lempgz;;r%Temu Zingiberaceae 1 1,10 | 4,35 5,45
Total 91 100 100 200

Kerapatan merupakan jumlah suatu individu per unit luas atau per unit volume. Hasil dari
kerapatan tumbuhan tersaji dalam tabel 10. (Menurut Hidayat, 2017) kerapatan dikategorikan
kedalam 3 kategori yaitu, kategori baik dengan nilai > 210, kategori sedang dengan nilai 50%-
100% dan kategori rendah dengan nilai 12-50%. Berdasarkan hasil analisis vegetasi kerapatan
pada area C (hutan 1) diketahui kerapatan jenis pohon tertinggi adalah jati (Tectona grandis)
dengan kerapatan sebesar 86,96%. Pohon mahoni (Swietenia mahagoni) memiliki kerapatan
8,70% dan jambu air (Syzygium aqueum) memiliki kerapatan sebesar 4,35%. Tegakan tihang

ditemukan sebanyak 6 spesies yaitu srikaya (Annona squamosa), durian (Durio zibethinus),



mangga (Mangifera indica), jambu air (Syzygium aqueum), waru gunung (Talipariti
tiliaceum/Talipariti simile) dan jati (Tectona grandis), dengan masing-masing nilai kerapatan
adalah 9,09%, 9,09%, 27,27%, 27,275, 9,09% dan 18,18%. Pada kategori tihang didominansi

oleh tanaman mangga dan jambu air.

Kategori pancang nilai kerapatan tertinggi diketahui pada tanaman bambu (Bambusa sp.) yaitu
sebesar 29,41%, diikuti oleh mahoni (Swietenia mahagoni) 14,71% dan jambu air (Syzygium
aqueum) 11,76%. Kategori semai didapatkan kerapatan tertinggi adalah putri malu (Mimosa
pudica) 23,08%, tembelekan (Lantana camara) 13,19% dan kirinyuh/rumput minjangan
(Chromolaena odorata) 10,99%. Pada semai jenis paku-pakuan didominansi oleh pake suplir
(Adiantum raddianum) dan paku hata/ketak (Lygodium circinnatum), dengan nilai yang sama
yaitu 5,49%. Mengacu pada kategori kerapatan maka secara umum kerapatan vegetasi pada

area hutan 1 PT Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori rendah hingga sedang.

Indeks nilai penting suatu komunitas dapat menjadi salah satu parameter yang menunjukan
peranan jenis dalam komunitas tersebut. Kehadiran suatu spesies tumbuhan pada suatu daerah
dapat menunjukan kemampuan adaptasi jenis tersebut dengan habitat dan memiliki toleransi
yang lebar terhadap kondisi lingkungan tersebut, sehingga semakin besar nilai INP suatu
spesies maka semakin besar tingkat penguasaan terhadap komunitas begitu pula sebaliknya.
(Soegianto, 1994 dalam Ismaini et al., 2015). Menurut Fahrul (2007) INP dapat dikategorikan
kedalam tiga kategori yaitu, INP > 42,66% kategori tinggi, INP 21,96 — 42,66 % kategori
sedang dan INP < 21 % kategori rendah. Berdasarkan tabel 10. kategori pohon dan tihang
dengan INP tinggi adalah jati (Tectona grandis) dengan INP sebesar 255,52% dan 74,34%
untuk kategori tihang. Tingginya nilai penting pada pohon jati dikarenakan tumbuhan ini yang
dijumpai memiliki lebar diameter batang yang besar sehingga berpengaruh pada indeks nilai
pentingnya. Selain itu, pohon jati di area hutan merupakan tanaman yang sengaja ditanam oleh
Perhutani area Cepu, Blora. Hal ini dikarenakan, pada awalnya tanaman ini difungsikan sebagai
tanaman produksi. Pada kategori semai, tumbuhan yang memiliki INP tinggi antara lain putri
malu (Mimosa pudica) 31,77%, tembelekan (Lantana camara) 26,23% dan kirinyuh
(Chromolaena odorata) 19,68%. Semai jenis ini lebih banyak ditemukan pada area yang
langsung terkena sinar matahari. Pada tanaman paku-pakuan seperti suplir dan paku hata lebih

banyak ditemukan di area yang lembab dan di sekitar sumber air.

Tabel 11. Perhitungan INP flora di area pengamatan D PT Pertamina EP Field Cepu



No

Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP
Pohon
1 | Ficus racemosa Loa/ara Moraceae 1 3,57 | 1250 | 056 | 16,63
2 | Samanea saman Trembesi Fabaceae 2 7,14 | 1250 | 11,74 | 31,39
3 | Tectona grandis Jati Lamiaceae 25 89,29 | 75,00 | 87,70 25; 9
Total 28 100 100 100 300
Tihang
1 Annona Srikaya Annonaceae 1 100 | 100 | 1200 | 300
squamosa
Total 1 100 100 100 300
Pancang
1 Artocarpus Nangka Moraceae 1 | 2000 | 3333 53,33
heterophyllus
Swietenia . .
2 mahagoni Mahoni Meliaceae 2 40,00 | 33,33 73,33
3 Syzygium Jambu air Myrtaceae 2 | 40,00 | 33,33 73,33
agueum
Total 5 100 100 200
Semai
Asystasia Ara
1 ystas sungsang/rumput Acanthaceae 5 4,03 3,23 7,26
gangetica israel liar
2 Barleria Daun madubunga | pconthacese | 3 | 242 | 323 5,65
cristata barleria
3 Capsicum Cabe Solanaceae 1 | 081 | 3,23 4,03
annum
Cenchrus
4 purpureus Rumput gajah mini Poaceae 15 12,10 | 9,68 21,77
hybrida
5 Cheilocostus Pacing tawar Costaceae 2 161 | 3,23 4,84
speciosus
Chromolaena Kirinyuh/Rumpu
6 odorata Minjangan Asteraceae 14 11,29 | 9,68 20,97
7 Colosia Talas Araceae 4 | 323 | 645 9,68
esculenta
Cynodon I
8 dactylon Rumput grinting Poaceae 8 6,45 3,23 9,68
Flemingia Tanaman
9 ng keberuntungan/Ho Fabaceae 2 1,61 3,23 4,84
strobilifera o liar
10 | Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 2 1,61 3,23 4,84
11 M?r:‘(%ggra Mangga Anacardiaceae | 2 | 161 | 3.23 4,84
12 | Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 26 20,97 | 9,68 30,65
Muntingia -
13 calabura Kersen Muntingiaceae 1 0,81 3,23 4,03
14 Op_Ilsmenus Rumput keranjang Poaceae 7 5,65 3,23 8,87
hirtellus
15 Penicum Rumput isachne Poaceae 4 | 323 | 323 6,45
effusum
16 Saurauia sp. Jelatang gajah Ericales 2 1,61 3,23 4,84
17 Sida Sidaguri/Seleguri Malvaceae 16 12,90 | 6,45 19,35

rhombifolia




A Nama Latin Nama Indonesia Famili ni Dr Fr Cr INP
18 St_achy'garph_e ta Pecut kuda Verbenaceae 2 1,61 3,23 4,84
jamaicensis
19 Syzygium Jambu air Myrtaceae 2 1,61 3,23 4,84
agueum
Swietenia . .
20 mahagoni Mahoni Meliaceae 2 1,61 3,23 4,84
21 | Tectona grandis Jati Lamiaceae 2 1,61 3,23 4,84
22 Zingiber Lempuyang/Temu Zingiberaceae 2 1,61 6,45 8,06
zerumbet puyang
Total 124 100 100 200

Pada area D (hutan 2), berdasarkan hasil analisis vegetasi kerapatan diketahui kerapatan jenis
pohon tertinggi adalah jati (Tectona grandis) dengan kerapatan sebesar 89,29%. Pohon
trembesi (Samanea saman) memiliki kerapatan 7,14% dan loa/ara (Ficus racemosa) memiliki
kerapatan sebesar 3,57%. Tegakan tihang ditemukan sebanyak 1 spesies yaitu mangga

(Mangifera indica) sebesar 100%.

Kategori pancang nilai kerapatan tertinggi diketahui pada tanaman jambu air (Syzygium
agueum) dan mahoni (Swietenia mahagoni). Masing-masing memiliki nilai kerapatan sebesar
40,00%. Kategori semai didapatkan 4 tanaman dengan nilai kerapatan tertinggi yaitu putri malu
(Mimosa pudica) 20,97%, sidaguri/seleguri (Sida rhombifolia) 12,90%, rumput gajah mini
(Cenchrus purpureus hybrida) 12,10% dan kirinyuh/rumput minjangan (Chromolaena
odorata) 11,29%. Pada area hutan 2, tidak ditemukan tanaman jenis paku-pakuan, hal ini
dimungkinkan karena kondisi lingkungan area ini yang cenderung kering dan tidak terdapat
sumber air. Mengacu pada kategori kerapatan maka secara umum kerapatan vegetasi pada area

hutan 2 PT Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori rendah hingga sedang.

Pada analisis indeks nilai penting area hutan 2 (tabel 11) kategori pohon dengan INP tinggi
adalah jati (Tectona grandis) dengan INP sebesar 251,98%. Pada kategori tihang nilai inp
mencapai 100% karena hanya ditemukan 1 jenis spesies, yaitu srikaya (Annona squamosa).
Kategori pancang nilai inp tertinggi diketahui sebesar 73,33%, ditemukan pada tanaman
mahoni (Swietenia mahagoni) dan jambu air (Syzygium aqueum). Pada kategori semai,
tanaman dengan nilai inp tertinggi antara lain, putri malu (Mimosa pudica) 30,65%, rumput
gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida) 21,77%, kirinyuh (Chromolaena odorata) 20,97%
dan sidaguri (Sida rhombifolia) 19,35%.



3.1.2 Distribusi Spesies Flora

Hasil persebaran spesies flora selama pemantauan di tiap titik lokasi pada periode Juli 2023

PT Pertamina EP Field Cepu, sebagai berikut:

Tabel 12. Distribusi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

No Spesies Nama Indonesia N BTItIk Ic;OkaSID E IJnlijriT:/Iﬁjhu
1 Acalypha australis Anting-anting 9 13 13 35
2 Adiantum raddianum Suplir 50 50
3 Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan 21 5 4 30
4 Aglaonema sp. Aglonema 1 1
5 Alocasia odora Asian taro 2 2 4
6 Alstonia scholaris Pule/Pulai 4 2 1 7
7 | Alternanthera caracasana Washerwoman 1 3 4
8 Anacardium occidentale Jambu mete/Jambu monyet 1 1
9 Anamirta cocculus Tuba biji/Marathi 6 6
10 Annona muricata Sirsak 1 1 2
11 Annona squamosa Srikaya 2 3 1 2 8
12 Artocarpus altilis Sukun 1 3 2 3 9
13 | Artocarpus heterophyllus Nangka 1 1 1 3
14 Asystasia gangetica Ara sungsang/rumput israel liar | 11 | 16 6 8 17 58
15 Bambusa sp. Bambu 10 10
16 Barleria cristata Daun madu/bunga barleria 19 | 11 30
17 Bidens pilosa Ketul 7 11 7 8 33
18 Calotropis gigantea Widuri 36 9 45
19 Capsicum frutescens Cabe 1 1
20 Carica papaya Pepaya 5
21 Caryota mitis Palem ekor ikan/Fishtail palm 10 3 13
22 Cascabela thevetia G|nje/KembEBgijr:eé)un/oleander 8 8
23 Casuarina junghuniana Cemara gunung 13 13
24 Cayratia trifolia Golang galing 9 9
25 Ceiba pentandra Randu 1 1
26 Ce”"“;;;ﬁg;p“re“s Rumput gajah mini 30 | 10 10 | 25 75
27 Cheilocostus speciosus Pacing tawar 3 4 6 13
28 Chromolaena odorata Kirinyuh/Rumput Minjangan 46 | 41 | 14 | 13 114
29 Cinnamomum verum Kayu Manis 7 4 11
30 Citrus X aurantiifolia Jeruk nipis 3 3
31 Cocos nucifera Kelapa 2 3 5
32 Codiaeum variegatum Puring 2 6 8
33 Colocasia esculenta Talas 9 4 3 16
34 Conyza sumatrensis Jelantir 7 17 6 30
35 Corchorus sp. Jute-jutean 23 | 19 42
36 Cornus canadensis Tandan kanada 14 | 9 23




No Spesies Nama Indonesia Titik Lokasi Juml_a W
A B C D E Individu
37 Crgzs;zeig:]ﬂ:m Sintrong 1 1
38 Christella dentata Paku pakis lunak 50 50
39 Cucurbita moschata Waluh 4 4
40 Cynodon dactylon Rumput grinting 8 8
41 Cyperus rotundus Rumpt teki/rumput segitiga 16 | 34 50
42 Dicliptera sivarajanii Daun magenta 6 15 34 55
43 Dimocarpus longan Kelengkeng 5 5
44 Dioscorea hispida Gadung 5
45 Dracontomelon dao Pohon dao 1
46 Durio zibethinus Durian 1
47 Eclipta prostrata Urang-aring 9 17
48 Elephantopus scaber Tapak liman 1 4 13
49 Eleusine indica Rumput belulang 18 29 47
50 Emilia sonchifolia Tempuh wiyang 2 4 13 19
51 Epipremnum aureum Sirih gading 2 2
52 Eragrostis tenella Jukut karukun 26 29 55
53 Ficus ampelos Amplas hitam 1
54 Ficus benjamina Beringin 1
55 Ficus sp. Beringin 1
56 Ficus racemosa Loa/ara 1
57 Ficus septica Awar-awar 13 5 11 29
58 Flemingia strobilifera Tanaman kebﬁ;ertungan/Hop 8 2 10
59 Ipomoea alba Tropical white morning glory 11 11
60 Ipomoea obscura Obscure morning glory 9 9
61 Kyllinga brevifolia Teki pendul/jukut pendul 9 9 28 46
62 Lantana camara Tembelekan 42 | 48 2 | 24 116
63 Lygodium circinnatum Paku hata/Ketak 58 58
64 Mangifera indica Mangga 1 9 5 10 25
65 Manihot esculenta Singkong 5 5
66 Melochia nodiflora Bunga bretonika 13 | 11 24
67 Mimosa pudica Putri malu 4 14 | 28 | 26 | 18 90
68 Moquilea tomentosa Oiti 1
69 Muntingia calabura Kersen 1 2
70 Musa x acuminata Pisang 2 4 7 13
71 Oldenlandia corymbosa Rumput mutiara 16 29 45
72 Oplismenus hirtellus Rumput keranjang 28 | 29 57
73 Penicum effusum Rumput isachne 27 | 16 43
74 Phyllanthus niruri Meniran hijau 4 3 12 19
75 Piper aduncum Sirih hutan 3 4
76 Plectocomia elongata Rotan badak 4 6
77 | Polyalthia longifolia Sonn Glodokan 28 10 39
78 Polyalthia longifolia Glodokan tiang 2 2
79 Pometia pinnata Matoa 2 1 2 5




No Spesies Nama Indonesia Titik Lokasi Juml_a W
A B C D E Individu
80 | Portulaca oleracea var. 1 Krokot merah 7 1 8
81 Psidium guajava Jambu biji 5 5
82 Pteridium sp. Paku pakis 13 13
83 Pterocarpus indicus Angsana 22 1 1 24
84 Ruellia tuberosa Bunga pletekzliina/rkencana ungu 2 5 11 18
85 Samanea saman Trembesi 2 2 9
86 Sansevieria trifasciata Lidah mertua tiger 2
87 Saurauia sp. Jelatang gajah 3 2 5
90 Scoparia dulcis Sapu manis 6 15 21
91 Selaginella doederleinii Selaginela/cakar ayam 30 30
92 Senna obtusifolia Senna cina/java-bean 6 6
93 Sida rhombifolia Sidaguri/seleguri 3 3 11 | 16 38
94 Solanum erianthum Terung teter/terong teter 4 1 7
95 Solanum torvum Takokak/terung pipit 14 2 16
96 Spermacoce exilis Rumg&;[tgﬁ&gle%false 10 21 31
97 Spermacoce remota Kancing palsu/false buttonweed 9 9
98 Spondias dulcis Kedondong 1 1
99 Stachytarpheta Pecut kuda 1 | s 16
jamaicensis
100 Swietenia mahagoni Mahoni 12 5 6 23
101 | Syngonium podophyllum Tanamagvzigiséﬁmerlcan 2 2
102 Syzygium aqueum Jambu air 9 4 22
103 Syzygium bisulea Jambu utan 3
104 Syzygium paniculatum Pucuk merah 1 1
105 tiliaceurrL?rlell?%gtrliti simile Waru gunung S 12 ]2 9
106 Tamarindus indica Asam jawa 1 1 2
107 Tectona grandis Jati 10 37 | 29 | 10 86
108 Terminalia cattapa Ketapang 1 1
109 Terminalia neotaliala Ketapang kencana 25 25
110 Thelypteris kunthii Pakis hijau/paku perisai selatan 25 25
111 Thelypteris rudis Paku red maiden fern 12 12
112 Trema sp. Mengkiraian 8
113 Urena sp. Pulutan 2 9
114 Urochloa mutica Rumput kerbau 23 | 27 50
115 Urtica dioica Jelatang biasa 6 6
116 Wedelia biflora Seruni laut 7 8 15
117 | Xanthosoma sagittifolium Kimpul/bentul 2 2
118 Zingiber zerumbet Lempuyang/Temu puyang 1 4 2 7
119 Zoysia japonica Rumput jepang 40 30 70
Total Individu 296 | 445 | 731 | 325 | 568 2365
Total Spesies 24 | 33 | 52 | 41 | 59




Hasil inventarisasi/pencatatan komposisi, kelimpahan serta persebaran flora tiap titik lokasi di

area PT Pertamina EP Field Cepu sebagai berikut:

a. Area Kantor SPU

Pada area kantor SPU menjadi dua bagian lokasi yaitu area kantor SPU dan area tangki
penampung. Pada kedua lokasi ini ditemukan 24 spesies dengan jumlah individu sebanyak 321.
Sekitar area kantor ditemukan tanaman seperti srikaya (Annona sguamosa), sintrong
(Crassocephalum crepidioides), ketapang kencana (Teminalia neotalia). Bagian bawah area
kantor ditutupi oleh rumput jepang (Zoysia japonica). Pada area tangki penampung
didominansi oleh tanaman jenis pohon, yaitu angsana (Pterocarpus indicus) dan trembesi
(Samanea saman). Tanaman pulai/pule (Alstonia scholaris), sirsak (Annona muricata), sukun
(Artocarpus altilis), nangka (Artocarpus heterophyllus), jeruk nipis (Citrus X aurantiifolia),
kelapa (Cocos nucifera), mangga (Mangifera indica), glodokan (Polyalthia longifolia Sonn),
glodokan tihang (Polyalthia longifolia), tanaman panah/American  evergreen
(Syngonium podophyllum), pucuk merah (Syzygium paniculatum), jati (Tectona grandis),
ketapang (Terminalia cattapa) merupakan tanaman yang ditemukan disepanjang jalan menuju

area kantor SPU dari pos satpam (pos jaga area Ledok).

Gambar 7. Gambaran lokasi di area kantor SPU (Dokumentasi Tim, 2023)

Selain itu, juga ditemukan beberapa tanaman lain, yaitu anting-anting (Acalypha australis),
washerwoman (Alternanthera caracasana), ara sungsang/rumput israel (Asystasia gangetica),

ketul (Bidens pilosa), rumput gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida), puring (Codiaeum



variegatum), talas (Colocasia esculenta), jelantir (Conyza sumatrensis), waluh (Cucurbita
moschata), rumput teki/rumput segitiga (Cyperus rotundus), daun magenta (Dicliptera
sivarajanii), tapak liman (Elephantopus scaber), tempuh wiyang (Emilia sonchifolia), sirih
gading (Epipremnum aureum), teki pendul/jukut pendul (Kyllinga brevifolia), putri malu
(Mimosa pudica), meniran hijau (Phyllanthus niruri), krokot merah (Portulaca oleracea var.
1), bunga pletekan/kencana ungu liar (Ruellia tuberosa), lidah mertua tiger (Sansevieria
trifasciata), sapu manis (Scoparia dulcis), dan sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia). Pada area
ini, berdasarkan jenisnya, beberapa tanaman yang ditemukan selama pemantauan berfungsi
sebagai tanaman hias maupun sebagai tanaman pereduksi polusi dan peneduh. Ketapang
kencana, tanaman panahan, dan tanaman pucuk merah merupakan beberapa contoh tanaman
yang difungsikan sebagai tanaman hias, meskipun juga memiliki fungsi sebagai pereduksi
polusi. Sedangkan glodokan, angsana dan trembesi merupakan contoh tanaman yang

difungsikan sebagai pereduksi polusi maupun sebagian tanaman peneduh.

b. AreaJunk Yard

Gambar 8. Gambaran lokasi di area junk yard (Dokumentasi Tim, 2023)

Area junk yard yang berada disebalah kiri kantor SPU, merupakan area terbuka yang berisi
banyak material besi. Pada area ini didominansi oleh tanaman jenis semak belukar. Tanaman
yang dijumpai meliputi, anting-anting (Acalypha australis), wedusan/bandotan (Ageratum
conyzoides), washerwoman (Alternanthera caracasana), ara sungsang/rumput israel

(Asystasia gangetica), ketul (Bidens pilosa), widuri (Calotropis gigantea), rumput gajah mini



(Cenchrus purpureus hybrida), kirinyuh (Chromolaena odorata), jelantir (Conyza
sumatrensis), daun magenta (Dicliptera sivarajanii), urang-aring (Eclipta prostrata), tapak
liman (Elephantopus scaber), rumput belulang (Eleusine indica), tempuh wiyang (Emilia
sonchifolia), jukut karukun (Eragrostis tenella), teki pendul/jukut pendul (Kyllinga brevifolia),
tembelekan (Lantana camara), putri malu (Mimosa pudica), rumput mutiara (Oldenlandia
corymbosa), meniran hijau (Phyllanthus niruri), bunga pletekan/kencana ungu liar (Ruellia
tuberosa), senna cina/java-bean (Senna obtusifolia), sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia),
terung teter/terong teter (Solanum erianthum), takokak/terung pipit (Solanum torvum), rumput
pacific false buttonweed (Spermacoce exilis). Semak yang mendominansi area junk yard adalah
temelekan, kirinyuh dan widuri. Pada area ini juga ditemukan beberpa tanaman lain di
antaranya adalah papaya (Carica papaya), cemara gunung (Casuarina junghuniana), awar-
awar (Ficus septica), pisang (Musa x acuminata), angsana (Pterocarpus indicus) dan trembesi

(Samanea saman)

c. AreaHutan1

Titik ketiga merupakan area hutan di sekitar sumur minyak yang pertama kali dibangun oleh
Belanda dan dekat dengan area perairan (sungai). Pada area ini bagian yang dekat dengan jalan
raya adalah area terbuka yang langsung terkena sinar matahari, sehingga lebih banyak
ditemukan semak seperti Kirinyuh (Chromolaena odorata) dan tembelekan (Lantana camara),
serta ditumbuhi banyak rumput. Rumput yang banyak ditemui antara lain rumput keranjang
(Oplismenus hirtellus), rumput kerbau (Urochloa mutica) dan rumput isachne (Penicum
effusum). Sedangkan pada area yang tertutup oleh kanopi tanaman lain, banyak ditumbuhi
tanaman jenis paku, antara lain suplir (Adiantum raddianum), paku pakis lunak (Christella
dentata), paku hata/ketak (Lygodium circinnatum), selaginela/cakar ayam (Selaginella
doederleinii), paku pakis/paku perisai selatan (Thelypteris kunthii), dan paku red maiden fern
(Thelypteris rudis). Area ini didominansi oleh tanaman jenis pohon, yaitu jati (Tectona
grandis). Hal ini disebabkan karena kawasan hutan yang dilakukan pemantauan merupakan
kawasan hutan produksi, sehingga banyak ditemukan pohon jati. Area hutan 1 juga ditemukan
beberapa jenis tanaman buah seperti srikaya (Annona squamosa), sukun (Artocarpus altilis),
durian (Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), dan matoa (Pometia pinnata).
Tanaman-tanaman lain yang ditemukan di antaranya, wedusan/bandotan (Ageratum
conyzoides) aglonema (Aglaonema sp.), asian taro (Alocasia odora), tuba biji/merathi

(Anamirta cocculus), ara sungsang/rumput israel (Asystasia gangetica), bambu (Bambusa sp.),



daun madu/bunga barleria (Barleria cristata), ketul (Bidens pilosa), palem ekor ikan/fish tail
palm (Caryota mitis), randu (Ceiba petandra), pacing tawar (Cheilocostus speciosus), kirinyuh
(Chromolaena odorata), kayu manis (Cinnamomum verum), jute-jutean (Corchorus sp.),
tandan kanada (Cornus canadensis), gadung (Dioscorea hispida), pohon dao (Dracontomelon
dao), amplas hitam (Ficus ampelos), beringin (Ficus sp.), awar-awar (Ficus septica), tanaman
keberuntungan/hop liar (Flemingia strobilifera), tropical white morning glory (Ipomoea alba),
obscure morning glory (Ipomoea obscura), bunga bretonika (Melochia nodiflora), putri malu
(Mimosa pudica), oiti (Moquilea tomentosa), kersen (Muntingia calabura), sirih hutan (Piper
aduncum), rotan badak (Plectocomia elongata), jelatang gajah (Saurauia sp.), sidaguri/selaguri
(Sida rhombifolia), pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis), mahoni (Swietenia mahagoni),
waru gunung (Talipariti tiliaceum/Talipariti simile), mengkiraian (Trema sp.), pulutan (Urena
sp.), seruni laut (Wedelia biflora) dan lempuyang/temu puyang (Zingiber zerumbet).

Gambar 9. Gambaran lokasi di area hutan 1 (Dokumentasi Tim, 2023)

d. Area Hutan 2

Area hutan 2 berada di kawasan yang jauh dari sumber air dan dekat dengan sumur minyak
yang sudah tidak terpakai. Area ini didominansi oleh tanaman jati (Tectona grandis). Terdapat
beberapa tanaman berhabitus pohon yang ditemukan di area ini seperti pulai/pule (Alstonia
scholaris), loa/ara (Ficus racemose), glodokan (Polyalthia longifolia Sonn), mahoni (Swietenia
mahagoni), waru gunung (Talipariti tiliaceum/Talipariti simile), dan asam jawa (Tamarindus

indica). Beberapa tanaman buah juga ditemukan di area ini, meliputi srikaya (Annona



squamosa), sukun (Artocarpus altilis), durian (Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica),
dan pisang (Musa x acuminata), dan matoa (Pometia pinnata). Selain tanaman tersebut, juga
ditemukan tanaman lain seperti wedusan/bandotan (Ageratum conyzoides), asian taro (Alocasia
odora), ara sungsang/rumput israel (Asystasia gangetica), daun madu/bunga barleria (Barleria
cristata), ketul (Bidens pilosa), cabai (Capsicum frutescens), pacing tawar (Cheilocostus
speciosus), kirinyuh (Chromolaena odorata), jute-jutean (Corchorus sp.), tandan kanada
(Cornus canadensis), singkong (Manihot esculenta), bunga bretonika (Melochia nodiflora),
putri malu (Mimosa pudica), kersen (Muntingia calabura),rumput keranjang (Oplismenus
hirtellus), rumput isachne (Penicum effusum), rotan badak (Plectocomia elongata), glodokan
(Polyalthia longifolia Sonn), krokot merah (Portulaca oleracea var. 1), jelatang gajah
(Saurauia sp.), sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia), terung teter/terong teter (Solanum
erianthum), takokak/terung pipit (Solanum torvum), pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis),
pulutan (Urena sp.), rumput kerbau (Urochloa mutica), jelatang biasa (Urtica dioica), seruni
laut (Wedelia biflora) kimpul/bentul (Xanthosoma sagittifolium) dan lempuyang/temu puyang

(Zingiber zerumbet).

Gambar 10. Gambaran lokasi area hutan 2 (Dokumentasi Tim, 2023)
e. AreaSP1

Area SP1 merupakan area dengan luasan paling sedikit dibanding dengan area lainnya. Pada
area dalam SP1 didominansi oleh beberapa tanaman buah dan tanaman hias seperti jambu
mete/jambu monyet (Anacardium occidentale), nangka (Artocarpus heterophyllus), kelapa

(Cocos nucifera), puring (Codiaeum variegatum), kelengkeng (Dimocarpus longan), mangga



(Mangifera indica) dan kedondong (Spondias dulcis). Selain tanaman buah, juga terdapat

tanaman peneduh seperti beringin (Ficus benjamina) dan angsana (Pterocarpus indicus).

Gambar 11. Gambaran lokasi di area SP1 (Dokumentasi Tim, 2023)

Pada area sekitar SP1 juga ditemukan beberapa jenis spesies tanaman lain seperti, anting-
anting (Acalypha australis), pulai/pule (Alstonia scholaris), sirsak (Annona muricata), srikaya
(Annona sgquamosa), sukun (Artocarpus altilis), ara sungsang/rumput israel (Asystasia
gangetica), ketul (Bidens pilosa), widuri (Calotropis gigantea), palem ekor ikan (Caryota
mitis), ginje/kembang jepun/oleander kuning (Cascabela thevetia), golang-galing (Cayratia
trifolia ), rumput gajah mini (Cenchrus purpureus hybrida), pacing tawar (Cheilocostus
speciosus), kirinyuh (Chromolaena odorata), kayu manis (Cinnamomum verum), talas
(Colocasia esculenta), jelantir (Conyza sumatrensis), daun magenta (Dicliptera sivarajanii),
urang-aring (Eclipta prostrata), tapak liman (Elephantopus scaber), rumput belulang (Eleusine
indica), tempuh wiyang (Emilia sonchifolia), jukut karukun (Eragrostis tenella), awar-awar
(Ficus septica), teki pendul/jukut pendul (Kyllinga brevifolia), tembelekan (Lantana camara),
putri malu (Mimosa pudica), pisang (Musa x acuminata), rumput mutiara (Oldenlandia
corymbosa), meniran hijau (Phyllanthus niruri), sirih hutan (Piper aduncum), rotan badak
(Plectocomia elongata), glodokan (Polyalthia longifolia Sonn), matoa (Pometia pinnata),
jambu biji (Psidium guajava), paku pakis (Pteridium sp.), bunga pletekan/kencana ungu liar
(Ruellia tuberosa), sapu manis (Scoparia dulcis), sidaguri/selaguri (Sida rhombifolia), terung
teter/terong teter (Solanum erianthum), rumput pacific false buttonweed (Spermacoce exilis),
kancing palsu/false buttonweed (Spermacoce remota), mahoni (Swietenia mahagoni), jambu



air (Syzygium aqueum), jambu utan (Syzygium bisulea), waru gunung (Talipariti
tiliaceum/Talipariti simile), asam jawa (Tamarindus indica), jati (Tectona grandis),

lempuyang/temu puyang (Zingiber zerumbet) dan rumput jepang (Zoysia japonica).

3.1.3 Status Konservasi Flora

Berdasarkan hasil analisis status konservasi 119 flora yang ditemukan pada area PT Pertamina
EP Field Cepu di seluruh titik pemantauan dan pengambilan data, diketahui bahwa tidak ada
jenis spesies flora yang dilindungi berdasarkan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan No. P.106 Tahun 2018. Berdasarkan status konservasi perdagangan CITES
(Convention on International Trade in Endangered Species), terdapat 1 spesies dengan status
Appendix Il (APP I1). Sedangkan menurut [IUCN (International Union for the Conservation of
Nature and Natural Resources) Red List, terdapat 50 jenis spesies yang telah dievaluasi IJUCN
serta termuat dalam IUCN Red List dengan status Endangered (EN), Near Threatened (NT),
Least Concern (LC), dan Data Deficient (DD).

Tabel 13. Status konservasi flora di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Permen
No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES LHK 106
th 2018
1 Acalypha australis Anting-anting - - -
2 Adiantum raddianum Suplir - - -
3 Ageratum conyzoides Bandotan/Wedusan Least Concern (LC) - -
4 Aglaonema sp. Aglonema - - -
5 Alocasia odora Asian taro Least Concern (LC) - -
6 Alstonia scholaris Pule/Pulai Least Concern (LC) - -
7 Alternanthera Washerwoman i i i
caracasana
8 Ana_cardlum Jambu mete/Jambu Least Concern (LC) i i
occidentale monyet
9 Anamirta cocculus Tuba biji/Marathi - - -
10 Annona muricata Sirsak Least Concern (LC) - -
11 Annona squamosa Srikaya Least Concern (LC) - -
12 Artocarpus altilis Sukun - - -
Artocarpus
13 heterophyllus Nangka i i i
. . Ara sungsang/rumput i i i
14 Asystasia gangetica israel liar
15 Bambusa sp. Bambu - - -
16 Barleria cristata Daun madu_/ bunga -
barleria
17 Bidens pilosa Ketul - - -




Permen

No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES LHK 106
th 2018
18 Calotropis gigantea Widuri - - -
19 Capsicum frutescens Cabe Least Concern (LC) - -
20 Carica papaya Pepaya Data Deficient (DD) - -
21 Caryota mitis ikarljl?ilie;rrr\]t:ili%ralm Least Concern (LC) - -
22 Cascabela thevetia jeptﬁ?gfé;%r::)ﬁzging Least Concern (LC) - -
23 | Casuarina junghuniana Cemara gunung Least Concern (LC) - -
24 Cayratia trifolia Golang galing - - -
25 Ceiba pentandra Randu Least Concern (LC) - -
26 Cench;t;zﬁté;pureus Rumput gajah mini Least Concern (LC) - -
27 Cheilocostus speciosus Pacing tawar Least Concern (LC) - -
28 Chromolaena odorata Klrmnggnmpu - - -
29 Cinnamomum verum Kayu Manis - - -
30 Citrus X aurantiifolia Jeruk nipis - - -
31 Cocos nucifera Kelapa - - -
32 Codiaeum variegatum Puring Least Concern (LC) - -
33 Colocasia esculenta Talas Least Concern (LC) - -
34 Conyza sumatrensis Jelantir - - -
35 Corchorus sp. Jute-jutean - - -
Tandan
36 Cornus canadensis kanada/Canadian - - -
bunchberry/Crackberr
y
37 Cr;zssi%?g? daeI:m Sintrong - - -
38 Christella dentata Paku pakis lunak Least Concern (LC) - -
39 Cucurbita moschata Waluh - - -
40 Cynodon dactylon Rumput grinting - - -
41 Cyperus rotundus Rump; etgeiI:ilér:mput Least Concern (LC) - -
42 Dicliptera sivarajanii Daun magenta - - -
43 Dimocarpus longan Kelengkeng Data Deficient (DD) - -
44 Dioscorea hispida Gadung - - -
45 Dracontomelon dao Pohon dao Least Concern (LC) - -
46 Durio zibethinus Durian - - -
47 Eclipta prostrata Urang-aring Least Concern (LC) - -
48 Elephantopus scaber Tapak liman - -
49 Eleusine indica Rumput belulang Least Concern (LC) - -
50 Emilia sonchifolia Tempuh wiyang - - -
51 Epipremnum aureum Sirih gading - - -
52 Eragrostis tenella Jukut karukun - - -
53 Ficus ampelos Amplas hitam - - -
54 Ficus benjamina Beringin Least Concern (LC) - -




Permen

No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES LHK 106
th 2018
55 Ficus sp. Beringin - - -
56 Ficus racemosa Loa/ara Least Concern (LC) - -
57 Ficus septica Awar-awar Least Concern (LC) - -
Tanaman
58 Flemingia strobilifera keberuntungan/Hop - - -
liar
59 Ipomoea alba Hgﬁ}'?:é \évllyrt; Least Concern (LC) - -
60 Ipomoea obscura Obscu;orrr;ormng - - -
61 Kyllinga brevifolia Teki F;iacétllljumt Least Concern (LC) - -
62 Lantana camara Tembelekan - - -
63 Lygodium circinnatum Paku hata/Ketak - -
64 Mangifera indica Mangga Data Deficient (DD) - -
65 Manihot esculenta Singkong Data Deficient (DD) -
66 Melochia nodiflora Bunga bretonika - - -
67 Mimosa pudica Putri malu Least Concern (LC) - -
68 Moquilea tomentosa Oiti - - -
69 Muntingia calabura Kersen - - -
70 Musa x acuminata Pisang Least Concern (LC) - -
71 | Oldenlandia corymbosa Rumput mutiara least Concern (LC) - -
72 Oplismenus hirtellus Rumput keranjang - - -
73 Penicum effusum Rumput isachne - - -
74 Phyllanthus niruri Meniran hijau - - -
75 Piper aduncum Sirih hutan Least Concern (LC) - -
76 Plectocomia elongata Rotan badak - - -
77 Polyalthia longifolia Glodokan i i i
Sonn
78 Polyalthia longifolia Glodokan tiang - - -
79 Pometia pinnata Matoa Least Concern (LC) - -
80 Portulaca olleracea var. Krokot merah i i i
81 Psidium guajava Jambu biji Least Concern (LC) - -
82 Pteridium sp. Paku pakis - - -
83 Pterocarpus indicus Angsana Endangered (EN) - -
84 Ruellia tuberosa Bunga pletakan - - -
85 Samanea saman Trembesi Least Concern (LC) - -
86 Sansevieria trifasciata Lidah mertua tiger - - -
87 Saurauia sp. Jelatang gajah - - -
90 Scoparia dulcis Sapu manis - - -
91 | Selaginella doederleinii | Selaginela/cakar ayam - - -
92 Senna obtusifolia Senna cina/java-bean Least Concern (LC) - -
93 Sida rhombifolia Sidaguri/Seleguri - -
94 Solanum erianthum Terung teter/terong Least Concern (LC) - -

teter




Permen
No Spesies Nama Indonesia IUCN CITES LHK 106
th 2018
95 Solanum torvum Takokak/Terung pipit - - -
96 Spermacoce exilis Rumput pacific false - - -
buttonweed
97 Spermacoce remota Kancing palsu/false Least Concern (LC) - -
buttonweed

98 Spondias dulcis Kedondong - - -

Stachytarpheta
99 jamaicensis Pecut kuda Least Concern (LC) - -
100 Swietenia mahagoni Mahoni Near -I(_lr\]l[l(_e;l (ETeE APP II -

Syngonium podophyllu Tanaman
101 yng mp phy panah/American - -
evergreen
102 Syzygium agueum Jambu air - - -
103 Syzygium bisulea Jambu utan - - -
104 Syzygium paniculatum Pucuk merah - - -
Talipariti
105 tiliaceum/Talipariti Waru gunung Least Concern (LC) -
simile
106 Tamarindus indica Asam jawa Least Concern (LC) - -
107 Tectona grandis Jati Endangered (EN) - -
108 Terminalia cattapa Ketapang Least Concern (LC) - -
109 Terminalia neotaliala Ketapang kencana Least Concern (LC) - -
. . Pakis hijau/Paku
110 Thelypteris kunthii perisai selatan - - -
111 Thelypteris rudis Paku red maiden fern - - -
112 Trema sp. Mengkiraian - - -
113 Urena sp. Pulutan - - -
114 Urochloa mutica Rumput kerbau Least Concern (LC) - -
115 Urtica dioica Jelatang biasa Least Concern (LC) - -
116 Wedelia biflora Seruni laut - - -
117 Xan_th_oso_ma Kimpul/bentul - - -
sagittifolium

A Lempuyang/Temu - i i
118 Zingiber zerumbet puyang Data Deficient (DD)
119 Zoysia japonica Rumput jepang - - -

Berdasarkan Tabel 13, terdapat satu jenis spesies yang masuk dalam CITES Checklist dengan
status Appendix 11, yakni mahoni (Swietenia mahagoni). Status Appendix Il pada suatu spesies
mengindikasikan bahwa spesies dengan status tersebut tidak langka atau tidak terancam punah
pada saat ini tetapi akan terancam punah apabila dieksploitasi secara berlebihan. Sebagian
besar kegiatan eksploitasi yang berlebihan ini adalah perdagangan secara berlanjut tanpa

adanya regulasi. Perdagangan internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor



CITES dari negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor dan izin yang didapat

harus melalui sumber yang legal.

Berdasarkan kategori yang terdapat dalam status konservasi IUCN (International Union for the
Conservation of Nature and Natural Resources) ada 4 kategori yang teridentifikasi untuk 119
jenis spesies tumbuhan yang dijumpai di PT Pertamina EP Field Cepu. Kategori 1 yakni
Endangered/terancam punah (EN), jenis spesies yang termasuk dalam kategori ini adalah
angsana (Pterocarpus indicus) dan jati (Tectona grandis). Status EN mengindikasikan bahwa
jenis ini menghadapi ancaman serius akan kepunahan dalam waktu dekat. Bentuk ancaman dari
jenis-jenis organisme yang tergolong dalam status ini dapat berupa kehilangan habitat,
perburuan, atau adanya spesies kompetitor invasif. Data IUCN menyebutkan terdapat 2.316
tumbuhan yang berstatus terancam. Kategori 2 adalah Near Threatened/hampir terancam (NT).
Pada kategori NT ditemukan sebanyak satu jenis spesies tanaman yaitu mahoni (Swietenia
mahagoni). Status NT mengindikasikan apabila suatu takson memiliki hasil evaluasi IUCN
yang tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori Critically Endangered,
Endangered dan Vulnerable pada saat ini, namun dapat memiliki kemungkinan terancam
punah dalam waktu dekat. Kategori selanjutnya adalah Least Concern/resiko rendah (LC).
Status ini menjelaskan bahwa spesies yang tergolong LC tidak memenuhi untuk dimasukkan
kedalam kategori terancam. Spesies yang tergolong dalam kategori ini umumnya adalah
spesies yang mudah beradaptasi di lingkungan yang padat akan kegiatan manusia dan
kelimpahannya di alam terjaga. Terdapat 42 jenis spesies yang termasuk kedalam status LC
seperti pada tabel 13. Kategori terakhir adalah Data Deficient/informasi data kurang (DD).
Terdapat 5 spesies jenis tanaman yang masuk dalam kategori ini, yakni papaya (Carica
papaya), kelengkeng/lengkeng (Dimocarpus longan), mangga (Mangifera indica), singkong
(Manihot esculenta) dan lempuyang/temu puyang (Zingiber zerumbet). Sedangkan, jenis

spesies lainnya tidak terdaftar statusnya dalam status IUCN Red List.



3.2 AVIFAUNA (BURUNG)

Avifauna atau fauna burung merupakan salah satu dari keanekaragaman hayati yang
memiliki nilai yang menarik untuk dilakukan pengkajian. Mobilitas pergerakan dan keindahan
bulu burung menjadikan salah satu daya tarik tersendiri selain suaranya yang merdu. Populasi
komunitas burung menjadikan suatu kawasan seperti hutan dan tempat lain menggambarkan
rasa hidup dan menyenangkan. Sehingga, keanekaragaman burung menjadikan salah satu nilai
penting dalam menentukan bioindikator suatu lokasi (Widodo, 2013).

Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya terbungkus bulu, mempunyai dua pasang
anggota gerak (ekstrimitas), anggota anterior mengalami modifikasi sebagai sayap, sedang
sepasang anggota posterior disesuaikan untuk hinggap dan berenang, masing-masing kaki
memiliki jari berjumlah empat, terbungkus oleh kulit yang menanduk dan bersisik. Mulutnya
memiliki bagian yang terproyeksi sebagai paruh atau sudu (cocor) yang terbungkus oleh
lapisan zat tanduk. Burung masa kini tidak memiliki gigi. Ekor mempunyai fungsi yang khusus
dalam menjaga keseimbangan dan mengatur kendali saat terbang. Ciri-ciri utama dari burung
adalah mempunyai bulu, anggota gerak depan telah termodifikasi menjadi sayap, berenang dan
bertengger, pada tungkai terdapat sisik, rahang bawah tidak mempunyai gigi, tulang rangka
kecil dan banyak mengalami penyatuan. Di gunung sering di temukan burung karnivora yang
biasa kita sebut raptor, dan berikut merupakan bagian-bagian tubuh raptor yang dapat
digunakan untuk identifikasi burung (Jasin, 1992).

Komunitas avifauna atau fauna burung memiliki beberapa fungsi ekologi yaitu sebagai
penyeimbang ekosistem, memiliki fungsi sebagai predator dari hama, dan sebagai media
tanaman untuk melakukan polinasi. (Prawiradilaga, 1990). Keanekaragaman jenis fauna
burung memiliki berbagai fungsi dan manfaat, sehingga konservasi burung memiliki nilai yang
penting. Kawasan yang memiliki jumlah komposisi dan kelimpahan burung yang tinggi, maka
bisa menjadi suatu indikator lingkungan yang masih baik. Peran burung secara tidak langsung
adalah dapat menjadi parameter bioindikator lingkungan (Nugroho 2016). Peran burung
sebagai bioindikator lingkungan sebagai satwa liar yang mampu menyebarkan biji, membantu

penyerbukan, dan menjadi predator alami satwa lain (Saefullah et al, 2015).

3.2.1 Indeks Ekologi Avifauna

Nilai indeks keanekaragaman Shannon (H’) komunitas burung (avifauna) di PT
Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 secara keseluruhan adalah 3,17 menunjukkan
bahwa tingkat keanekaragaman burung di lokasi studi tergolong dalam kategori “tinggi”.



Kategori tingkat keanekaragaman berdasarkan indeks diversitas Shannon-Wiener (H’), jika
nilai (H) lebih atau sama dengan 3,50 maka termasuk kategori keanekaragaman sangat tinggi,
jika nilai (H’) antara 3,00 hingga 3,49 maka termasuk kategori keanekaragaman tinggi, jika
(H’) antara 2,50 hingga 2,99 maka termasuk kategori keanekaragaman sedang, jika nilai (H)
antara 2,00 hingga kurang dari 2,49 maka termasuk kategori keanekaragaman rendah, dan jika
nilai (H”) dibawah 1,99 maka termasuk kategori keanekaragaman sangat rendah. Tingkat
keanekaragaman jenis komunitas burung (avifauna) di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli
tahun 2023 termasuk dalam kategori “tinggi”” menurut skala Shannon (Fernando dalam Baliton,
et al., 2020). Mengacu pada Daly (2018) yang menyatakan bahwa indeks keanekaragaman
Shannon (H”) menyatakan banyak jenis spesies yang ada dalam kumpulan komunitas. Faktor
yang mempengaruhi nilai keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies
dan sebaran individu pada masing-masing spesies. Keanekaragaman spesies disusun oleh
komponen utama yaitu keragaman atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif suatu spesies

terhadap kelimpahan total seluruh spesies dalam komunitas tersebut.

Nilai indeks kemerataan jenis (E) secara keseluruhan di area PT Pertamina EP Field
Cepu pada Juli tahun 2023 vyaitu 0,93. Semakin tinggi nilai E (mendekati 1,00)
mengindikasikan bahwa penyebaran populasi adalah merata di dalam komunitas; sebaliknya,
bila nilai J mendekati 0,00 berarti penyebaran populasi tidak merata dan cenderung terjadi
dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies tertentu (Wahyuningsih, dkk, 2019; Ferianita,
2007; Odum & Kurniawan et al, 2018). Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou menurut
Magurran (1988), jika E > 0,6 termasuk kategori kemerataan tinggi, jika 0,3 <E < 0,6 termasuk
kategori kemerataan sedang, dan jika E < 0,3 termasuk kategori kemerataan rendah. Indeks
kemerataan jenis (E) komunitas burung (avifauna) di lokasi studi pada Juli tahun 2023 secara
keseluruhan yaitu 0,93 yang termasuk kategori kemerataan “tinggi”, oleh karena itu

kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies relatif setara.

Hasil analisis dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis (R) di kawasan di PT Pertamina
EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 secara keseluruhan adalah 6,13 yang menunjukkan bahwa
tingkat kekayaan jenis burung di lokasi studi tergolong dalam kategori “tinggi”. Berdasarkan
persamaan matematik yang digunakan oleh Magurran (1998). Apabila nilai R > 5,0 maka
termasuk kategori kekayaan jenis tinggi, jika 3,5 <R < 5,0 maka termasuk kategori kekayaan
jenis sedang, dan jika nilai R < 3,5 maka termasuk kategori kekayaan jenis rendah. Jumlah

spesies yang tinggi akan mempengaruhi jumlah kekayaan jenis (R) dan keanekaragaman



avifauna. Kekayaan jenis (spesies richness) ditentukan dengan menggunakan Indeks kekayaan
jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap
komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukan perbandingan banyaknya satu spesies
terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, et al., 2008).

Gambar 12. Spesies burung yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field
Cepu. (a) cinenen pisang (Orthotomus sutorius), (b) merbah corok-corok (Pycnonotus
simplex), (c) bondol Jawa (Lonchura leucogastroides), (e) burung madu sriganti (Cinnyris
jugularis) (Dokumentasi Tim, 2023).

Indeks dominansi Simpson (D) digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan
jenis flora atau fauna pada suatu komunitas tertentu yang menggunakan persamaan matematis
(Simpson 1949 dalam Misra 1980). Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D
mendekati 1,00) berarti tingkat keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah
(terdapat taksa-taksa tertentu yang mendominansi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi
Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) berarti tingkat keanekaragaman tinggi (Hidayat,
et al., 2017). Apabila nilai 0,75 < D < 1 maka termasuk kategori dominansi tinggi, jika 0,5 <



D < 0,75 maka termasuk kategori dominansi sedang, dan jika 0 < D < 0,5 termasuk kategori
dominansi rendah (Krebs, 1978). Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi Simpson (D)
komunitas fauna burung atau avifauna di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023
secara keseluruhan adalah 0,05, menunjukkan bahwa tingkat dominansi burung di lokasi studi
tergolong dalam kategori “rendah”. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat taksa-
taksa tertentu yang mendominansi (Hidayat, et al., 2017 dan Oktiana, et al., 2015). Dominansi
rendah pada lokasi studi menandakan setiap spesies memiliki selisih jumlah individu, namun
tidak menunjukkan rentang yang terlalu fluktuatif (dalam skala 1-10), sehingga dapat dikatakan
bahwa pada pengamatan komunitas burung atau avifauna tidak terdapat spesies yang
mendominansi dan kondisi lingkungan dalam keadaan relatif baik dengan tingkat

keanekaragaman tinggi (Hidayat, et al, 2017).

Indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif menunjukkan tingkat keberpengaruhan
suatu spesies dalam suatu komunitas. Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk
mengetahui atau menetapkan jenis-jenis fauna atau flora yang dominan atau bukan. Kriteria
indeks dominansi jenis (Di) menurut Helvoort dalam Weidarti, 2018, dikategorikan menjadi
tiga, yaitu jika nilai Di lebih dari atau sama dengan 5% termasuk dalam kategori “dominan”.
Jika nilai Di antara lebih dari 2% sampai 4,99% maka termasuk dalam kategori “sub dominan™.
Jika nilai Di kurang atau sama dengan 2% maka termasuk dalam kategori “tidak dominan”.
Hasil analisis dan perhitungan nilai dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif komunitas fauna
burung atau avifauna di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023 menunjukan spesies
burung dengan nilai Indeks dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif paling tinggi dan termasuk
dalam kategori dominan di PT Pertamina EP Field Cepu; yaitu Walet linchi (Collocalia linchi)
yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 11,50%, Spesies yang sering dijumpai
berikutnya adalah Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) yang memiliki indeks dominansi
jenis (Di) sebesar 9,73%. Kemudian diikuti spesies burung Cabai jawa (Dicaeum trochileum)
yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 7,08%. Juga spesies burung Bondol jawa
(Lonchura leucogastroides) yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 6,19%. Serta
spesies burung Perkutut jawa (Geopelia striata) yang memiliki indeks dominansi jenis (Di)
sebesar 5,31%. Secara keseluruhan nilai dominansi jenis (Di)/kelimpahan relatif komunitas
fauna burung atau avifauna di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023, dari total 30
spesies burung yang tercatat terdapat 5 spesies yang termasuk dalam kategori dominan, 15
spesies yang termasuk dalam kategori sub-dominan, dan 10 spesies yang termasuk dalam

kategori tidak dominan.



Tabel 14. Indeks ekologi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Rantau

No Spesies Inzl:rﬁzia Famili ni Di Keterangan

1 Spilornis cheela Elan_g-ular Accipitridae 1 0.88% T|d_ak
bido Dominan

e . A Tidak

0,

2 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 2 1.77% Dominan

3 Todlram_phus Cekaka}k Alcedinidae 1 0.88% T|d_ak
chloris sungai Dominan

. . Kapinis . 0 Tidak
4 Apus nipalensis rumah Apodidae 3 2.65% Dominan

5 Collocalia Walet sapi Apodidae 4 3.54% T|d_ak
esculenta Dominan
6 | Collocalia linchi | Walet linchi Apodidae 13 11.50% Dominan

7 Artamus Kekep babi Artamidae 3 2.65% T|d_a K
leucorhynchus Dominan

Hemipus i : 0 Tidak
8 hirundinaceus Jinjing batu | Campephagidae 3 2.65% Dominan

9 P_erlcrocotus Sepah kecil Campephagidae 4 3.54% T|d_a K
cinnamoneus Dominan

Caprimulgus . . 0 Tidak
10 affinis Cabak kota Caprimulgidae 2 1.77% Dominan

y1 | Orthotomus Cinenen Cisticolidae 3 | 2.65% Tidak
sutorius pisang Dominan

12 | Prinia familiaris | Perenjak jawa Cisticolidae 2 1.77% T|d_ak
Dominan

13 | Priniainornata | Perenjak padi Cisticolidae 3 2.65% T|d_e1k
Dominan

14 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 1 0.88% T|d_ak
Dominan

15 | Geopelia striata | Perkutut jawa Columbidae 6 5.31% DT'd.ak
ominan

16 | Streptopelia Tekukur Columbidae 3 | 2.65% Tidak
chinensis biasa Dominan

17 | Phaenicophaeus |\ 10 birah | Cuculidae 1| 088% Tidak
curvirostris Dominan

18 cha_eum Cabai jawa Dicaeidae 8 7.08% T|d_ak
trochileum Dominan

19 Lonchura Bondol jawa |  Estrildidae 7| 6.19% Tidak
leucogastroides Dominan

20 Lonchura maja Bondol haji Estrildidae 3 2.65% T'dfik
Dominan

0y |  Lonchura Bondol Estrildidae 4 | 3.54% Tidak
punctulata peking Dominan

22 Halcyon . Cekakak jawa Halcyonidae 3 2.65% T'dfik
cyanoventris Dominan

23 | Hirundo tahitica Layang- Hirundinidae 4 3.54% T|d_ak
layang batu Dominan

24 Anthrepte_s Burung madu Nectariniidae 2 1.77% T'd.ak
malacensis kelapa Dominan
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Kembali
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No Spesies e Famili ni Di Keterangan
25 | Cinnyris jugularis Burupg-m_adu Nectariniidae 6 5.31% T'd.ak
sriganti Dominan
26 | Passer montanus Bgrung-_ Passeridae 3 2.65% T|d_ak
gereja erasia Dominan
97 Batrachostomus Paru_h-kodok Podargidae 1 0.88% Tldgk
cornutus jawa Dominan
28 Pycr)onotus chak Pycnonotidae 11 9.73% T|d_ak
aurigaster kutilang Dominan
29 Pycqon_otus Merbah Pycnonotidae 4 3.54% T'df"‘k
goiavier cerukcuk Dominan
30 Py(_:nonotus Merbah Pycnonotidae 2 1.77% T|d_ak
simplex corok-corok Dominan
TOTAL 113 103 I~
Yo
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H") 3'11164 Keterangan Tabel
] o 0.05176 Putih = Tidak dominan
Indeks Dominansi Simpson (D) 6 Kuning = Sub dominan
0.93250 Merah muda = Dominan
Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) ' 8
Indeks Kekayaan Jenis Margalef 6'1::’3446

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan komunitas burung (avifauna) yang
dilaksanakan pada tanggal 6-7 Juli 2023, dapat teridentifikasi sebanyak 30 spesies burung dan
18 famili yang dapat dijumpai di kawasan di PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun 2023.
Spesies burung yang paling banyak dijumpai, yaitu burung Walet linchi (Collocalia linchi)
merupakan spesies burung jumlah individu tertinggi yaitu 13 individu dengan indeks
dominansi jenis (Di) sebesar 11,50%, Spesies yang sering dijumpai berikutnya Cucak kutilang
(Pycnonotus aurigaster) dengan jumlah individu sebanyak 11 yang memiliki indeks dominansi
jenis (Di) sebesar 9,73%. Kemudian spesies burung Cabai jawa (Dicaeum trochileum) dengan
jumlah individu sebanyak 8 yang memiliki indeks dominansi jenis (Di) sebesar 7,08%.

Walet linchi (Collocalia linchi) merupakan spesies burung yang paling banyak ditemukan
pada lokasi studi dengan jumlah individu sebanyak 13. Tingginya perjumpaan burung walet
linchi (Collocalia linchi) dikarenakan spesies ini banyak ditemukan di Jawa, dengan habitat di
berbagai tipe hutan, lahan pertanian terbuka, dan perkotaan (BirdLife, 2010). Famili Apodidae
dijumpai di setiap ketinggian permukaan bumi, dari dataran rendah sampai pegunungan.
Burung walet merupakan burung berkelompok yang menempati daerah yang terdapat banyak
sumber pakan mereka (serangga kecil), seperti hutan yang padat, lahan pertanian terbuka,
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pegunungan tandus bahkan bangunan yang sengaja dijadikan sebagai tempat tinggal
(Thomassen, 2005).

Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) merupakan spesies burung yang sering dijumpai
kedua di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu dengan jumlah individu sebanyak 11. Spesies
ini dapat hidup di berbagai tipe vegetasi (Supartha,1992). Cucak kutilang hidup berkelompok,
dijumpai pada hutan-hutan sekunder, area terbuka, semak belukar dan padang rumput, untuk
pakannya dari jenis jenis serangga, ulat dan berbagai hewan kecil lainnya (MacKinnon et al,
1998). Beberapa penelitian yang dilakukan di wilayah dekat pemukiman juga menunjukkan
dominansi jenis cucak kutilang (Kurnia 2003; Mulyani et al 2008).

Spesies burung yang sering dijumpai berikutnya di lokasi studi adalah burung cabai
jawa (Dicaeum trochileum) dengan jumlah individu sebanyak 8, burung ini umum dijumpai
pada kebun dan daerah terbuka dataran rendah. Burung cabai jawa (Dicaeum trochileum)
mempunyai kebiasaan mengunjungi pekarangan dan daerah terbuka termasuk kota, pantai, dan
hutan mangrove. Burung cabai jawa (Dicaeum trochileum) seringkali mengunjungi tumbuhan

berbiji seperti talok (Muntingia calabura) dan beringin (Ficus sp.) (MacKinnon, 2010).

3.2.2 Distribusi Spesies Avifauna

Berdasarkan pembagian area lokasi pemantauan fauna burung di PT Pertamina EP
Field Cepu terdapat potensi perjumpaan fauna burung (avifauna) dengan berbagai jenis sebagai
penyusun komunitas yang berbeda berdasarkan tipe habitatnya. Secara keseluruhan terdapat
28 spesies burung yang tercatat dengan kelimpahan individu total sebanyak 135 individu
burung.

Tabel 15. Distribusi spesies avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

No Spesies Nama Indonesia A TétlkI(EOKaSI £ Jumlah Individu
1 Spilornis cheela Elang-ular bido 1 1
2 Aegithina tiphia Cipoh kacat 111 2
3 Todiramphus chloris Cekakak sungai 1 1
4 Apus nipalensis Kapinis rumah 112 3
5 Collocalia esculenta Walet sapi 2 |2 4
6 Collocalia linchi Walet linchi 312|224 13
7 Artamus leucorhynchus Kekep babi 211 3
8 Hemipus hirundinaceus Jinjing batu 1711 3
9 | Pericrocotus cinnamoneus Sepah kecil 2|2 4
10 Caprimulgus affinis Cabak kota 11 2




No Spesies Nama Indonesia A Tétlklc';()kasl E Jumlah Individu
11 Orthotomus sutorius Cinenen pisang 11111 3
12 Prinia familiaris Perenjak jawa 111 2
13 Prinia inornata Perenjak padi 21 3
14 Ducula aenea Pergam hijau 1 1
15 Geopelia striata Perkutut jawa 2 (1|11 ]1 6
16 Streptopelia chinensis Tekukur biasa 1711 3
17 Phaem_cophgeus Kadalan birah 1 1
curvirostris
18 Dicaeum trochileum Cabai jawa 2111221 8
19 | Lonchura leucogastroides Bondol jawa 2 3111 7
20 Lonchura maja Bondol haji 1 1)1 3
21 Lonchura punctulata Bondol peking 1 11111 4
22 Halcyon cyanoventris Cekakak jawa 1 1|1 3
23 Hirundo tahitica Layang-layang batu | 2 2 4
24 Anthreptes malacensis Burung madu kelapa 111 2
25 Cinnyris jugularis Burung-madu sriganti | 1 2121 6
26 Passer montanus Burung-gerejaerasia | 1 | 1 1 3
27 | Batrachostomus cornutus Paruh-kodok jawa 1 1
28 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang 2113|132 11
29 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk 1 1111 4
30 Pycnonotus simplex Merbah corok-corok 111 2
Total Individu 25|12 | 30 | 27 | 19 113
Total Spesies 16 | 9 |21 | 21|14
Total Genus 12| 8 |16 |16 | 12

a. Area Kantor SPU

Area kantor SPU memiliki karakter dengan beberapa bangunan dan vegetasi artifisial
berupa taman dan beberapa tumbuhan yang berada di sekitar area tersebut, selain itu pada area
ini juga memiliki karakter habitat berupa lahan terbuka dengan banyak semak belukar dan
rerumputan, serta terdapat beberapa tumbuhan kategori tegakan pepohonan. Area kantor SPU
menjadi dua bagian lokasi yaitu area kantor SPU dan area tangki penampung. Vegetasi artifisial
berupa taman pada area A memiliki fungsi sebagai tanaman hias, serta terdapat beberapa
tanaman yang juga berfungsi sebagai peneduh, dan juga beberapa tumbuhan juga dimanfaatkan
oleh beberapa burung untuk mendapatkan sumber makanan. Manfaat lainnya bagi komunitas
burung (avifauna) sebagai habitat bagi beberapa spesies burung kosmopolitan yang membuat
sarang di beberapa pohon perdu dan juga ada pula yang bersarang di sudut-sudut bangunan.
Spesies burung yang membuat sarang pada beberapa tanaman di area A adalah, seperti spesies

burung bondol peking (Lonchura punctulata), bondol jawa (Lonchura leucogastroides), cucak



kutilang (Pycnonotus aurigaster) dan burung gereja erasia (Passer montanus). Sudut-sudut
bangunan juga dimanfaatkan sebagai sarang oleh beberapa spesies burung, seperti walet sapi
(Collocalia esculenta), walet linci (Collocalia linchi), layang-layang batu (Hirundo tahitica),
kapinis rumah (Apus nipalensis), dan kekep babi (Artamus leucorynchus).

Gambar 13. Geopelia striata—Perkutut jawa, contoh burung yang ditemukan di Area A
(Dokumentasi Tim, 2023)

Perjumpaan fauna burung di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli tahun
2023, yaitu tercatat sebanyak 16 spesies dan 25 individu burung. Area A merupakan lokasi
dengan intensitas perjumpaan fauna burung yang tertinggi ketiga secara keseluruhan di lokasi
studi. Faktor yang mempengaruhi perjumpaan jumlah spesies dan individu pada area A, antara
lain karena berbatasan langsung dengan kawasan hutan, dan banyak semak belukar dan
rerumputan untuk tempat berlindung dan mencari makanan berupa serangga, serta terdapat

bangunan dan beberapa tumbuhan tegakan pohon yang digunakan untuk membuat sarang.



b. Area Junk Yard

Area B merupakan area junk yard yaitu area operasional berupa tanah lapang yang sangat
jarang terdapat pepohonan. Vegetasi yang ada pada area ini kebanyakan berupa semak belukar.
Pada area B (junk yard) tercatat hanya 9 spesies dengan total 12 individu burung. Area ini
merupakan area dengan perjumpaan spesies burung yang paling rendah, kerana pada area ini
merupakan kawasan operasional yang cenderung bising dan banyak gangguan dari aktivitas
manusia, selain itu juga jarang ditemukan tumbuhan sebagai habitat burung. Kawasan produksi
dan operasional cenderung memiliki suhu yang lebih tinggi yang juga menjadi faktor
rendahnya komposisi dan kelimpahan burung yang ditemukan.

Gambar 14. Pycnonotus aurigaster—Cucak kutilang, contoh burung yang dijumpai di Area B
(Dokumentasi Tim, 2023)

c. Area Hutan 1

Gambar 15. Gambaran Area C (Area hutan 1) (Dokumentasi Tim, 2023)



Area C merupakan area hutan 1 dengan vegetasi pepohonan hutan yang cukup rapat,
dengan jenis pohon seperti jati (Tectona grandis), dan beberapa tanaman buah seperti srikaya
hutan (Annona reticulata), kersen (Muntingia calabura), sukun (Artocarpus altilis), durian
(Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), dan matoa (Pometia pinnata), serta berbagai
jenis Ficus sp. Tumbuhan bawah yang banyak ditemukan pada area C adalah semak seperti
kirinyuh (Chromolaena odorata) dan tembelekan (Lantana camara). Pada area ini juga
terdapat beberapa titik untuk pengeboran minyak bumi, juga terdapat aliran sungai.

Area hutan 1 merupakan area dengan perjumpaan fauna burung tertinggi dibanding
dengan lokasi lainnya. Jumlah spesies yang ditemukan pada area ini sebanyak 21 spesies
dengan total 30 individu. Tingginya perjumpaan fauna burung di area ini dikarenakan vegetasi
hutan yang rapat sehingga ideal bagi habitat burung. Area C juga terdapat banyak tanaman
buah yang dimanfaatkan berbagai jenis burung untuk mendapatkan sumber makanan. Beberapa
spesies burung pemakan buah yang ditemukan pada area ini, seperti Cucak kutilang
(Pycnonotus aurigaster), Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan Merbah corok-corok
(Pycnonotus simplex). Pada area C juga ditemukan spesies burung endemik jawa bali yaitu
Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), juga terdapat spesies burung endemik indonesia yaitu
burung cabai jawa (Dicaeum trochileum). Terdapat juga spesies burung yang dilindungi yang
ditemukan pada lokasi ini, yaitu Perenjak jawa (Prinia familiaris) dan Elang-ular bido

(Spilornis cheela).

Gambar 16. Pycnonotus simplex — Merbah corok-corok, contoh spesies burung yang
ditemukan di Area C



D. Area Hutan 2

Area D merupakan area hutan 2 dengan kondisi vegetasi hutan yang cukup rapat dengan
didominansi oleh tumbuhan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di kawasan yang jauh
dari sumber air dan dekat dengan sumur minyak yang sudah tidak terpakai. Terdapat beberapa
tanaman buah juga ditemukan di area ini, meliputi srikaya (Annona squamosa), sukun
(Artocarpus altilis), durian (Durio zibethinus), mangga (Mangifera indica), dan pisang (Musa
acuminata), dan matoa (Pometia pinnata). Lantai hutan pada area ini juga tertutup oleh semak-
semak yang cukup rapat.

Gambar 17. Gambaran Area D (Area hutan 2) (Dokumentasi Tim, 2023)

Area hutan 2 merupakan area dengan frekuensi perjumpaan fauna burung yang tertinggi
kedua. Jumlah spesies yang ditemukan pada area ini sebanyak 21 spesies dengan total 27
individu. Tingginya perjumpaan fauna burung di area ini dikarenakan vegetasi hutan yang rapat
sehingga ideal bagi habitat burung. Area D juga terdapat banyak tanaman buah yang

dimanfaatkan berbagai jenis burung untuk mendapatkan sumber makanan.



e

Gambar 18. Dicaeum trochileum — Burung cabai jawa, contoh spesies burung yang
ditemukan di Area D (Dokumentasi Tim, 2023)

Beberapa spesies burung pemakan buah yang ditemukan pada area ini, seperti Cucak
kutilang (Pycnonotus aurigaster), Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan Merbah corok-
corok (Pycnonotus simplex). Pada area C juga ditemukan spesies burung endemik Jawa Bali
yaitu Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), juga terdapat spesies burung endemik Indonesia
yaitu burung cabai jawa (Dicaeum trochileum). Terdapat juga spesies burung yang dilindungi

yang ditemukan pada lokasi ini, yaitu perenjak Jawa (Prinia familiaris).

E. Area SP1

Gambar 19. Gambaran Area E (Area SP1) (Dokumentasi Tim, 2023)



Area E adalah area SP1 dengan luasan paling sempit dibanding dengan area lainnya. Area
ini merupakan area operasional. Pada area dalam SP1 didominansi oleh beberapa tanaman buah
dan tanaman hias seperti jambu mete/jambu monyet (Anacardium occidentale), nangka
(Artocarpus heterophyllus), kelapa (Cocos nucifera), puring (Codiaeum variegatum),
kelengkeng (Dimocarpus longan), mangga (Mangifera indica) dan kedondong (Spondias
dulcis). Selain tanaman buah, juga terdapat tanaman peneduh seperti beringin (Ficus
benjamina) dan angsana (Pterocarpus indicus).

Jumlah perjumpaan fauna burung pada area E merupakan yang terendah kedua, dengan
jumlah spesies yang tercatat sebanyak 14 spesies dengan total 19 individu. Faktor perjumpaan
fauna burung pada area ini yang relatif rendah dikarenakan luasan area yang sempit, serta
merupakan kawasan operasional yang cenderung bising dan banyak gangguan dari aktivitas
manusia, selain itu juga jarang ditemukan tumbuhan sebagai habitat burung. Kawasan produksi
dan operasional cenderung memiliki suhu yang lebih tinggi yang juga menjadi faktor
rendahnya komposisi dan kelimpahan burung yang ditemukan. Spesies burung yang dijumpai
pada area ini merupakan jenis burung yang umum dan kosmopolitan, yang memiliki daya
adaptif relatif tinggi, seperti walet linchi (Collocalia linchi), layang-layang batu (Hirundo
tahitica), perkutut jawa (Geopelia striata), tekukur biasa (Spilopelia chinensis), cucak kutilang
(Pycnonotus aurigaster), bondol jawa (Lonchura leucogatroides) dan sebagianya. Namun pada

area ini juga ditemukan spesies burung yang dilindungi yaitu pergam hijau (Ducula aenea).

Gambar 20. Lonchura leucogastroides — Bondol Jawa (Dokumentasi Tim, 2023)




3.2.3 Status Konservasi Avifauna

Komunitas burung yang tercatat di area PT Pertamina EP Field Cepu pada Juli 2023
terdapat beberapa jenis yang menjadi prioritas dilindungi secara nasional maupun
internasional. Berdasarkan status konservasi IUCN Red List terdapat 2 (dua) spesies burung
yang termasuk dalam status hampir terancam (Near Threatened; NT) yaitu spesies burung
Perenjak jawa (Prinia familiaris) dan pergam hijau (Ducula aenea), serta 28 spesies burung
lainnya termasuk dalam status Least Concern (LC) / risiko rendah atau masih melimpah di
alam berdasarkan IUCN Red List.

Berdasarkan
P.106/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa Yang
Dilindungi, pada area PT Pertamina EP Field Cepu terdapat 1 (satu) jenis burung yang

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup  dan Kehutanan

dilindungi berdasarkan P 106 tahun 2018 yaitu Elang-ular bido (Spilornis cheela).

Spesies burung yang dilindungi berdasarkan Appendix CITES (Convention on
International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan
internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar) di kawasan area PT Pertamina EP
Field Cepu terdapat 1 (satu) jenis burung yang dilindungi berdasarkan CITES yaitu Elang-ular
bido (Spilornis cheela), yang termasuk dalam Appendix Il. CITES Appendix Il adalah daftar
spesies yang tidak terancam kepunahan, tapi berpotensi terancam punah apabila
diperdagangkan tanpa adanya pengaturan.

Terdapat dua spesies burung endemik yang ditemukan pada kawasan PT Pertamina EP
Field Cepu. Spesies burung endemik jawa bali yaitu Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris),

dan spesies burung endemik indonesia yaitu burung cabai Jawa (Dicaeum trochileum).

Tabel 16. Status konservasi avifauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Status Konservasi
No Spesies Nama Indonesia Permen LHK IUCN CITES
P.106
1 Spilornis cheela Elang-ular bido Dilindungi Appendix Il LC
T . . - . Tidak
2 Aegithina tiphia Cipoh kacat Tidak Dilindungi Dilindungi LC
3 Todiramphus chloris Cekakak sungai | Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
. . - . . . Tidak
4 Apus nipalensis Kapinis rumah Tidak Dilindungi Dilindungi LC
5 Collocalia esculenta Walet sapi Tidak Dilindungi .T'dak i LC
Dilindungi
6 Collocalia linchi Waletlinchi | Tidak Dilindungi | .98 | ¢
Dilindungi




Status Konservasi

N Spesi N | i
0 pesies ama Indonesia Permen LHK IUCN CITES
P.106
. . - . Tidak
7 Artamus leucorhynchus Kekep babi Tidak Dilindungi - i LC
Dilindungi
. . . -~ . - . Tidak
8 Hemipus hirundinaceus Jinjing batu Tidak Dilindungi Dilindungi LC
9 Pericrocotus Sepah kecil | Tidak Dilindungi | .19 1 ¢
cinnamoneus Dilindungi
10 Caprimulgus affinis Cabak kota Tidak Dilindungi .T'dak i LC
Dilindungi
11 Orthotomus sutorius Cinenen pisang | Tidak Dilindungi .T'dak ) LC
Dilindungi
12 Prinia familiaris Perenjak jawa Tidak Dilindungi .T'dak i NT
Dilindungi
13 Prinia inornata Perenjak padi Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
14 Ducula aenea Pergam hijau Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
15 Geopelia striata Perkutut jawa Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
16 Streptopelia chinensis Tekukur biasa Tidak Dilindungi .T'dak . NT
Dilindungi
17 Phaenicophaeus Kadalan birah | Tidak Dilindungi | .98 | ¢
curvirostris Dilindungi
18 Dicaeum trochileum Cabai jawa Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
19 Lonchura leucogastroides Bondol jawa Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
20 Lonchura maja Bondol haji Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
. . - . Tidak
21 Lonchura punctulata Bondol peking Tidak Dilindungi Dilindungi LC
. . . - . Tidak
22 Halcyon cyanoventris Cekakak jawa Tidak Dilindungi Dilindungi LC
23 Hirundo tahitica Layang-layang | qou pifindungi | 193K 1 ¢
batu Dilindungi
24 Anthreptes malacensis Burung madu Tidak Dilindungi .T'dak . LC
kelapa Dilindungi
. - . Burung-madu . - . Tidak
25 Cinnyris jugularis sriganti Tidak Dilindungi Dilindungi LC
26 Passer montanus Burung-_gere;a Tidak Dilindungi .T'dak i LC
erasia Dilindungi
27 Batrachostomus cornutus | Paruh-kodok jawa | Tidak Dilindungi .T'dak . LC
Dilindungi
. . . - . Tidak
28 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Tidak Dilindungi Dilindungi LC
29 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk | Tidak Dilindungi _'I_'|dak . LC
Dilindungi
30 Pycnonotus simplex Merbah corok- Tidak Dilindungi Tidak LC

corok

Dilindungi




3.3 INSEKTA (SERANGGA)

Insekta atau serangga adalah kelompok hewan Invertebrata yang termasuk dalam Filum
Arthropoda (hewan beruas atau berbuku-buku). Serangga memiliki tubuh yang dilapisi
eksoskeleton yang terbentuk dari kitin. Tubuh serangga umumnya dibagi menjadi tiga bagian
dasar yaitu, toraks, kepala dan abdomen. Serangga biasanya mempunyai tiga pasang kaki yang
berada di bagian toraks. Selain itu kebanyakan serangga dilengkapi dengan mata majemuk,
contohnya adalah Odonata dan Lepidoptera. Insekta dibagi menjadi beberapa ordo, yang
dibedakan berdasarkan tipe sayap dan morfologi. Serangga dapat dijumpai pada lingkungan
sekitar, umumnya serangga berasosiasi dengan tumbuhan atau organisme inang. Serangga juga

dapat hidup di wilayah urban seperti hunian manusia(Lumowa & Purwati, 2022).

Serangga yang sering dijumpai di sekitar rumah di antaranya adalah Hymenoptera,
Odonata, Lepidoptera, Coleoptera, Orthoptera dan lain sebagianya. Karakteristik utama
Hymenoptera adalah sayapnya yang berbentuk jaring, kelompok ini terdiri dari semut dan
lebah. Odonata merupakan kelompok hewan yang memiliki dua pasang sayap, dan mengalami
metamorfosis dari larva yang hidup pada perairan. Kelompok Odonata meliputi capung sambar
(Anisoptera) dan capung jarum (Zygoptera)(Azmi & Susanto, 2023). Lepidoptera adalah
kelompok hewan yang mampu terbang dengan sayap yang tersusun mirip rambut-rambut yang
sangat halus dan ringan. Kelompok Lepidoptera terdiri dari kupu-kupu dan ngengat (Millah et
al., 2023). Coleoptera adalah kelompok hewan dengan Eksoskeleton keras, dengan sayap yang
mampu dilipat dan terlindungi oleh skleton (Noh et al, 2016). Orthoptera merupakan kelompok
hewan yang sering berasosiasi dengan rumput atau tanaman perdu, kelompok ini sering disebut
belalang dengan femur yang kuat dan panjang dan berfungsi sebagai alat gerak selain sayap.
Ordo Diptera adalah golongan serangga yang memiliki sepasang sayap. Kelompok ini terdiri
adalah lalat dan nyamuk (Puspitasari & Fernando, 2021).

Insekta atau serangga mempunyai peranan teramat vital dalam kehidupan. Serangga
berperan sebagai polinator(Chowdhury et al., 2017), herbivor, dan bioindikator (Meilin, 2016).
Serangga seperti Kupu-kupu dan ngengat memiliki jasa penting bagi ekologi dengan
membantu proses polinasi atau penyerbukan bunga pada saat mengkonsumsi nektar
(Paramanandham et al., 2021). Kebanyakan serangga mengkonsumsi tumbuhan yang berbeda-
beda. Setiap serangga mempunyai tanaman inang, beberapa dapat memakan kelompok



tumbuhan yang berbeda (polyphagus) dan beberapa hanya dapat memakan satu tumbuhan

spesifik (monophagus). (Shahroni et al., 2022).
3.3.1 Indeks Ekologi Insekta

Berdasarkan perhitungan indeks ekologi didapatkan, Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) insekta dari seluruh titik pemantauan sebesar 4.595. Nilai yang diperoleh termasuk
dalam kategori “keanekaragaman jenis rendah”. Nilai indeks keanekaragaman dapat
didasari oleh beberapa faktor salah satunya jumlah jenis yang ditemui sangat berlimpah.
Selama pemantauan hanya dapat dijumpai sebanyak 118 jenis kelompok serangga dengan total

individu sebanyak 363 ekor.

Nilai Indeks dominansi Simpson (D) komunitas serangga di area di PT Pertamina EP
Field Cepu sebesar 0,011. Nilai tersebut berada pada kisaran nilai D mendekati O (nol) dimana
nilai D (0,00<D<0,50) yang termasuk dalam kategori “dominansi rendah” dengan kata lain

tidak terdapat dominansi oleh spesies jenis tertentu.

Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) serangga di area PT Pertamina EP Field Cepu
sebesar 0,963 berdasarkan Hill (1973) nilai tersebut dalam kategori “kemerataan jenis
tinggi”. Nilai (J) apabila mendekati angka satu maka kemerataannya semakin merata dan
sebaliknya apabila nilai mendekati 0 maka semakin tidak merata (Krebs, 1997). Kemerataan
spesies yang tinggi terjadi karena jumlah kelimpahan setiap spesies serangga yang ditemukan
relatif sama dan tidak terdapat perbedaan jumlah spesies yang signifikan sehingga kemerataan

jenisnya tinggi.

Hasil analisa dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan
kekayaan spesies (species richness) insekta di PT Pertamina EP Field Cepu sebesar 19.849.
Nilai tersebut berdasarkan Maguran (1988) termasuk dalam kategori “kekayaan sangat
tinggi”. Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) dipengaruhi oleh banyak dan sedikitnya
jumlah spesies yang ditemukan semakin banyak jumlah spesies maka nilai indeks kekayaan
akan semakin tinggi begitu juga bila jumlah spesies sedikit maka nilai indeks kekayaan jenis

akan semakin rendah.

Tabel 17. Perhitungan indeks ekologi fauna insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu
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Nama

No Spesies Indonesia Famili ni Di Keterangan
Belalang Tidak
1 | Caryanda spuria tanduk Acrididae 5 1.38% Domi
pendek ominan
2 Phlaeoba Belalang Acrididae 5 0.55% Tld_ak
antennata kembara Dominan
3 Phlaeoba Belalang Acrididae 4 1.10% T|d_ak
fumosa coklat Dominan
4 Stenocat_a_ntops Belalang Acrididae 5 0.55% Tld_ak
humilis perut putih Dominan
5 Trilophidia Bela_lang Acrididae 9 0.55% T|d_ak
annulata karinat Dominan
6 Valanga Belalang Acrididae 3 | 0.83% Tidak
nigricornis kayu Dominan
7 Xenocatfaptops Belalang Acrididae 3 0.83% T|d_ak
humilis Dominan
8 Leptocorisa Walapg Alydidae 2 0.55% Tldgk
acuta sangit Dominan
9 Ameglllq Lebar_] perut Apidae 3 0.83% T|d_ak
andrewsi biru Dominan
10 Ceratina sp. Lebgh Apidae 2 0.55% T|d_ak
ceratina Dominan
: Lebah tukang : 0 Tidak
11 | Xylocopa latipes Kayu Apidae 5 1.38% Dominan
12 Philodicus sp. Lalat Asilidae 2 0.55% T'd.ak
perampok Dominan
13 | Periplaneta Kecoa Blattidae 1 0.28% Tidak
americana amerika Dominan
14 | Lucilia sericata Lalat hijau Calliphoridae 2 0.55% T'd.ak
Dominan
15 Bothrogoma Wereng daun Cicadellidae 6 1.65% T'd.ak
addita Dominan
16 Euchomenella Belalang Deroplatyidae 1 0.28% T|d_ak
sp. sentadu Dominan
17 Blattela sp. Kecoa hutan Ectobiidae 4 1.10% T'd.ak
Dominan
. Tidak
0,
18 Hypopyra sp. Ngengat Erebidae 2 0.55% Dominan
19 _Rhesala Ngengat Erebidae 5 1.38% T|d_ak
imparata Dominan
Capung .
Euphaea : 0 Tidak
20 variegata bSeLIJl;Eij;u Euphaeidae 2 0.55% Dominan
. Capung .
21 N.O S(?St'?ta jarum kaki Euphaeidae 4 1.10% T|d_a K
insignis outih Dominan
Colgaroides Wereng . 0 Tidak
22 acuminata mangga Flatidae . 0.28% Dominan
23 Anoplo_lgpls Semu'_[ gila Formicidae 6 1.65% Tld.ak
gracilis Kuning Dominan




Nama

No Spesies Indonesia Famili ni Di Keterangan
24 | Camponotus sp. Semllit tukang Formicidae 2 0.55% T'd.ak
ayu Dominan
25 Od(_)nt_or_nachus Semut Formicidae 5 1.38% T|d_ak
simillimus Dominan
26 Oecophy_lla Semut Formicidae 8 2.20% T'd.ak
smaragdina rangrang Dominan
27 POIthaCh'S Semut Formicidae 3 0.83% T'd.ak
bicolor Dominan
og | Polyrhachis Semut Formicidae 2 0.55% Tidak
dives Dominan
Ngengat Tidak
i 0,
29 | Scopula perlata geltl)(rrri]r?]ang Geometridae 5 1.38% Dominan
30 Ptilomera sp. Anggang- Gerridae 4 1.10% Tiaak
anggang Dominan
. Belalang . 0 Tidak
31 Amantis sp. sembah Gonypetidae 1 0.28% Dominan
Kupu-kupu Tidak
32 | Caprona agama sudut Hesperiidae 2 0.55% Dominan
berbintik
. . Kupu-kupu . 0 Tidak
33 | Tagiades japetus pipih datar Hesperiidae 6 1.65% Dominan
Kupu-kupu .
34 Taractrpcera skipper Hesperiidae 2 0.55% T'd.ak
archias . . Dominan
kuning kecil
Kupu-kupu " 0 Tidak
35 Parnara ganga cepat benua Hesperiide 3 0.83% Dominan
36 Potanthus Kupu-kup_u Hesperiide 3 0.83% T|d_ak
omaha panah kecil Dominan
Pseudocoladeni | Kupu-kupu . 0 Tidak
37 adan pipih fulvous Hesperiide > 1.38% Dominan
38 Creobroter mantis bunga Hymenopodidae 3 0.83% T|d_ak
gemmatus permata Dominan
Odontomantis Belalang : 0 Tidak
39 planiceps sembah Hymenopodidae ! 0.28% Dominan
Capung garis Tidak
40 Cratilla lineata skimmer Libellulidae 2 0.55% .
hutan Dominan
. Capung .
41 CrOCOt.h?m'S sambar garis Libellulidae 1 0.28% T|d_ak
servilia hitam Dominan
4o | Orthetrum Capung Libellulidae 3 0.83% Tidak
sabina sambar hijau Dominan
Capung .
43 Orthetrum sambar Libellulidae 1 0.28% T'd.ak
testaceum jingga Dominan
44 Pantala Capung Libellulidae 2 0.55% Tidak
flavescens kembara Dominan




Nama

No Spesies Indonesia Famili ni Di Keterangan
kupu-kupu .
45 Arhopala bersayap Lycaenidae 3 0.83% T|d_a K
cleander Dominan
gossamer
. Kupu-kupu .
46 Casftallus garis-garis Lycaenidae 3 0.83% T'd.ak
rosimon hitam Dominan
47 G Kupu-kupu Lycaenidae 11 3.03% Dominan
strabo ercis pelupa
kupu-kupu Tidak
48 | Everes lacturnus | dewa asmara Lycaenidae 6 1.65% .
India Dominan
Kupu-kupu Tidak
49 | Jamides bochus cerulean Lycaenidae 8 2.20% .
gelap Dominan
50 Lampides Kupu-kupu Lycaenidae 4 1.10% Tiaak
boeticus biru kacang Dominan
51 | Neopithecops | Kupu-kupu | o0 5 1.38% Tidak
zalmora quaker biasa Dominan
kupu-kupu .
Prosotas ; : : 0 Tidak
52 dubiosa blrge%ZEgrtak Lycaenidae 3 0.83% Dominan
53 Rapala varuna Kupu—kupu Lycaenidae 2 0.55% T|d_ak
cahaya nila Dominan
54 Zeltus amasa Kupu-kupu Lycaenidae 4 1.10% Tidak
tit berbulu Dominan
Kupu-kupu Tidak
.. . ) . 0
55 Zizina otis rumlioeti:t"blru Lycaenidae 8 2.20% Dominan
56 Zizula hylax Kupu—kupq Lycaenidae 9 2.48% T|d_ak
ragut mungil Dominan
57 Hierodula sp. Belalang Mantidae 3 0.83% T'd.ak
sembah Dominan
58 Statilia Mantis Mantidae 5 1.38% Tidak
maculata pelompat asia Dominan
Belalang Tidak
59 Tenodera sp. sentadu Mantidae 1 0.28% Dominan
pelompat
60 Rainieria sp. Lalat berkaki Micropezidae 3 0.83% T'd.ak
tegak Dominan
61 Muscg Lalat rumah Muscidae 2 0.55% T|d_ak
domestica Dominan
- Tawon - 0 Tidak
62 | Trogaspidia sp. beludru Mutillidae 1 0.28% Dominan
Kupu-kupu .
63 Acrgea coster kuning Nymphalidae 2 0.55% T|d_ak
terpsicore Dominan
kecoklatan
64 | Athymna perius kupu-kqpu Nymphalidae 3 0.83% T|d_ak
sersan biasa Dominan
Cupha Kupu-kupu . 0 Tidak
65 erymanthis berkaki sikat Nymphalidae 2 0.55% Dominan




Nama

No Spesies T Famili ni Di Keterangan
Kupu-kupu .
66 Dan_aus harimau Nymphalidae 3 0.83% T|d_ak
chrysippus Dominan
polos
Kupu-kupu Tidak
67 | Danaus genutia harimau Nymphalidae 3 0.83% .
. Dominan
biasa
68 Elymnias Kupu-kupu |\ o ohalidae 1 0.28% Tidak
hypermnestra palm biasa Dominan
. Kupu-kupu . 0 Tidak
69 | Euploea climena hitam gelap Nymphalidae 2 0.55% Dominan
Kupu-kupu Tidak
70 Euploea eunice | mahkota pita Nymphalidae 2 0.55% .
biru Dominan
Kupu-kupu .
71 Eupl_oea gagak Nymphalidae 3 0.83% T|d_ak
mulciber A Dominan
bergaris biru
Euploea Kupu-kupu . 0 Tidak
2 tulliolus gagak kerdil Nymphalidae 1 0.28% Dominan
73 | Hypolimnas - Kupu-kupu |0 o piae 1 0.28% Tiaak
bolina terung biasa Dominan
Kupu-kupu Tidak
74 | ldeopsis juventa | harimau kaca Nymphalidae 4 1.10% Domi
ominan
abu-abu
75 | Junoniaatlites | KUPUKUPU |\ ohalidae 6 | 1.65% Tidak
merak abu Dominan
76 | Junonia hedonia Kupu-kupu Nymphalidae 8 2.20% T|d_ak
merak coklat Dominan
kupu-kupu Tidak
77 Junonia iphita prajurit Nymphalidae 7 1.93% Domi
ominan
cokelat
. Kupu-kupu . 0 Tidak
78 | Junonia orithya solek biru Nymphalidae 2 0.55% Dominan
Mycalesis Kupu-kupu . 0 Tidak
79 horfieldi coklat semak Nymphalidae S 1.38% Dominan
. Kupu-kupu .
80 _Mycale5|s rumput Nymphalidae 3 0.83% T'd.ak
janardana Dominan
coklat
. Kupu-kupu . 0 Tidak
81 Neptis hylas pelaut biasa Nymphalidae 2 0.55% Dominan
Kupu-kupu
82 Orsotriaena coklat semak Nymphalidae 9 0.55% T|d_ak
medus bermata Dominan
halus
Pantoporia Kupu-kupu . 0 Tidak
83 hordonia laskar Nymphalidae 2 0.55% Dominan
. Kupu-kupu .
Ypthima P : 0 Tidak
84 horsefieldii cincin lima Nymphalidae 4 1.10% Dominan
Malaya
85 Ypthima iarba Kupu-Kupu Nymphalidae 2 0.55% Tidak
cincin tiga Dominan




Nama

No Spesies Indonesia Famili ni Di Keterangan
) Kupu-kupu .
86 thhlma bayi lima Nymphalidae 2 0.55% T|d_ak
philomela cincin Dominan
Kupu-kupu
Graphium sayap A 0 Tidak
87 agamemnon segitiga Papilionidae 3 0.83% Dominan
berekor
Papilio Kupu-kupu A 0 Tidak
88 demoleus jeruk Papilionidae 2 0.55% Dominan
89 | Papilio memnon Kupu-kupu Papilionidae 4 1.10% T'd.ak
pastur Dominan
- Kupu-kupu .
90 Papilio merak gesit Papilionidae 1 0.28% T'd.ak
peranthus Dominan
ekor walet
Kupu-kupu Tidak
- o 0
91 Papilio polytes mgi;r:;)n Papilionidae 2 0.55% Dominan
92 Troides helena Ku_pu—Kupu Papilionidae 4 1.10% T|d_ak
Raja Helena Dominan
. . Kupu-kupu . Tidak
93 Appias lyncida albatross Pieridae 2 0.55% .
coklat Dominan
Kupu-kupu Tidak
94 Appias olferna albatross Pieridae 3 0.83% .
lurik Dominan
95 Catopsilia K_upu-ku_pu Pieridae 3 0.83% Tld_ak
pomona migran biasa Dominan
Kupu-kupu Tidak
96 | Delias pasithoe | izebel dasar Pieridae 2 0.55% Domi
merah ominan
Kupu-kupu Tidak
97 | Euremablanda | alang kuning Pieridae 3 0.83% Dominan
bintik tiga
Kupu-kupu Tidak
98 | Eurema hecabe kuning Pieridae 2 0.55% Dominan
rumput biasa
kupu-kupu
99 | Gandaca harina kuning Pieridae 1 0.28% T|d_ak
rumput Dominan
coklat
Kupu-kupu Tidak
100 Leptosia nina putih bintik Pieridae 4 1.10% Domi
hitam ominan
Capung .
101 Cope_ra panah semak | Platycnemididae 3 0.83% T|d_ak
marginipes kuning Dominan
102 |  Nososticta Capung | b\ oivenemididae | 4 1.10% Tidak
impercepta panah Dominan
Atractomorpha Belalang . 0 Tidak
103 sp. kukus hijau Pyrgomorphidae 1 0.28% Dominan




Kembali

Nama

3.3.2 Distribusi Spesies Insekta

Tabel 18. Distribusi spesies insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

No Spesies T Famili ni Di Keterangan
104 Rhaphidophorid Jangkrik gua Rhaphidophorid 1 0.28% Tld_ak
ae ae Dominan
105 Ricanoptera Wereng Ricaniidae 2 0.55% T|d_a K
fenestrata Dominan
106 | Sarcophagasp. | Lalatdaging | Sarcophagidae 3 0.83% Dgrlr?iankan
. Tawon .
Sceliphron : 0 Tidak
107 madraspatanum | pengolt_as Sphecidae 1 0.28% Dominan
umpur hitam
108 Sphex sp. Tawon_ Sphecidae 1 0.28% T|d_ak
penggali Dominan
109 | Macroglossum | Ngengat Sphingidae 2 0.55% Tidak
sp. kolibri Dominan
110 Paederus sp. Tomcat Staphylinidae 6 1.65% ngﬁ:;n
111 Hermetla Lalat' tentara Stratiomyidae 2 0.55% T'd.ak
illucens hitam Dominan
112 Eristalinus Lebah _bunga Syrphidae 1 0.28% T|d_ak
megacephala kuning Dominan
113 Ducetia Jangkrik | o soniidae 3 0.83% Tidak
japonica semak hijau Dominan
Katydid .
114 Eucon(;cephalus kepala Tettigoniidae 2 0.55% D-(I)-g{ar:(an
- kerucut
Tonggeret Tidak
115 | Hexacentrus sp. bersayap Tettigoniidae 1 0.28% Dominan
balon
Jangkrik .
116 Mecopoda semak kaki Tettigoniidae 5 1.38% T|d_ak
elongata . Dominan
panjang
Jangkrik Tidak
117 Ruspolia sp. semak kepala | Tettigoniidae 1 0.28% Dominan
kerucut
. . Tidak
118 Vespa tropica | Tawon vespa Vespidae 2 0.55% Dominan
TOTAL 363 | 10000
Yo
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H") 4.595445
: . Keterangan Tabel
Indeks Dominansi Simpson (D) 0.011831 Putih = Tidak dominan
Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.963267 Kuning = Sub dominan
Merah muda = Domi
Indeks Kekayaan Jenis Margalef 19'83933 eran muca ominan
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. . Titik Lokasi Jumlah
No Spesies Nama Indonesia Bl C D Individu
. Belalang tanduk
1 Caryanda spuria pendek 2 2 5
2 Phlaeoba antennata Belalang kembara 1 1 2
3 Phlaeoba fumosa Belalang coklat 1 1 4
Stenocatantops .
4 humilis Belalang perut putih 1 2
5 Trilophidia 1 2
annulata Belalang karinat
6 Valanga nigricornis Belalang kayu 1 1 3
7 Xenocatg_ntops Belalang 1 1 3
humilis
8 Leptocorisa acuta Walang sangit 1 1 2
9 Amegilla andrewsi Lebah perut biru 1 2 3
10 Ceratina sp. Lebah ceratina 2
11 Xylocopa latipes Lebah tukang kayu 1 1 5
12 Philodicus sp. Lalat perampok 1 1 2
13 Penpl_aneta Kecoa amerika 1
americana
14 Lucilia sericata Lalat hijau 1 2
15 Bothrogonia addita Wereng daun 3 2 6
16 Euchomenella sp. Belalang sentadu 1 1
17 Blattela sp. Kecoa hutan 2 1 4
18 Hypopyra sp. Ngengat 1 1 2
19 Rhesala imparata Ngengat 3 1 5
20 Euphaea variegata | Capung beludru sunda 2 2
21 Nososticta insignis Capung jarum kaki 2 2 4
putih
22 Colgarmdes Wereng mangga 1
acuminata
23 | Anoplolepis gracilis Semut gila kuning 1 1 6
24 Camponotus sp. Semut tukang kayu 1 1 2
25 Od(_)nt_or_nachus Semut 3 2 5
simillimus
26 Oecophy_lla Semut rangrang 1 1 1 8
smaragdina
27 | Polyrhachis bicolor Semut 2 3
28 Polyrhachis dives Semut 1 1 2
29 Scopula perlata Ngenga;[(?i?rllombang 3 2 5
30 Ptilomera sp. Anggang-anggang 2 2 4
31 Amantis sp. Belalang sembah 1 1
Kupu-kupu sudut
32 Caprona agama berbintik 1 1 2
33 Tagiades japetus Kupu-kupu pipih datar 3 2 6
34 Taractrocera Kupu-k_upu skl_pper 1 1 5
archias kuning kecil




. . Titik Lokasi Jumlah
No Spesies Nama Indonesia Bl C D Individu
35 Parnara ganga Kupubkupu cepat 2 |1 3
enua
36 Potanthus omaha | Kupu-kupu panah kecil 1 1 3
37 Pseudocoladenia Kupu-kupu pipih 3 1 5
dan fulvous
38 Creobroter mantis bunga permata 3 3
gemmatus
39 Odontqmantls Belalang sembah 1 1
planiceps
40 Cratilla lineata Capung garis skimmer 1 1 2
hutan
Crocothemis Capung sambar garis
41 - . 1 1
servilia hitam
42 Orthetrum sabina Capung sambar hijau 1 1 3
Orthetrum "
43 testaceum Capung sambar jingga 1 1
44 | Pantala flavescens Capung kembara 111 2
45 kupu-kupu bersayap 1 9
Arhopala cleander gossamer 3
46 | Castalius rosimon | UPU-Kupu garis-garis 1] 1 3
hitam
47 | Catochrysops strabo Kupu-kupu ercis 1|5 | 3 11
pelupa
48 Everes lacturnus kupu-kupu dewa 3| 2 6
asmara India
49 Jamides bochus Kupu-kupu cerulean 2 3 8
gelap
50 Lampides boeticus | kupu-kupu biru kacang 2 1 4
51 Neopithecops Kupu—kqpu quaker 1 4 5
zalmora biasa
52 Prosotas dubiosa Kupu-kupu biru garis 1 1 3
tak berekor
53 Rapala varuna Kupu-kupu cahaya nila 1 1 2
54 Zeltus amasa Kupu-kupu tit berbulu 1 1 4
55 Zizina otis Kupu-kupu rumput 112 | 2 8
biru kecil
Kupu-kupu ragut
56 Zizula hylax mungil L3 1 9
57 Hierodula sp. Belalang sembah 2 1 3
58 Statilia maculata Mantis pelompat asia 3 2 5
59 Tenodera sp. Belalang sentadu 1 1
pelompat
60 Rainieria sp. Lalat berkaki tegak 1 1 3
61 Musca domestica Lalat rumah 1 2
62 Trogaspidia sp. Tawon beludru 1 1
63 Kupu-kupu coster 1 2
Acraea terpsicore kuning kecoklatan
64 Athymna perius kupu-kupu sersan biasa 2 1 3




Titik Lokasi

Jumlah

No Spesies Nama Indonesia Bl C D Individu
65 | Cupha erymanthis Kupu-ksuiil;tberkakl 111 2
66 Danaus chrysippus Kupu-kupu harimau 1 1 3
polos
67 Danaus genutia Kupu-kg_pu harimau 2 |1 3
iasa
Elymnias .
68 hypermnestra Kupu-kupu palm biasa 1 1
69 Euploea climena | Kupu-kupu hitam gelap 1 1 2
70 Euploea eunice Kupu-kupu mahkota 1] 1 2
pita biru
71 | Euploea mulciber Kupu-kupu gagak 2 3
bergaris biru
72 Euploea tulliolus Kupu-kupu gagak 1 1
kerdil
73 | Hypolimnas bolina Kupu-kupu terung 1
biasa
. Kupu-kupu harimau
74 Ideopsis juventa kaca abu-abu 2 1 4
75 Junonia atlites Kupu-kupu merak abu 2 | 2 6
76 Junonia hedonia Kupu-kupu merak 113 ]2 8
coklat
77 Junonia iphita kupu-kupu prajurit 4 3 7
cokelat
78 Junonia orithya Kupu-kupu solek biru 111 2
79 | Mycalesis horfieldi Kupu-kupu coklat 2 | 3 5
semak
80 _Mycale5|s Kupu-kupu rumput 1 1 3
janardana coklat
81 Neptis hylas Kupu-kupu pelaut 1] 1 2
biasa
82 | Orsotriaena medus Kupu-kupu coklat 1] 1 2
semak bermata halus
Pantoporia
83 hordonia Kupu-kupu laskar 1 1 2
84 | Ypthima horsefieldii | <UPu-kupu cincin lima 1] 2 4
Malaya
85 Ypthima iarba Kupu-kupu cincin tiga 1 1
Kupu-kupu bayi lima
86 Ypthima philomela cincin . 1 2
Graphium Kupu-kupu sayap
87 o 1 1 3
agamemnon segitiga berekor
88 Papilio demoleus Kupu-kupu jeruk 111 2
89 Papilio memnon Kupu-kupu pastur 1 1 4
90 Papilio peranthus Kupu-kupu merak gesit 1 1
ekor walet
- Kupu-kupu mormon
91 Papilio polytes biasa 1 1 2
92 |  Troides helena Kupu-Kupu Raja 2 | 1 4

Helena




Titik Lokasi

Jumlah

No Spesies Nama Indonesia AlB| C D E Individu
. . Kupu-kupu albatross
93 Appias lyncida coklat 1 1 2
94 Appias olferna KUpu_kL:Eﬁlf Ibatross 2 |1 3
95 | Catopsilia pomona Kupu-kbu_pu migran 1] 1|1 3
iasa
96 Delias pasithoe Kupu-kupu izebel 1|1 2
dasar merah
97 Eurema blanda Kupu-kupu alang 1] 1|1 3
kuning bintik tiga
98 Eurema hecabe Kupu-kupu kuning 1] 1 2
rumput biasa
99 Gandaca harina kupu-kupu kuning 1 1
rumput coklat
100 Leptosia nina Kupu-kuEg putih bintik 11111 4
itam
101 | Copera marginipes Capungkpapah semak 1 1 |1 3
uning
102 .NOSOSt'Cta Capung panah 3 1 4
impercepta
103 | Atractomorpha sp. Belalang kukus hijau 1 1
104 | Rhaphidophoridae Jangkrik gua 1 1
105 Ricanoptera Wereng 1 1 2
fenestrata
106 Sarcophaga sp. Lalat daging 1 1 1 3
Sceliphron Tawon pengoles
107 . 1 1
madraspatanum lumpur hitam
108 Sphex sp. Tawon penggali 1 1
109 Macroglossum sp. Ngengat kolibri 1 1 2
110 Paederus sp. Tomcat 3|2 1 6
111 Hermetia illucens Lalat tentara hitam 1 1 2
112 Eristalinus Lalat bunga kuning 1 1
megacephala
113 Ducetia japonica Jangkrik semak hijau 1 1|1 3
114 | Euconocephalus sp. | Katydid kepala kerucut 1 1 2
115 Hexacentrus sp. Tonggeget bersayap 1 1
alon
116 | Mecopoda elongata Jangkrik S mak kaki 2 3 5
panjang
. Jangkrik semak kepala
117 Ruspolia sp. kerucut . .
118 Vespa tropica Tawon vespa 1 1 2
- 2 |1]14 |12 |5
Total Individu >l 5| 3 6 | 7 363
. 1|1 4
Total Spesies 5 | 2 94 | 96 5
111 4
Total Genus 4l 2 79 | 81 4




a. Area Kantor SPU
Tittik pemantauan A meliputi area kantor SPU dan area tangki penampungan. Pada area
pemantauan ini ditemukan sebanyak 22 individu dari 15 spesies serangga. Spesies serangga
yang teramati pada area kantor SPU PT Pertamina EP Field Cepu adalah tomcat (Paederus
sp.), lalat daging (Sarcophaga sp.), kupu-kupu merak abu (Junonia atlites), kupu-kupu
terung biasa (Hypolimnas bolina), kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax), kupu-kupu
rumput biru Kkecil (Zizina otis), kecoak Amerika (Periplaneta americana) dan semut

rangrang (Oecophylla smaragdina).

Gambar 21. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Prtamina EP Field
Cepu. (a) kupu-kupu rumput biru kecil (Zizina otis), (b) kupu-kupu cerulean gelap (Jamides
bochus), (c) kupu-kupu quaker biasa (Neopithecops zalmora), (d) kupu-kupu garis-garis
hitam (Castalius rosimon) (Dokumentasi Tim, 2023).



b. AreaJunk Yard

Area junk yard adalah salah satu area operasional milik PT Pertamina EP Field Cepu.
Area junk yard merupakan titik pemantauan dengan frekuensi perjumpaan serangga paling
sedikit di antara titik pemantauan yang lain dengan 15 individu dan 14 spesies yang
ditemukan. Hal ini terjadi karena area junk yard adalah tempat dimana operasional
perusahaan dilakukan sehingga menimbulkan kebisingan dan tinggi aktivitas manusia
berlangsung sehingga serangga jarang beraktivitas ke area yang dianggap dapat mengancam
keberadaannya. Beberapa jenis serangga yang ditemukan di area ini adalah tawon vespa
(Vespa tropica), tawon penggali (Sphex sp.), kupu-kupu putih bintik hitam (Leptosia nina),

kupu-kupu merak coklat (Junonia hedonia) dan kupu-kupu solek biru (Junonia orithya).
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Gambar 22. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field

Cepu. (a) kupu-kupu merak coklat (Junonia hedonia), (b) kupu-kupu ercis pelupa
(Catochrysops strabo), (c) kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax), (d) kupu-kupu bersayap
gossamer (Arhopala cleander) (Dokumentasi Tim, 2023)



c. AreaHutanl

Titik pemantauan C merupakan area hutan 1 dengan vegetasi utama adalah pohon tinggi
dengan tutupan tajuk yang rapat. Pada area hutan 1 ditemukan paling banyak individu
serangga Yyaitu sebanyak 143 individu dengan 94 spesies. Umumnya dapat ditemukan
berbagai macam jenis kupu-kupu di area ini karena karakteristik areanya yang memiliki
banyak vegetasi yang berperan sebagai tanaman inang (host plant) maupun sumber pakan
bagi kupu-kupu (food plant). Beberapa kupu-kupu yang ditemukan di area hutan 1 adalah
kupu-kupu raja Helena (Troides helena), kupu-kupu pastur (Papilio memnon), kupu-kupu
sayap segitiga berekor (Graphium agamemnon), kupu-kupu laskar (Pantoporia hordonia),
kupu-kupu pelaut biasa (Orsotriaena medus), kupu-kupu pelaut biasa (Neptis hylas) dan

kupu-kupu izebel dasar merah (Delias pasithoe).

Gambar 23. Kupu-kupu yang ditemukan di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field

Cepu. (a) kupu-kupu tit berbulu (Zeltus amasa), (b) kupu-kupu harimau kaca abu (Ideopsis
juventa), (c) kupu-kupu panah kecil (Pseudocoladenia dan), (d) kupu-kupu dewa asmara
india (Everes lacturnus) (Dokumentasi Tim, 2023).



d. AreaHutan?2

Titik pemantauan C merupakan area hutan 2 dengan vegetasi rapat dan didominansi
oleh tegakan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di area yang jauh dengan sumber
air dan dekat dengan sumur minyak. Di lokasi pemantauan hutan 2 dijumpai sebanyak 126
individu dari 96 spesies insekta. Beberapa spesies serangga yang dijumpai di area ini adalah
kupu-kupu merak gesit ekor walet (Papilio peranthus), kupu-kupu bersayap gosamer
(Arhopala cleander), belalang tanduk pendek (Caryanda spuria), belalang kembara
(Phlaeoba antennata), walang sangit (Leptocorisa acuta), dan lebah tukang kayu (Xylocopa
latipes).

Cepu. (a) kupu-kupu pipih datar (Tagiades japetus), (b) kupu-kupu raja Helena (Troides

helena), (c) kupu-kupu biru garis tak berekor (Prosotas nora) (Dokumentasi Tim, 2023).

e. AreaSP1

Titik pemantauan E merupakan area SP1. Area pemantauan ini merupakan area
pemantauan paling sempit dibanding area pemantauan yang lain. Pada area SP1 ditemukan
57 individu serangga dari 44 spesies berbeda. Beberapa jenis serangga tersebut adalah kupu-
kupu kaca harimau abu (ldeopsis juventa), kupu-kupu coster kuning kecoklatan (Acraea
terpsicore), kupu-kupu gagak garis biru (Euploea mulciber) dan capung sambar hijau
(Orthetrum sabina). Area SP1 merupakan area operasional sehingga pada area ini tidak
banyak dijumpai juga jenis serangga yang lainnya.



3.3.3 Status Konservasi Insekta

Tabel 19. Status konservasi insekta di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Status Konservasi

No Spesies Nama Indonesia PerrBTOIéHK IUCN CITES

1 Cig)llja:?:a Belalpaenngd;all(nduk Tidak dilindungi Least (E‘)(glcern/ dil-:-ri((jjizgi
o | Drimeba B rsainangi | WS Cn | Tk
3 | PReeDA | gejatang coklat | Tidak dilindungi | =% SoNe/ dimi‘;gi
4 Stenﬁgr?]tﬁgtops Bela?lr}tgi;hperut Tidak dilindung Least CI;(E)ncern/ dil-:-rigil:lgi
° T;ir:cr)lﬂgga Belalang karinat Tidak dilindungi e gcglcern / dil-:-rigil;gi
6 n?;:i‘g?rfls Belalang kayu | Tidak dilindungi | -* Soncem/ dil?;gi‘;gi
7 Xe”ﬁﬁfntﬁ?st"ps Belalang | Tidak dilindungi | -~ g‘g‘cem ! dimil;gi
8 Lep;gg?arisa Walang sangit | Tidak dilindungi Least CI;cl)Dncern / diITri]gil:]gi
o | AmOla ) ehah perutbiru | Tidak dilindungi | - Soneer/ dim‘z‘;gi
10 Ceratina sp. Lebah ceratina | Tidak dilindungi Least gcl):;wcern / diITri](cjj?Jl:]gi
11 lea:f[)igéga Lebal?a;ltkang Tidak dilindungi Least gcgmern/ dil-:-rigil:]gi
12 Philodicus sp. | Lalat perampok | Tidak dilindungi Least g(g]cern / diITri](cjj?Jl:]gi
13 | PerPIANEd |y ooo amerika | Tidek dilindungi | 2% SonCem/ dim‘z‘;gi
14 | Luciliasericata | Lalathijau | Tidak dilindungi | -* Soncem/ d”mi‘r‘]gi
15 Bot:orlgagnia Wereng daun Tidak dilindungi Least g(g]cern / dil-:-ri(cjiizgi
16 E”Ch‘;r;‘.e”e”a Belalang sentadu | Tidak dilindungi | -* SOnCem/ d”mgi‘r‘]gi
17 Blattela sp. Kecoa hutan Tidak dilindungi Least g(glcem / dil-:-rigliﬁgi
18 | Lyoopyrasp. Ngengat | Tidak dilindungi | -°2% Soneem/ d“m‘a‘r‘]gi
19 i'?nr;;sg; Ngengat Tidak dilindungi Least g%]cern / dil-:-rigil;gi
| Vo G| g | WS ORI | Tk
22 C;%'S;Eﬁﬁgs Wereng mangga | Tidak dilindungi L east (l;%ncern / diITri?Jlil:lgi




Status Konservasi

N i N | i
o Spesies ama Indonesia Permen LHK UGN CITES
P.106
Semut tukang . . . | Least Concern/ Tidak
24 | Camponotus sp. Kayu Tidak dilindungi DD dilindungi
o5 | ©Odontomachus Semut Tidak dilindungi | -e@st€oncern/ | Tidak
simillimus DD dilindungi
Oecophylla . - . | Least Concern/ Tidak
26 smaragdina Semut rangrang | Tidak dilindungi DD dilindungi
Polyrhachis . - . | Least Concern/ Tidak
27 bicolor Semut Tidak dilindungi DD dilindungi
Polyrhachis . - . | Least Concern/ Tidak
28 dives Semut Tidak dilindungi DD dilindungi
Ngengat . - . | Least Concern/ Tidak
29 | Scopula perlata gelombang krim Tidak dilindungi DD dilindungi
) Anggang- . - .| Least Concern/ Tidak
30 Ptilomera sp. anggang Tidak dilindungi DD dilindungi
. . . . | Least Concern/ Tidak
31 Amantis sp. Belalang sembah | Tidak dilindungi DD dilindungi
Caprona Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
32 agama sudut berbintik Tidak dilindungi DD dilindungi
Tagiades Kupu-kupu pipih . . . | Least Concern/ Tidak
33 japetus datar Tidak dilindungi DD dilindungi
Kupu-kupu .
34 Taractrocera skipper kuning | Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
. ; DD dilindungi
archias kecil
Kupu-kupu cepat | . . . | Least Concern/ Tidak
35 | Parnara ganga benua Tidak dilindungi DD dilindungi
Potanthus Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
36 omaha panah kecil Tidak dilindungi DD dilindungi
Pseudocoladeni | Kupu-kupu pipih . - . | Least Concern/ Tidak
37 a dan fulvous Tidak dilindungi DD dilindungi
38 Creobroter mantis bunga Tidak dilindungi Least Concern / _'!'ldak _
gemmatus permata DD dilindungi
g9 | Odontomantis | g0y sembah | Tidak dilindungi | -e@st&oncem/ | Tidak
planiceps DD dilindungi
S Capung garis . . . | Least Concern/ Tidak
40 | Cratilla lineata skimmer hutan Tidak dilindungi DD dilindungi
a1 Crocot_hfamls Capupg s_ambar Tidak dilindung Least Concern / _Tldak _
servilia garis hitam DD dilindungi
Orthetrum Capung sambar . . . | Least Concern/ Tidak
42 sabina hijau Tidak dilindungi DD dilindungi
43 Orthetrum Capu_rlg sambar Tidak dilindung Least Concern / _'!'ldak _
testaceum jingga DD dilindungi
Pantala . - . | Least Concern/ Tidak
a4 flavescens Capung kembara Tidak dilindungi DD dilindungi
kupu-kupu .
. - .| Least Concern/ Tidak
45 Arhopala bersayap Tidak dilindungi DD dilindungi
cleander gossamer
16 Casj[allus I_(upu—_kup_u Tidak dilindung Least Concern / _'!'ldak _
rosimon garis-garis hitam DD dilindungi
47 Catochrysops | Kupu-kupu ercis Tidak dilindungi Least Concern / _Tldak _
strabo pelupa DD dilindungi




Status Konservasi

N i N | i
o Spesies ama Indonesia Permen LHK UGN CITES
P.106
Everes kupu-kupu dewa | _. - .| Least Concern/ Tidak
48 lacturnus asmara India Tidak dilindungi DD dilindungi
49 | Jamides bochus Kupu-kupu Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
cerulean gelap DD dilindungi
Lampides kupu-kupu biru . . . | Least Concern/ Tidak
50 boeticus kacang Tidak dilindungi DD dilindungi
Neopithecops Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
>l zalmora quaker biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
Prosotas kupu-kupu biru . . . | Least Concern/ Tidak
52 dubiosa garis tak berekor Tidak dilindungi DD dilindungi
Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
53 | Rapala varuna cahaya nila Tidak dilindungi DD dilindungi
Kupu-kupu tit . . . | Least Concern/ Tidak
54 Zeltus amasa berbulu Tidak dilindungi DD dilindungi
.. . Kupu-kupu . - .| Least Concern/ Tidak
55 Zizina otis rumput biru ecil Tidak dilindungi DD dilindungi
Kupu-kupu ragut | —. - . | Least Concern/ Tidak
5 | Zizula hylax mungil Tidak dilindungi DD dilindungi
. . . . | Least Concern/ Tidak
57 Hierodula sp. | Belalang sembah | Tidak dilindungi DD dilindungi
58 Statilia Mantis p'elompat Tidak dilindungi Least Concern / _Tldak -
maculata asia DD dilindungi
Belalang sentadu | .. - . | Least Concern/ Tidak
59 Tenodera sp. pelompat Tidak dilindungi DD dilindungi
o Lalat berkaki . - .| Least Concern/ Tidak
60 Rainieria sp. tegak Tidak dilindungi DD dilindungi
Musca . - . | Least Concern/ Tidak
61 domestica Lalat rumah Tidak dilindungi DD dilindungi
- . - .| Least Concern/ Tidak
62 | Trogaspidia sp. | Tawon beludru | Tidak dilindungi DD dilindungi
Kupu-kupu .
63 Acraea coster kuning Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
. DD dilindungi
terpsicore kecoklatan
. kupu-kupu . . . | Least Concern/ Tidak
64 | Athymna perius sersan biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
Cupha Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
65 erymanthis berkaki sikat Tidak dilindungi DD dilindungi
Danaus Kupu-kupu . . .| Least Concern/ Tidak
66 chrysippus harimau polos Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
67 | Danaus genutia harimau biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
Elymnias Kupu-kupu palm | . - . | Least Concern/ Tidak
68 hypermnestra biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
Euploea Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
69 climena hitam gelap Tidak dilindungi DD dilindungi
Kupu-kupu .
70 | Euploea eunice mahkota pita Tidak dilindungi Least CD:CI)Dncern / d'ITISIak .
biru ilindungi




Status Konservasi

N Spesi N | i
o pesies ama Indonesia Permen LHK UGN CITES
P.106
Kupu-kupu .
Euploea . . - . | Least Concern/ Tidak
71 mulciber gagal<b§)r(lejrgar|s Tidak dilindungi DD dilindungi
Euploea Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
72 wiliolus gagak kerdil | 1'dak dilindungi DD dilindungi
Hypolimnas Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
& bolina terung biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu .
74 I_deopS|s harimau kaca | Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
juventa DD dilindungi
abu-abu
. . Kupu-kupu . . . | Least Concern/ Tidak
75 | Junonia atlites merak abu Tidak dilindungi DD dilindungi
Junonia Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
6 hedonia merak coklat Tidak dilindungi DD dilindungi
S kupu-kupu . . . | Least Concern/ Tidak
77 | Junonia iphita prajurit cokelat Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu solek | _. - . | Least Concern/ Tidak
78 | Junonia orithya biru Tidak dilindungi DD dilindungi
Mycalesis Kupu-kupu . . . | Least Concern/ Tidak
9 horfieldi coklat semak | | 'dak dilindungi DD dilindungi
Mycalesis Kupu-kupu . . . | Least Concern/ Tidak
80 janardana rumput coklat Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
81 Neptis hylas pelaut biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu .
g2 | OFOMEMA | cokdatsemak | Tidak dilindungi | % g%mern/ d”Tr']‘;a‘; i
u bermata halus ung
Pantoporia Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
83 hordonia laskar Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu .
84 Ypthima cincin lima | Tidak dilindungi | -e3st€oncem/ | Tidak -
horsefieldii DD dilindungi
Malaya
. Kupu-kupu . - .| Least Concern/ Tidak
85 | Ypthima iarba cincin tiga Tidak dilindungi DD dilindungi
86 thhlma Kupu-ku_pu _bayl Tidak dilindung Least Concern / _Tldak _
philomela lima cincin DD dilindungi
. Kupu-kupu .
87 Graphium sayap segitiga | Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
agamemnon berekor DD dilindungi
Papilio . - . | Least Concern/ Tidak
88 demoleus Kupu-kupu jeruk Tidak dilindungi DD dilindungi
89 Papilio Kupu-kupu Tidak dilindungi Least Concern / _Tldak _
memnon pastur DD dilindungi
- Kupu-kupu .
90 Papilio merak gesit ekor | Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
peranthus walet DD dilindungi
- Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
91 | Papilio polytes mormon biasa Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-Kupu Raja - . Least Concern / Tidak
92 | Troides helena Helena Dilindungi DD dilindungi




Status Konservasi

N i N | i
o Spesies ama Indonesia Permen LHK UGN CITES
P.106
. . Kupu-kupu . . . | Least Concern/ Tidak
93 | Appias lyncida albatross coklat Tidak dilindungi DD dilindungi
. Kupu-kupu . - . | Least Concern/ Tidak
94 | Appias olferna albatross lurik Tidak dilindungi DD dilindungi
g5 | Catopsilia KUPU-KUU | o dilindungi | Least€oncern/ | Tidak -
pomona migran biasa DD dilindungi
Kupu-kupu .
. . . . - .| Least Concern / Tidak
96 | Delias pasithoe izebel dasar Tidak dilindungi DD dilindungi
merah
Kupu-kupu .
97 | Eurema blanda alang kuning Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
LS DD dilindungi
bintik tiga
Kupu-kupu .
98 | Eurema hecabe | kuning rumput | Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
? DD dilindungi
biasa
kupu-kupu .
99 GanQaca kuning rumput | Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
harina DD dilindungi
coklat
- Kupu-kupu putih . - . | Least Concern/ Tidak
100 | Leptosia nina bintik hitam Tidak dilindungi DD dilindungi
101 Cope_ra Capung par_1ah Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
marginipes semak kuning DD dilindungi
Nososticta . - . | Least Concern/ Tidak
102 impercepta Capung panah | Tidak dilindungi DD dilindungi
103 Atractomorpha Belalap_g kukus Tidak dilindungi Least Concern / _Tldak _
sp. hijau DD dilindungi
Rhaphidophori . . - . | Least Concern/ Tidak
104 dae Jangkrik gua Tidak dilindungi DD dilindungi
Ricanoptera . . .| Least Concern/ Tidak
105 fenestrata Wereng Tidak dilindungi DD dilindungi
. . - .| Least Concern/ Tidak
106 | Sarcophaga sp. Lalat daging Tidak dilindungi DD dilindungi
Sceliphron .
107 | madraspatanu Tawon pen_goles Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
m lumpur hitam DD dilindungi
. . - . | Least Concern/ Tidak
108 Sphex sp. Tawon penggali | Tidak dilindungi DD dilindungi
Macroglossum I . - . | Least Concern/ Tidak
109 5p. Ngengat kolibri | Tidak dilindungi DD dilindungi
. o . | Least Concern/ Tidak
110 | Paederus sp. Tomcat Tidak dilindungi DD dilindungi
Hermetia Lalat tentara . - . | Least Concern/ Tidak
111 illucens hitam Tidak dilindungi DD dilindungi
Eristalinus Lebah bunga . - . | Least Concern/ Tidak
112 megacephala kuning Tidak dilindungi DD dilindungi
113 Ducetia Jangkr_lk semak Tidak dilindungi Least Concern / _Tldak _
japonica hijau DD dilindungi
114 Euconocephalu | Katydid kepala Tidak dilindungi Least Concern / _'!'ldak _
S sp. kerucut DD dilindungi




Status Konservasi
N Spesi N Ind i
o pesies ama Indonesia Permen LHK UGN CITES
P.106

Tonggeret . . . | Least Concern/ Tidak

115 | Hexacentrus sp. bersayap balon Tidak dilindungi DD dilindungi
Mecopoda Jangkrik semak . - . | Least Concern/ Tidak

116 elongata kaki panjang Tidak dilindungi DD dilindungi
. Jangkrik semak . - . | Least Concern/ Tidak

117 Ruspolia sp. kepala kerucut Tidak dilindung DD dilindungi
. . . . | Least Concern/ Tidak

118 | Vespa tropica Tawon vespa Tidak dilindungi DD dilindungi

Berdasarkan hasil data pemantauan jenis-jenis mamalia yang tercatat selama periode
pemantauan periode Juli 2023, tidak terdapat mamalia endemik dan dilindungi berdasarkan
CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) yang mengatur
perlindungan terhadap perdagangan internasional satwa dilindungi dan IUCN Red List.
Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang
Dilindungi di Indonesia terdapat satu spesies yang dilindungi yaitu kupu-kupu raja Helena
(Troides helena).

3.4 HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI)

Herpetofauna adalah sekelompok hewan melata yang di antaranya adalah kelas Amphibia
dan Reptilia. Secara tradisional, reptil dan amfibi telah dipelajari bersama, meskipun reptil dan
amfibi termasuk dalam dua taksa yang berbeda (Kindersley, 2014). Reptil memiliki ciri-ciri
tubuh bersisik, tertutup amnion, dan homeotermik (suhu tubuh bergantung pada suhu
lingkungan) (Das, 2010). Sementara amfibi adalah sekelompok hewan berdarah panas berkulit
lembab, yang sebagian besar memiliki siklus hidup larva akuatik, banyak amfibi hidup di
lingkungan yang lembab atau di dekat air yang tergenang (Malkmus et al., 2002). Secara umum
reptil dan amfibi dapat menempati berbagai habitat seperti kanopi, celah-celah, padang rumput,
air tawar, terumbu karang, gurun pasir, pegunungan, bawah tanah bahkan lingkungan
perkotaan yang padat dengan aktivitas manusia (Kindersley, 2014).

3.4.1 Indeks Ekologi Herpetofauna

Hasil pemantauan herpetofauna yang dilaksanakan di kawasan PT Pertamina EP Field
Cepu periode juli 2023, didapatkan data sebanyak 45 individu dari 12 jenis reptil dan amfibi

yang terbagi dalam 8 famili.
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Tabel 20. Perhitungan indeks ekologi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

No Spesies Inzlgrr:aiia Famili ni Di Keterangan
1 Br(}rl](l:)g(t)gela Bgzg?n Agamidae 3 6.67% Tidak Dominan
Cecak . . .
2 Draco volans terbang Agamidae 2 4.44% Tidak Dominan
Duttaphrynus Bangkong . 0 . .
3 melanostictus kolong Bufonidae 3 6.67% Tidak Dominan
4 I_:ejervaryg Kodok Dicroglossidae 8 17.78% Tidak Dominan
limnocharis tegalan
Fejervarya ; ; 0 i
5 B - Katak sawah Dicroglossidae 10 22.22% Dominan
6 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 3 6.67% Tidak Dominan
7 Hepr] éﬂ:ﬁglus Cecak kayu Gekkonidae 5 11.11% Tidak Dominan
8 Hemidactylus Cecak Gekkonidae 6 13.33% Tidak Dominan
platyurus tembok
Microhyla - 0 . .
9 achatina Percil jawa Microhylidae 2 4.44% Tidak Dominan
10 Mala}yopython Sanca Pythonidae 1 2.22% Tidak Dominan
reticulatus kembang
11 | Polypedates | Katak-pohon . 1 222% | Tidak Dominan
leucomystax bergaris Rhacophoridae
Varanus . . . . .
12 salvator Biawak air Varanidae 1 2.22% Tidak Dominan
TOTAL 45 100.00%
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H") 2.226235
Indeks Dominansi Simpson (D) 0.129877
Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.895903
Indeks Kekayaan Jenis Margalef 2.889670

Berdasarkan perhitungan indeks ekologi didapatkan, Indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) herpetofauna dari seluruh titik pemantauan sebesar 2,226. Merujuk pada kriteria
dalam Baliton et al., (2022) nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) herpetofauna di area PT
Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori keanekaragaman tinggi dengan nilai 2,00 <
H’ <2,49. Nilai yang diperoleh termasuk dalam kategori “keanekaragaman jenis rendah”.
Nilai indeks keanekaragaman dapat didasari oleh beberapa faktor salah satunya jumlah jenis
yang ditemui sedikit. Selama pemantauan hanya dapat dijumpai sebanyak 12 jenis kelompok

herpetofauna.

Nilai Indeks dominansi Simpson (D) komunitas herpetofauna di area di PT Pertamina EP

Field Cepu sebesar 0,130. Nilai tersebut berada pada kisaran nilai D mendekati 0 (nol) dimana
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nilai D (0,00 < D < 0,50) yang termasuk dalam kategori “dominansi rendah” dengan kata lain

tidak terdapat dominansi oleh spesies jenis tertentu.

Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) herpetofauna di area PT Pertamina EP Field Cepu
sebesar 0,896 berdasarkan Hill (1973) nilai tersebut dalam kategori ‘“kemerataan jenis
tinggi”. Nilai (J) apabila mendekati angka satu maka kemerataannya semakin merata dan
sebaliknya apabila nilai mendekati 0 maka semakin tidak merata (Krebs, 1997). Kemerataan
spesies yang tinggi terjadi karena jumlah kelimpahan setiap spesies herpetofauna yang
ditemukan relatif sama dan tidak terdapat perbedaan jumlah spesies yang signifikan sehingga

kemerataan jenisnya tinggi.

Hasil analisa dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan
kekayaan spesies (species richness) herpetofauna di PT Pertamina EP Field Cepu sebesar
2,890. Nilai tersebut berdasarkan Maguran (1988) termasuk dalam kategori “kekayaan jenis
rendah”. Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) dipengaruhi oleh banyak dan sedikitnya
jumlah spesies yang ditemukan semakin banyak jumlah spesies maka nilai indeks kekayaan
akan semakin tinggi begitu juga bila jumlah spesies sedikit maka nilai indeks kekayaan jenis

akan semakin rendah.

Berdasarkan hasil analisis data pemantauan amfibi dan reptil di area PT Pertamina EP
Field Cepu dijumpai sebanyak 12 jenis herpetofauna dari 8 famili. Katak sawah (Fejervarya
cancrivora) adalah spesies amfibi yang paling banyak dijumpai selama pemantauan. Katak
sawah (Fejervarya cancrivora) dijumpai sebanyak 10 individu dengan persentase dominansi
sebesar 22,22%. Masih berada dalam satu genus spesies berikutnya dengan frekuensi
perjumpaan paling tinggi kedua adalah kodok tegalan (Fejervarya limnocharis) sebanyak 8

individu dengan persentase dominansi sebesar 17,78%.

Katak sawah (Fejervarya cancrivora) dan kodok tegalan (Fejervarya limnocharis)
merupakan dua dari tiga jenis katak yang umum dijumpai di area persawahan dataran rendah
(Kurniati dan Sulistyadi, 2017). Kedua katak ini biasa ditemukan tumpang tindih pada suatu
area secara bersamaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi banyaknya frekuensi perjumpaan
dengan genus Fejervarya di area pemantauan adalah saat dilakukan pemantauan sempat turun
hujan sehingga menyebabkan banyaknya genangan air di sekitar titik pemantauan. Menurut
Kusrini dan Alford (2006), katak sawah (Fejervarya cancrivora) akan selalu mencari habitat

yang tergenang berair. Baik katak sawah (Fejervarya cancrivora) dan kodok tegalan



(Fejervarya limnocharis) dapat dijumpai di sepanjang aliran air, hutan sekunder daerah

persawahan dimana terdapat insekta-insekta kecil sebagai sumber makanan.

Kemudian spesies yang paling sering dijumpai berikutnya dari kelas reptilia adalah cecak
tembok (Hemidactylus platyurus) dengan frekuensi perjumpaan sebanyak 6 individu dan
persentase dominansi sebesar 13,33%. Hemidactylus platyurus merupakan salah satu jenis
cicak yang umum dijumpai di rumah selain Hemidactylus frenatus. Cecak tembok
(Hemidactylus platyurus) dapat ditemukan pada daerah dengan kondisi lingkungan berupa
bangunan, semak dan pohon dan memiliki sebaran yang luas di Indonesia (Sandriliana et al.,
2018).

SRR N \\\ Y \ o
Gambar 25. Amf|b| yang ditemukan di kawasan PT Pertamlna EP Field Cepu. (a) katak

pohon bergaris (Polypedates leucomystax), kodok budul (Duttaphrynus melanostictus), (c)

kodok sawah (Fejervarya cancrivora) (Dokumentasi Tim, 2023)

3.4.3 Distribusi Spesies Herpetofauna

Pemantauan herpetofauna dilakukan pada 5 titik yang telah ditentukan di area PT
Pertamina EP Field Cepu. Persebaran herpetofauna di area PT Pertamina EP Field Cepu dapat
dilihat pada tabel 21. dibawah ini;

Tabel 21. Distribusi spesies herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

. . Titik Lokasi -
No Spesies Nama Indonesia AlBlcC IDIE Jumlah Individu
1 Bronchocela jubata Bunglon surai 2 |1 3
2 Draco volans Cecak terbang 2 2
3 | Duttaphrynus melanostictus | Bangkong kolong 1111 3
4 Fejervarya limnocharis Kodok tegalan 3123 8
5 Fejervarya cancrivora Katak sawah 3 2 132 10
6 Gekko gecko Tokek rumah 1 111 3
7 Hemidactylus frenatus Cecak kayu 2 |3 5




: . Titik Lokasi ..
No Spesies Nama Indonesia AlBlC IDIE Jumlah Individu
8 Hemidactylus platyurus Cecak tembok 312 1 6
9 Microhyla achatina Percil jawa 111 2
10 | Malayopython reticulatus Sanca kembang 1 1
11 Polypedates leucomystax Katak-pohon bergaris 1 1
12 Varanus salvator Biawak air 1 1
Total Individu 10 |6 | 13 | 8 | 8 45
Total Spesies 53| 9 5|4
Total Genus 4 12| 8 |43

Gambar 26. Reptil yang ditemukan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu. (a) cekibar
(Draco volans), (b) tokek rumah (Gekko gecko), (c) bunglon surai (Bronchochela jubata)
(Dokumentasi Tim, 2023)

a. Area Kantor SPU

Area kantor SPU dibagi menjadi dua lokasi yaitu area kantor SPU dan area tangki
penampung. Secara umum, titik pemantauan A terdapat banyak bangunan yang pada area
sekitar terdapat vegetasi artifisial. Selain itu pada area yang terbuka juga banyak ditumbubhi
rumput dan semak. Herpetofauna reptil seperti tokek rumah (Gekko gecko), cecak kayu
(Hemidactylus frenatus) dan cecak tembok (Hemidactylus platyurus) teramati merayap di
dinding bangunan di area kantor SPU. Pada area jalan dekat dengan genangan air dan
saluran air dijumpai jenis amfibi bangkong kolong (Duttaphrynus melanostictus) dan katak
sawah (Fejervarya cancrivora) tempat dengan genangan air inilah tempat yang disukai oleh
kelompok amfibi.

b. Area Junk Yard
Titik pemantauan B adalah area junk yard yang mrupakan area junk yard adalah salah

satu area operasional milik PT Pertamina EP Field Cepu. Pada titik pemantauan ini teramati



6 individu dari 3 spesies herpetofauna. Vegetasi pada area junk yard didominansi oleh semak
dan rumput serta beberapa tegakan pohon. Berdasarkan pemantauan yang dilakukan spesies
herpetofauna yang dijumpai di area junk yard adalah bangkong kolong (Duttaphrynus
melanostictus), cecak kayu (Hemidactylus frenatus) dan cecak tembok (Hemidactylus

platyurus).

c. AreaHutanl

Titik pemantauan C merupakan area hutan 1 merupakan area dengan vegetasi pepohonan
hutan yang cukup rapat. Area hutan 1 adalah titik pemantauan dengan jumlah spesies dan
individu herpetofauna tertinggi di antara titik pemantauan lainnya dijumpai sebanyak 13
individu dari 9 spesies herpetofauna. Area hutan 1 merupakan tempat yang cocok untuk spesies
herpetofauna karena selain area hutan dengan banyak vegetasi pohon, pada area ini terdapat
sumber air yang mana sumber air dan aliran sungai merupakan tempat yang sangat disukai
oleh kelompok amfibi seperti bangkong kolong (Duttaphrynus melanostictus), katak sawah
(Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), percil jawa (Microhyla
achatina) dan katak pohon bergaris (Polypedates leucomystax). Selain amfibi kelompok reptil
yang ditemukan pada area ini salah satunya sanca kembang (Malayopython reticulatus).
Habitat hidupnya adalah hutan tropis lembab. Ular ini bergantung pada ketersediaan air
sehingga kerap ditemui tidak jauh dari badan air seperti kolam ,rawa dan sungai.

Selain area dengan vegetasi yang rapat pada area hutan 1 terdapat tempat dengan tutupan
tajuk pohon terbuka sehingga sinar matahari masih dapat masuk. Area seperti ini cocok untuk
herpetofauna berjemur dikarenakan masih terpapar sinar matahari. Herpetofauna khususnya
kelompok Reptil memerlukan sumber panas eksternal untuk melakukan kegiatan
metabolismenya (Yanuarefa et al., 2012). Kelompok reptil yang teramati di area hutan 1 adalah
bunglon surai (Bronchocela jubata) yang dijumpai di pepohonan dan di antara semak-semak,
tokek rumah (Gekko gecko), dan biawak air (Varanus salvator).

d. Area Hutan 2

Titik pemantauan C merupakan area hutan 2 dengan vegetasi rapat dan didominansi oleh
tegakan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di area yang jauh dengan sumber air dan
dekat dengan sumur minyak yang tidak digunakan. Pada area Hutan 2 dijumpai sebanyak 5
spesies dengan total 8 individu teramati. Jenis-jenis herpetofauna yang dijumpai di area hutan

2 yaitu, bunglon surai (Bronchocela jubata), katak sawah (Fejervarya cancrivora), tokek



rumah (Gekko gecko), katak tegalan (Fejervarya limnocharis) dan percil jawa (Microhyla
achatina). Percil jawa (Microhyla achatina) adalah jenis katak kecil yang dapat dijumpai di
area hutan primer dan hutan sekunder. Jenis ini merupakan salah satu jenis katak endemik di

Pulau Jawa.

e. AreaSP1

Titik pemantauan E merupakan area SP1 yang memiliki luasan area paling sempit di
antara titik pemantauan lainnya. Pada area SP1 terdapat tumbuhan hias dan beberapa
tumbuhan penghasil buah. Herpetofauna di area SP1 tercatat sebanyak 8 individu dari 4
spesies. Hewan-hewan yang teramati di area SP1 yaitu, cecak terbang (Draco volans), katak

sawah (Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis) dan cecak tembok

(Hemidactylus platyurus).

3.4.3 Status Konservasi Herpetofauna

Tabel 22. Status konservasi herpetofauna di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Status Konservasi
N i N | i
o Spesies ama Indonesia Permen LHK IUCN CITES
P.106
Bronchocela . . - . | Least Concern/ Tidak
1 jubata Bunglon surai Tidak dilindungi DD dilindungi
. - . | Least Concern/ Tidak
2 Draco volans Cecak terbang | Tidak dilindungi DD dilindungi
Duttaphrynus . - . | Least Concern/ Tidak
3 melanostictus Bangkong kolong | Tidak dilindungi DD dilindungi
Fejervarya . - . | Least Concern/ Tidak
4 limnocharis Kodok tegalan | Tidak dilindungi DD dilindungi
5 Fejer\(arya Katak sawah Tidak dilindungi Least Concern / _Tldak _
cancrivora DD dilindungi
. - . | Least Concern / Tidak
6 Gekko gecko Tokek rumah Tidak dilindungi DD dilindungi
Hemidactylus . - . | Least Concern/ Tidak
7 frenatus Cecak kayu Tidak dilindungi DD dilindungi
8 Hemidactylus Cecak tembok | Tidak dilindungi Least Concem / .T'dak .
platyurus DD dilindungi
Microhyla - . - . | Least Concern/ Tidak
9 achatina Percil jawa Tidak dilindungi DD dilindungi
Malayopython . - . | Least Concern/ Tidak
10 reticulatus Sanca kembang | Tidak dilindungi DD dilindungi
11 Polypedates Katak-po_hon Tidak dilindungi Least Concern / -Tldak .
leucomystax bergaris DD dilindungi
12 | Varanus salvator Biawak air Tidak dilindungi Least Concern / .T'dak .
DD dilindungi




Herpetofauna yang terdata di area di area PT Pertamina EP Field Cepu periode pemantauan
Juli 2023 terdapat satu jenis amfibi yang merupakan fauna endemik di Pulau Jawa yaitu percil
jawa (Microhyla achatina). Semua spesies yang ditemukan telah dievaluasi oleh IUCN Red
List species dan semuanya masuk dalam kategori Least concern yang artinya spesies yang
ditemui masih dapat ditemui dengan populasi yang banyak di habitat aslinya.

Mengacu pada CITES Convention on International Trade in Endangered Species) yang
mengatur perlindungan terhadap perdagangan internasional satwa dilindungi dan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018
tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi di Indonesia. Komunitas herpetofauna di
area PT Pertamina EP Field Cepu periode pemantauan Juli 2023 tidak terdapat spesies yang
dilindungi pada Appendix CITES ataupun Permen LHK No 106 Tahun 2018.

3.5 MAMALIA

Mamalia merupakan hewan bertulang belakang yang memiliki kelenjar susu, neokorteks,
rambut, dan tiga tulang di telinga tengah. Berdasarkan ukurannya, mamalia terbagi menjadi
mamalia kecil dan mamalia besar. Mamalia kecil berperan dalam menyebarkan benih, spora,
propagul tumbuhan berpembuluh, lumut, jamur, lichens, menyuburkan tanah melalui
penggalian, menguraikan bahan organik serta sampah, mengatur populasi invertebrata dan
sebagai mangsa bagi predator darat serta burung (Carey and Harrington, 2001). Sedangkan,
mamalia besar berperan sebagai agen penyebaran biji pada tumbuhan, pengendalian populasi
hama serta sebagai sumber daya genetik yang kaitannya terhadap kemampuan mamalia besar

dalam ketahanannya terhadap serangan penyakit (Jasin, 1992).

Mamalia berdasarkan ukurannya dibagi menjadi mamalia kecil dan mamalia besar.
Menurut batasan International Biological Program, yang dimaksud dengan mamalia kecil
adalah jenis mamalia yang memiliki berat badan dewasa yang kurang dari lima kilogram,
sedangkan selebihnya termasuk ke dalam kelompok mamalia besar (Gunawan dkk, 2018).
Secara umum jenis-jenis mamalia kecil termasuk ke dalam ordo Rodentia dan Chiroptera.
Berdasarkan Checklist of The Mammals of Indonesia, keanekaragaman jenis mamalia yang
terdapat di Indonesia sebanyak 701 jenis (Suyanto, 2002). Mamalia berperan penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem. Mulai dari mamalia kecil hingga mamalia besar memiliki
fungsi dan perannya masing masing. Selain itu mamalia memiliki peran yang sangat penting

untuk mendukung ekosistem di wilayah konservasi (Zulkarnain et al., 2018).
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3.5.1 Indeks Ekologi Mamalia

Tabel 23. Perhitungan indeks ekologi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di D
Macaca Monyet ekor e 0
1 fascicularis panjang Cercopithecidae 2 14.29% | 0.020408
2 Felis catus Kucing domestik Felidae 3 21.43% | 0.045918
Cynopterus . 0
3 brachyotis Codot krawar Pteropodidae 5 35.71% | 0.127551
g | Callosciurus | g kelapa Sciuridae 3 21.43% | 0.045918
notatus
5 Sus scrofa Babi celeng Suidae 1 7.14% 0.005102
TOTAL 14 | 10000 1 5544808
Y%
Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H") 1.494403 R ————
Indeks Dominansi Simpson (D) 0.244898 Putih = Tidak dominan
Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.928525 | |Kuning = Sub dominan
- Merah muda = Dominan
Indeks Kekayaan Jenis Margalef 1.515693

Hasil pemantauan mamalia yang dilaksanakan di area di area PT Pertamina EP Field
Cepu teridentifikasi sebanyak 14 individu dari 5 jenis mamalia . Indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’) mamalia di arca PT Pertamina EP Field Cepu 2023 diperoleh nilai
sebesar 1,494. Merujuk pada kriteria dalam Baliton et al., (2022) nilai indeks keanekaragaman
jenis (H’) mamalia di area PT Pertamina EP Field Cepu berada dalam kategori
keanekaragaman sangat rendah dengan nilai H> < 1,99. Nilai yang diperoleh termasuk dalam
kategori “keanekaragaman jenis sangat rendah”. Nilai indeks keanekaragaman dapat
didasari oleh beberapa faktor salah satunya jumlah jenis yang ditemui sedikit. Selama

pemantauan hanya dapat dijumpai sebanyak 5 spesies mamalia.

Nilai Indeks dominansi Simpson (D) komunitas mamalia di area di PT Pertamina EP
Field Cepu sebesar 0,245. Nilai tersebut berada pada kisaran nilai D mendekati 0 (nol) dimana
nilai D (0,00<D<0,50) yang termasuk dalam kategori “dominansi rendah” dengan kata lain
tidak terdapat dominansi oleh spesies mamalia tertentu. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya jumlah individu spesies mamalia yang ditemukan hanya memiliki Kisaran jumlah

sebanyak 1 hingga 5 individu setiap spesies
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Nilai indeks kemerataan jenis Pielou (J) mamalia di area PT Pertamina EP Field Cepu
sebesar 0,929 berdasarkan Hill (1973) nilai tersebut dalam kategori “kemerataan jenis
tinggi”. Nilai (J) apabila mendekati angka satu maka kemerataannya semakin merata dan
sebaliknya apabila nilai mendekati 0 maka semakin tidak merata (Krebs, 1997). Kemerataan
spesies yang tinggi terjadi karena jumlah kelimpahan setiap spesies mamalia yang ditemukan
relatif sama dan tidak terdapat perbedaan jumlah spesies yang signifikan sehingga kemerataan

jenisnya tinggi.

Hasil analisa dan perhitungan nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) didapatkan
kekayaan spesies (species richness) mamalia di PT Pertamina EP Field Cepu sebesar 1,516.
Nilai tersebut berdasarkan Magguran (1988) termasuk dalam kategori “kekayaan jenis
rendah”. Dengan nilai R < 3,5. Nilai indeks kekayaan jenis Margalef (R) dipengaruhi oleh
banyak dan sedikitnya jumlah spesies yang ditemukan semakin banyak jumlah spesies maka
nilai indeks kekayaan akan semakin tinggi begitu juga bila jumlah spesies sedikit maka nilai
indeks kekayaan jenis akan semakin rendah.

Berdasarkan hasil data pemantauan mamalia yang dilakukan di area PT Pertamina EP
Field Cepu periode Juli 2023, mamalia teridentifikasi sebanyak 5 spesies dengan total individu
teramati sebanyak 14 individu. Codot krawar (Cynopterus brachyotis) adalah spesies mamalia
yang paling banyak dijumpai dan memiliki kategori dominan di area pemantauan dengan
presentase dominansi sebesar 35,71%. Kemudian bajing kelapa (Callosciurus notatus)
21,43%, kucing domestik (Felis catus) 21,34%, monyet ekor panjang (Macaca fasciculari)

14,29% dan babi celeng (Sus scrofa) 7,14% masuk dalam kategori subdominan.

Codot krawar (Cynopterus brachyotis) merupakan spesies dari famili Pteropopidae yang
memiliki distribusi yang luas di wilayah asia tenggara termasuk Indonesia. Codot krawar
(Cynopterus brachyotis) berperan penting di ekosistem sebagai agen penyebar biji dan juga
polinator alami bagi tumbuhan. Codot krawar (Cynopterus brachyotis) termasuk mamalia
eurytopic yang artinya jenis ini dapat hidup di berbagai tipe habitat seperti hutan sekunder,
hutan hujan tropis, area perkebunan, kawasan perkotaan dan hutan bakau (Abdulah, 2003;
Huang et al ., 2014 dalam Mubarok et al., 2023).



3.5.2 Distribusi Spesies Mamalia

Berdasarkan pemantauan mamalia yang dilakukan di lima titik pemantauan di area PT

Pertamina EP Field Cepu periode Juli 2023 diketahui jika titik lokasi C (area hutan 1)

merupakan titik pemantauan dengan frekuensi perjumpaan jenis mamalia paling tinggi di

antara titik pemantauan yang lain pada titik ini tercatat dijumpai sebanyak 3 spesies mamalia.

Sedangkan titik A (area kantor SPU) merupakan titik dengan frekuensi perjumpaan individu

terbanyak dengan jumlah individu mamalia tercatat sebanyak 5 individu. Titik B (area junk

yard) adalah titik pemantauan dengan jumlah spesies dan individu paling sedikit di area ini

hanya dijumpai 1 individu dari satu jenis spesies saja.

Tabel 24. Distribusi spesies mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

a.

Area Kantor SPU
Titik pemantauan A meliputi area kantor spu dan area tangki penampungan. Pada area

. . Titik Lokasi Jumlah
No Spesies Nama Indonesia o D Individu
1 Macaca Monyet ekor 2
fascicularis panjang
. Kucing
2 Felis catus domestik 3
3 Cynoptergs Codot krawar 2 1 5
brachyotis
Callosciurus "
4 notatus Bajing kelapa 1 1 3
5 Sus scrofa Babi celeng 1 1
Total Individu 3 3 14
Total Spesies 2 3
Total Genus 2 3

pemantauan ini ditemukan sebanyak 5 individu dari 2 spesies mamalia. Mamalia yang

teramati pada area kantor SPU PT Pertamina EP Field Cepu adalah monyet ekor panjang

(Macaca fascicularis) dan kucing domestik (Felis catus).

Area Junk Yard

Area junk yard adalah salah satu area operasional milik PT Pertamina EP Field Cepu.

Mamalia yang teramati di area junk yard hanya 1 jenis saja yaitu codot krawar (Cynopterus

brachyotis). Area junk yard merupakan titik pemantauan dengan frekuensi perjumpaan

mamalia paling sedikit di antara titik pemantauan yang lain. Hal ini terjadi karena area junk




yard adalah tempat dimana operasional perusahaan dilakukan sehingga menimbulkan
kebisingan dan tinggi aktivitas manusia berlangsung sehingga mamalia jarang mendekat ke
area yang dianggap dapat mengancam keberadaannya oleh karena itu mamalia yang
teramati hanya codot krawar (Cynopterus brachyotis) yang sedang terbang melintas untuk

beraktivitas pada malam hari.

c. AreaHutanl

Titik pemantauan C merupakan area hutan 1 dengan vegetasi utama adalah pohon tinggi
dengan tutupan tajuk yang rapat. Pada area hutan 1 teramati sebanyak 3 individu dari 2
spesies mamalia. Pada area dekat jalan teramati codot krawar (Cynopterus brachyotis)
melintas untuk mencari makanan dan beraktivitas di malam hari dan saat siang hari teramati
bajing kelapa (Callosciurus notatus) sedang beraktivitas di antara batang pohon.

Bajing kelapa (Callosciurus notatus) sebagai hewan arboreal umumnya memiliki
kecenderungan untuk beraktivitas di atas pohon saja dan hanya akan turun ke tanah apabila
mendesak saja. Bajing kelapa (Callosciurus notatus) akan membentuk sarang soliter di atas
pohon dengan memanfaatkan ranting ranting dan daun pohon (MacDonald,1984 dalam
Kamilah et al.,2023).

d. AreaHutan?2

Titik pemantauan C merupakan area hutan 2 dengan vegetasi rapat dan didominansi
oleh tegakan jati (Tectona grandis). Area hutan 2 berada di area yang jauh dengan sumber
air dan dekat dengan sumur minyak. Di lokasi pemantauan hutan dua dijumpai sebanyak 3
individu dari 3 spesies mamalia. Mamalia yang teramati pada area pemantauan hutan 2
adalah codot krawar (Cynopterus brachyotis), bajing kelapa (Callosciurus notatus) dan babi

celeng (Sus scrofa).

e. AreaSP1

Titik pemantauan E merupakan area SP1. Area pemantauan ini merupakan area
pemantauan paling sempit dibanding area pemantauan yang lain. Mamalia pada area SP1
dijumpai sebanyak 2 individu dari 2 spesies yaitu codot krawar (Cynopterus brachyotis) dan
bajing kelapa (Callosciurus notatus). Area SP1 merupakan area operasional sehingga pada

area ini ridak banyak dijumpai juga jenis mamalia yang lainnya.



3.5.3 Status Konservasi Mamalia

Tabel 25. Status konservasi mamalia di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu

Status Status Konservasi
No Spesies Nama Indonesia Permen
Persebaran LHK P.106 IUCN CITES
1 MEEEEE | DB D Mo Tidak ) eN ) Tigak dilindung
fascicularis panjang endemik dilindungi
. Kucing Non- Tidak Tidak . - .
2 | [Feliscatus domestik endemik | dilindungi | dilindungi | |92 dilindungi
Cynopterus Non- Tidak Tidak . . .
3 | brachyotis | Codotkrawar | ooqomik | dilindungi | dilindungi | | '9aK dilindungi
Callosciurus " Non- Tidak Tidak . - .
4 notatus | CAingkelapa | iemik | dilindungi | dilindungi | |98 dilindung
. Non- Tidak Tidak . - .
> Sus scrofa Babi celeng endemik dilindungi | dilindungi Tidak dilindungi

Berdasarkan hasil data pemantauan jenis-jenis mamalia yang tercatat selama periode

pemantauan periode Juli 2023, tidak terdapat mamalia endemik dan berdasarkan CITES

(Convention on International Trade in Endangered Species) dilindungi yang mengatur

perlindungan terhadap perdagangan internasional satwa dilindungi dan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis
Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi di Indonesia. Sedangkan berdasarkan ITUCN Red List

species terdapat satu spesies yang telah dievaluasi IUCN serta termuat dalam IUCN Red List

yaitu monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) dengan status Endangered (EN).







5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan penelitian baseline keanekaragaman hayati di PT Pertamina EP Field

Cepu yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa:

Indeks keanekaragaman (H”) hayati di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu memiliki
tingkat yang sangat variatif. Pada indeks keanekaragaman flora tergolong dalam
kategori sangat tinggi yaitu sebesar 4.21. Sedangkan pada indeks keanekaragaman
avifauna tergolong tinggi di angka 3,17. Kemudian pada indeks keanekaragaman fauna
insekta tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan nilai 4.59. Lalu pada indeks
keanekaragaman herpetofauna termasuk kedalam kategori sedang dengan nilai 2.22 dan
indeks keanekaragaman mamalia termasuk kategori rendah dengan nilai sebesar 1.49.

Merujuk pada IUCN Red List, Permen LHK P.106, dan CITES, terdapat 6 jenis flora

dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional.

Tabel 26. Flora dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional yang

terdapat di kawasan konservasi PT Pertamina EP Field Cepu

Status Konservasi

No Spesies Nama Indonesia Permen

LHK IUCN CITES

P.106
1 Pterocarpus indicus Angsana - Endangered -

N . . Near Appendix
2 Swietenia mahagoni Mahoni Threatened I
3 Tectona grandis Jati - Endangered
4 Troides helena Kupu-Kupu Raja Dilindungi -
Helena

5 Spilornis cheela Elang-ular bido Dilindungi - Applelndlx
6 Macaca fascicularis Monyet ekor panjang - Endangered App:alndlx

Jenis flora dan fauna dengan tingkat perjumpaan yang tinggi Yyaitu tumbuhan
tembelekan (Lantana camara), walet linchi (Collocalia linchi), katak sawah
(Fejervarya cancrivora), kupu-kupu ercis pelupa (Catochrysops strabo) dan codot
krawar (Cynopterus brachyotis).

Merujuk kepada hasil pemantauan di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu dapat
diketahui bahwa terdapat 2365 individu yang tergolong menjadi 119 spesies flora, 113
individu avifauna yang tergolong menjadi 30 spesies avifauna, 45 individu

herpetofauna yang tergolong menjadi 12 spesies herpetofauna, 363 individu serangga



yang tergolong menjadi 118 spesies serangga, dan 14 individu yang tergolong menjadi

5 spesies mamalia

5.2 REKOMENDASI PROGRAM

Melakukan pemantauan keanekaragaman hayati secara rutin terutama pada flora
dan fauna yang dilindungi atau terancam punah sehingga diketahui tren
pertumbuhan dan persebarannya di kawasan PT Pertamina EP Field Cepu.
Memberikan papan informasi dan larangan penebangan pada lokasi ditemukan
spesies flora fauna endemik maupun yang dilindungi.

Melakukan pengayaan jenis tumbuhan untuk menambah keanekaragaman
ekosistem, terutama tumbuhan yang dapat digunakan sebagai habitat fauna.
Pengayaan jenis tumbuhan diharapkan akan berdampak pada meningkatnya jenis
fauna, dikarenakan adanya pertambahan habitat untuk tumbuh dan berkembangbiak
bagi fauna itu sendiri. Misalnya pengayaan jenis tumbuhan penghasil buah atau
nektar.

Edukasi keanekaragaman flora dan fauna serta ecotourism kepada masyarakat lokal
sehingga masyarakat dapat turut membantu menjaga, melestarikan serta dapat
berperan sebagai tokoh utama pariwisata lokal. Masyarakat dapat menjadi guide
yang dapat mengidentifikasi serta mengetahui manfaat flora dan fauna di kawasan
PT Pertamina EP Field Cepu.

Pembuatan feeder atau water fountain bagi spesies burung-burung hutan sebagai
sarana pakan. Pemilihan pakan yang akan dimasukkan kedalam feeder dapat
menyesuaikan makanan spesies burung burung tertentu.

Melakukan perawatan serta pemantauan rutin terhadap jenis-jenis tumbuhan baik
yang ditanam maupun tumbuh alami semisal dengan menaikkan frekuensi
penyiraman menjadi 2x sehari sehingga kelestarian lingkungan tetap terjaga dengan
baik ataupun melalui monitoring secara rutin dan berkelanjutan minimal dua kali
dalam setahun.

Membuat kolam air dan/atau membersihkan saluran air atau sumber air yang
tercemar minyak, terutama pada area hutan 1, hutan 2 dan area sekitar SP1
mengingat di area-area tersebut banyak ditemukan fauna jenis serangga.
Melakukan pemanfaatan lahan kosong melalui penanaman tumbuhan yang
termasuk dalam kategori akan mengalami kepunahan di masa mendatang



berdasarkan ITUCN Red List ataupun melalui optimalisasi ruang terbuka hijau.
Penanaman tumbuhan Red List misalnya angsana (Pterocarpus indicus), cemara
norfolk (Araucaria heterophylla) dan tanaman mojo/majapahit (Aegle marmelos).
Optimalisasi ruang terbuka hijau dapat dilakukan misalnya dengan penanaman
tanaman penyerap polusi, seperti angsana (Pterocarpus indicus), trembesi
(Samanea sama), flamboyan (Delonix regia), mahoni (Swietania mahagoni), kerai
payung (Filicium decepiens), glodokan tihang (Polyalthia longifolia), maupun
trembesi (Samanea saman). Selain itu, juga dilakukan evaluasi dan penilain
terhadap tanaman yang ditanam sebanyak 3 kali setahun. Penilaian dilakukan
dengan cara menghitung persentase pohon yang hidup setelah ditanam. Sehingga,
kesuksesan tidak diukur dari jumlah pohon yang ditanam tapi jumlah pohon yang
hidup saat periode evaluasi.

Melakukan upaya konservasi tanaman yang dilindungi seperti pemberdayaan
tanaman dari suku/famili Orchidaceae (contoh tanaman suku Orchidaceae: anggrek
bulan jawa (Phalaenopsis javanica) dan anggrek bulan raksasa (Phalaenopsis

gigantea) yang juga menambabh nilai estetika lingkungan.
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Kupu-Kupu Ragut Mungil (Zizula hylax)

Zizula hylax merupakan kupu-kupu dari famili Lycaenidae yang berukuran kecil dan
memiliki sayap dengan warna abu-abu bergradasi biru pada sayap bagian atas (Peggie & Amir,
2010). Zizula hylax memiliki distribusi yang luas seperti wilayah Afrotropical, Oriental hingga
wilayah Australia (Yago et al., 2008). Spesies ini memiliki kemampuan beradaptasi yang baik
terhadap lingkungan serta mampu berinteraksi dengan inang yang bervariatif terutama
tumbuhan legum (polong-polongan) (Ruslan et al., 2020). Kupu-kupu yang berasal dari famili
Lycaenidae ini memiliki adaptasi khusus yang menghasilkan simbiosis mutualisme dengan

semut, fenomena ini disebut dengan myrmecophily (Fiedler & Maschwitz, 1989).

Larva dari Zizula hylax mampu mensekresikan zat manis dari kelenjar myrmecophilous
yang menjadi bahan makanan bagi semut, sebagai imbalan para semut akan melindungi larva-
larva Zizula hylax dari serangan predator (Fiedler, 1991). Adaptasi ini merupakan fenomena
unik karena pada awalnya larva dari Lycaenidae harus berinteraksi secara agresif (aggressive
ant-caterpillar interaction) untuk menghindari predasi dari semut dengan cara penghindaran
atau memodifikasi bagian tubuh agar mampu mengusir semut, sifat Myrmecophily yang terjadi
karena adanya kelenjar sekresi pada tubuh larva kupu-kupu Lycaenidae ini merupakan tingkat
adaptasi lebih lanjut yang menyebabkan
adanya interaksi non-agresif antara semut
dan larva Lycaenidae. Keberlimpahan
suatu spesies semut (Formicidae) mampu
mendukung keberlangsungan populasi
kupu-kupu Lycaenidae yang memiliki
hubungan Myrmecophily spesifik (Fiedler
& Maschwitz, 1989).

Gambar 27. Kupu-kupu ragut mungil
(Zizula hylax) yang hinggap di semak-

semak sebagai tempat beristirahat
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Capung Sambar Hijau (Orthetrum sabina)

Orthetrum sabina merupakan spesies capung yang termasuk kedalam famili Libellulidae.
Capung ini dapat dicirikan dengan warna thorax berwarna hijau tua dengan garis-garis hitam
pada bagian samping dan abdomen ramping dengan warna hitam dan putih (Atourrohman et
al., 2020). Orthetrum sabina terdistribusi secara luas mulai dari Eropa Tenggara, Afrika Utara,

Asia Timur, Asia Tenggara, Australia dan Micronesia (Hayati et al., 2020).

berwarna hijau loreng

Spesies ini umumnya menempati habitat dengan banyak genangan air bagi nimfa capung
dan semak-semak bagi capung dewasa untuk beristirahat, kesehatan dari lingkungan terestrial
dan akuatik tersebut merupakan penunjang bagi keberlangsungan hidup capung (Raja &
Milind, 2019). Pada ekosistem, Orthetrum sabina dan capung lain pada umumnya berperan
sebagai predator aktif yang bersifat dependen terhadap serangga akuatik (Yuen & Dudgeon,
2016). Selain menjadi predator aktif bagi serangga hama, capung juga berperan sebagai
bioindikator lingkungan atau indikator air karena nimfa capung bersifat sensitif terhadap
pencemaran air (Gesriantuti et al., 2018). Nimfa capung pada masa hidupnya di ekosistem
akuatik juga bersifat sebagai predator yang memangsa larva serangga merugikan seperti larva
nyamuk (Syarifah et al., 2018).
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Elang Ular Bido (Spilornis cheela)

Elang ular bido merupakan spesies elang dari
famili Accipitridae. Elang ini merupakan salah
satu spesies elang yang umum dijumpai dengan
ukuran yang bervariasi. Pundak dan tubuh bawah
secara variatif tertutupi bintik-bintik putih.
Burung betina umumnya memiliki ukuran 4-6%
lebih besar dari burung jantan. Elang ular bido
memiliki bentuk sayap pendek, bulat dan lebar;
terdapat garis putih pada ekor dan garis putih
pada sayap yang jelas terlihat saat terbang.

Gambar 29. Elang ular bido yang terbang soaring pada siang hari (Dokumentasi Tim, 2023).

Merbah Cerukcuk (Pycnonotus goiavier)

Merbah cerukcuk merupakan burung dari famili
Pycnonotidae yang berwarna coklat dan putih dengan
bagian tunggir yang berwarna kuning. Burung ini
seringkali membentuk kelompok dan berbaur dengan
spesies cucak lainnya. Burung ini menyukai habitat

terbuka seperti tepi jalan dan perkebunan.

Gambar 30. Merbah cerukcuk yang di temukan di

kawasan penelitian (Dokumentasi Tim, 2023)
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Burung Madu Kelapa (Anthreptes malacensis)

Burung-madu kelapa merupakan spesies dari famili
Nectarinidae. Burung ini memiliki ukuran kecil dengan
pewarnaan jantan yang lebih mencolok dari betina. Burung ini
umum menghisap nektar dari pohon seperti Loranthus sp.,

Musa sp. dan Hibiscus sp.

Gambar 31. Burung madu kelapa betina yang sedang hinggap

di ranting pohon (Dokumentasi Tim, 2023)

Burung madu kelapa (Anthreptes malacensis)

Burung madu kelapa merupakan burung dari
famili Nectariniidae yang ditemukan di sekitar
area stasiun pengamatan 1-4 (area PLTP).
Burung ini sering bergerak cepat di antara dahan
pohon dan cukup sulit untuk diamati atau
didokumentasikan. Burung ini memiliki warna
tubuh kuning dengan kepala berwarna hijau-biru
metalik pada burung jantan dan hijau pucat pada

burung betina.

Gambar 32. Burung madu kelapa betina yang ditemukan di area PLTP (Dokumentasi Tim,
2023)
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN

KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.106/MENLHE f SETJEN/KUM.1/12 /2018

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTERI
LINGKUNGAN HIDUP DAN
P20/MENLHE,/ SETJEN/KUM.1/6/2018 TENTANG
JENIS TUMBUHAN DAN SATWA YANG DILINDUNGI

No | Nama Ilmiah | Nama Indonesia
SATWA

1. MAMALIA
Balaenopteridae

1. Balaenoptera acutorosirata paus tombalk

2. Balaenoptera bonaerensis paus minke antartika

3. Balnenoptera borealis paus sel

q. Balnenoptera edent paus edent

2. Balaenoptera musculis paus biru

b Balaenoptera omural paus omura

7. Megaptera novaeangliae paus bongkok
Bovidae

8. Bos javanicus banteng

9. Bubalus depressicornis anoa dataran rendah

10. | Bubalus quarlesi Aanoa gunung

11. | Capricornis sumatraensis kambing hutan sumatera
Canidae

12. | Cuon alpinus anjing ajag
Cercopithecidae

13. | Macaca maura monyet darre

14. | Macaca nigra monyet yaki

15. | Macaca ochreata monyet digo

16. | Macaca pagensts beruk mentawai

17. | Macaca tonkeana monyet boti

18. | Nasalis larvatus bekantan

19. | Presbytis comata lutung surili

20. | Presbytis frontata lutung jirangan

21. | Presbytis melalophos lutung simpai

22_ | Presbytis natunae kekah

23. | Presbytis potenziani lutung joja

24. | Presbytis rubicunda lutung merah

25. | Presbytis thomasi lutung kedih

26. | Simias concolor lutung simakobu

27. | Trachypithecus auratus lutung budeng

KEHUTANAN NOMOR




28. | Trachypithecus cristatus lutung kelabu
Cervidae
29 [ Axis kuhli rusa bawean
20, | Muntiacus muntjak kijang muncak
31. | Muntiacus atherodes kijang kuning
32, | Rusa timorensis rusa timor
33. | Rusa unicolor rusa sambar
Delphinidae
24, | Delphinus capensis lumba lumba moncong panjang
J5. | Feresa aftenuata paus pemangsa kerdil
36. Crlobicephala macrorhynchus paus pilot bersirip pendek
a7. | Grampus griseus lumba-lumba risso
38. | Lagenodelphis hosel lumba-lumba fraser
39. | Oreaella brevirostris pesut mahakam
40, | Oreinus orea paus pembunuh, paus sepuni
41. [ Peponocephala electra paus kepala melon
42, | Peseudorea crassidens paus pemangsa palsu
43. | Sousa chinensis lumba-lumba bonghkol
44, | Stenella attenuata lumba-lumba totol
45. | Stenella coeruleoalba lumba-lumba garis
46, | Stenella longirostris lumba-lumba moncong panjang
47. | Steno bredanensis lumba-lumba gigi kasar
45. Tursiops adunciis :Eg:}];zslfﬁ“ﬁba hidung botol
49, | Tursiops truncatis lumba-lumba hidung botol
Dugongidae
50, | Dugong dugon duyung
Elephantidae
2l. [ Elephas maximus gajah asia
Felidae
24, | Catopuma badia kucing merah
2d. | Catopuma temminckil kucing emas
24. | Neofells diardi macan dahan
25. | Panthera pardus melas harimau ttul/ macan tutul
26. | Panthera tigris sumatrae harimau sumatera
57. | Pardofelis marmorata kucing baiu
58. | Prionailurus bengalensis kucing kuwuk
249, | Prionaiurus planiceps kucing tandang
60. | Prionaiurus viverrinus kucing bakau
Hominidae
61. | Pongo abelii mawas sumatera/ orangutan
sumatera
, mawas kalimantan, orangutan
62. | Pongo pygmaeus kalimantan &
63. | Pongo tapanuliensis mawas Fapanulil.-’ orangutan
tapanuli
Hylobatidae
64. | Hylobates agilis owa ungko
65. | Hylobates albibarhis owa jenggot putih
66. | Hylobates Klosii owa bilau
67. | Hylobates lar owa serudung
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Hylobates moloch

OWa jawa

6Y9. | Hylobates mueller owa kalawat

70. | Symphalangus syndactylus owa siamang
Hystricidae

71 Hystrix javanicn landak jawa
Leporidae

T2, | Nesolagus netschert kelinci sumatera
Lorisidae

73. | Nycticebus coucarng kukang

T4, | Nycticebus javanicis kukang jawa

T5. | Nycticebus menagensis kukang kalimantan
Macropopidae

Th. | Dendrolagus dorianus kangsur pohon ndomea

77. | Dendrolagus goodfelloui kangsuru pohon hias

T8. | Dendrolagus inustus kangguru pohon wakera

79. | Dendrolagus mbalso kanggur pohon mbaiso

&0. | Dendrolagus ursinus kangsur pohon nemena

&1. | Thylogale browmi pelandu augini

84, | Thylogale brunit pelandu aru

83. | Thylogale stigmatica pelandu merah
Manidae

84, | Manis javanica trenggiling
Mustelidae

85, | Arctonyx collars slgung sumatera

B6. | Lutra lutra berang-berang pantai

8Y. | Lutra sumdatrana berang-berang gunung

88. | Lutrogale perspicillata berang-berang wregul
Phalangeridae

89, | Allurops melanotis kuskus talaud

90. | Phalanger alexandraeg kuskus gebe

91. | Phalanger carmelitae kuskus gunung

94, | Phalanger gymnotis kuskus guannal

93. | Phalanger intercastellanus kuskus selatan

94. | Phalanger matabiru kuskus matabiru

95. | Phalanger rothschildi kuskus obi

96. | Phalanger sericels kuskus yaben

97. | Phalonger vestitus kuslms siku putih

98. | Spilocuscus maculatus kuskus pontai

99, | Spilocuscus papuensis kuskus scham-zcham

100. | Spilocuscus rufoniger kuskus bohai

101. | Strigocuscus celebensis kuszkus tembung

102, | Strigocuscus pelengensis kuszkus peleng
Phocoenidae

103. | Neophocaena phocaenoldes lumba-lumba hitam tak bersirip
Physeteridae

104. | Kogia breviceps paus lodan kecil jauba

105. | Kogia sima paus lodan kecil

106. | Physeter macrocephalus paus spermma
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FPrionodontidae

107. | Prionodaon linsang musang lingsang
Pteropodidae

108. | Acerodon humilis codot talaud

109. | Neopteryx frosti codot gigl kecil

110. | Pleropus pumilus kalong talaud
Rhinocerotidae

111. | Dicerorhinus sumatrensis badak sumatera

112, | Rhinoceros sondaicus badak jawa
Sciuridae

113. | fomys horsfieldi cukbo elor merah

114. | Lariscus hosel bokol borneo
Suidae

115. | Babyrousa babyrussa babirusa tualangio
Tachyglossidae

116. | Tachyglossus aculeatiis nokdiak moncong pendek

117. | Zaglossus bruijnt nokdiak moncong panjang
Tapiridae

118. | Tapirus indicus tapir tenuk
Tarsiidae

119. | Tarsius bancanus krabuliu ingkat

120. | Tarsius dentatus krabulu diana

121. | Tarsius lariang tarsius lariang

122, | Tarsius pelengensis krabuliu peleng

123. | Tarsius pumilus krabulu kecil

124, | Tarsius sangirensis krabuku sangihe

125. | Tarsius tarsier krabulu tangkasi

126. | Tarsius tumpara tarsius siau
Tragulidae

127. | Tragulus javanicus pelanduk kancil

128. | Tragulus kanchi kancil kecil

129. | Tragulus napu pelanduk napu
Ursidae

130. | Helarctos malayanis beruang madu
Viverridae

131. | Arctictis binfurong binturong

132. | Cynogale bennettil mMusang air

133. | Macrogalidia musschenbroekil musang sulawesi
Ziphiidae

134. | Indopacetus pacificus paus hidung botol

135. | Mesoplodon densirostris paus paruh blammuville

136, | Mesoplodon ginkgodens paus paruh bergigi ginkgo

137. | Ziphius cavirosiris paus paruh angsa

Il. BURUNG

Accipitridae

138. | Accipiter badius elangalap shikra

139. | Accipiter cirrocephalus elangalap kalung

140. | Accipiter erythrauchen elangalap malulu

141. | Accipiter fasciatus elangalap coklat

142, | Accipiter griseiceps elangalap kepala-kelabu

143. | Accipiter gularis elangalap nipon
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144,

Aceipiter henloogrammus

elangalap halmahera

145. | Accipiter hiogaster elangalap kelabu

146. | Accipiter melanochlamys elangalap mantel-hitam
147. | Accipiter meyerianis elangalap meyer

148. | Accipifer nanus elangalap kecil

149, | Accipiter nisus elangalap eurasia
150. | Accipiter poliocephalus elangalap pucat-sosonokan
151. | Accipiter rhodogaster elangalap dada-merah
152. | Accipiter soloensis elangalap p cina

153. | Accipiter syluestris elangalap tenggara
154. | Accipiter trinotatiis elangalap ekor-totol
155. | Accipiter trivirgatus elangalap jambul

156. | Accipiter virgalils elangalap besra

157. | Aguila audax rajawali ekor-baji
158. | Aquila fasciata elang bonelli

1539. | Aquila gurmeyi rajawali kuskus

160. | Aviceda jerdoni baza jerdon

16]. | Aviceda leuphotes baza hitam

162. | Aviceda subcristati baza pasifik

163. | Butnstur indicus elang kelabu

164. | Butastur liventer elang sayap-coklat
165. | Bulnstur teesa elang mata putih

166. | Buteo japoniciis elang buteo

167. | Circaetus gallicus elangular jari-pendek
168, | Circus aeruginosus elangrawa katalk

169. | Circils approximarns elangrawa coklat

170. | Circus assimilis elangrawa tutul

171. | Circis melanoleucos elangrawa tangling
172, | Circus spilonofus elangrawa timur

173. | Circus spilothorax elangrawa papua

174. | Clanga clanga rajawali totol

175. | Elanus caeruleus elang tikus

176. | Erythrotriorchis buergersi elangalap bahu coklat
177. | Gyps himalayensis nasar himalaya

178. | Haligeetus leucogasier elanglaut perut-putih
179. | Halinstur indus elang bondol

180. | Haliastur sphenurus elang siul

18]1. | Hurpyopsis novdequineas rajawali papua

182, | Henicopernis longicauda elang ekor-panjang
183. | Hieraaetus pennaius elang setiwel

184, | Hieraaetus weishel elang kecil

185. | Ichthyophaga humilis elangikan kecil

186. | Ichthyophaga ichthyaetus elangikan kepala-kelabu
187. | Ietinastus malalensis elang hitam

188. | Lophotriorchis Kieneril elang perut-karat

189. | Macheiramphus alcinus elang kelelawar

190, | Megatriorchis doriae elatygalap doria

191. | Milius migrans elang paria

192, | Nisaetus alboniger elang gunung

193. | Nisaetus bartelst elang jawa

194, | Nisaetus cirrhatus elang brontok
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195. | Nisaetus floris elang flores
196. | Nisaetus lanceolatils elang sulawesi
197. | Nisaetus nanus elang walloce
198. | Pandion halinetus elang tiram
199. | Pernis celebensis sikepmadu sulawesi
200. | Pernis ptilorhynchis sikepmadu asia
201. | Spilornis cheela elangular bido
202. | Spilornis kinabaluensis elangular kinabalu
203. | Spdornis rufipectus elangular sulawesi
Aegithalidae
204, | Psaltria exilis cerecet jawa
Alcedinidae
205. | Actenoides capucinus cekakal hutan kepala-hitam
206. | Actenoides concretils cekakak hutan melayu
207. | Actenoides monachus cekakak hutan minggir-hijau
208. | Actenoides princeps cekakak hutan dada-sisik
209. | Alcedo euryzona rajaudang kalung-hiru jawa
210. | Alcedo peninsulne rajaudang kalung-biru sumatera
211. | Cartdonox fulgidus celkakal tunggir-putih
212, | Ceyx sangirensis rajaudang sangihe
213. | Dacelo tyro kukabura arm
214, | Tanysiptera carolinae celalalipita numfor
215. | Tanysiptera elliot celkalkalipita kofiau
216. | Tanysiptera riedelil cekakalipita biak
217. | Todirhamphus australasia cekakak kalung-coklat
218. | Todirhamphus enigmi cekakalk talaud
219. | Todirhamphus funebris cekakalk murung
220. | Todirhamphus Iozuli cekalkalk lazuli
221, | Todirhamphus saurophagus cekalkalk pantai
Anatidae
222, | Anseranas semipalmain boha wasur
223. | Cairina scutulata mentok rimba
224, | Nettapus coromandellanus trutu hijau
225, | Salvadoring uxtigilensis itik punung
Apodidae
226. | Aerodramus vulcanorum walet punung
227. | Hydrochous gigas walet raksasa
Ardeidae
228. | Ardea alba cangak besar
229, | Ardea sumatrana cangak laut
230. | Ardeola bacchus blekok cina
231. | Egretta eulophotes kuntul cina
232, | Egretta novaehollandiae kuntul australia
233. | Egretta picata kuntul belang
234. | Gorsachius goisagl kowak jepang
235. | Gorsachius melanolophus kowak melayu
236. | Ixobrychus euwrhythmus bambangan colklat
237. | Ixobrychus flovicollis bambangan hitam
238. | Nycticorax caledonicus kowakmalam merah
239. | Zonerodius helinsylus bambangan rimba
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Bucerotidae

240. | Anorrhinus galeritus engeang klihingan

241. | Anthracoceros albirostris kangkareng perut-putih

243, | Anthracoceros malayanus kanpkareng hitam

243. | Berenicornis comatus enggang jambul

244. | Buceros bicornis ENESANE papan

245. | Buceros rhinoceros engeang cula

246. | Rhabdotorriinis corrigatils julang jambul-hitam

247, | Rhabdotorrhinus exarhatus kangkareng sulawesi

248, | Rhinoplax vigil rangkong gading

249. | Rhyticeros cassidix julang sulawesi

250. | Rhyticeros everetil julang sumba

251, | Rhyticeros plicatus julang irian

252, | Rhyticeros undulatus julang emas
Burhinidae

253. | Burhinus grallarius wili-wili semak

254. | Esacus magnirostris wili-wili besar
Cacatuidae

255, | Cacatua alba kakatua putih

256. | Cacatua galerita kakatua koki

257. | Cacatua goffiniana kakatua tanimbar

258. | Cacatua moluccensis kakatua malulu

259. | Cacatua sanguienda kakatua rawa

260. | Cacatua sulphurea kakatua jambul-kuning

26]. | Probosciger aterrimus kakatua raja
Capitonidae

262, | Calorhamphus fullginosus takur ampis-kalimantan

263. | Caloramphus hayit takur ampis-sumatera

264, | Psilopogon armillaris takur tohtor

265, | Psilopogon chrysopogon takur gedang

266, | Psilopogon corvinus takur bututut

267. | Psilopogon eximius takur leher-hitam

268, | Psilopogon henricil takur topi-merah

269, | Psilopogon javensts takur tulung-tumpuk

270. | Psilopogon lineatus takur bultok

271. | Psilopogon monticoln takur gunung

273, | Psilopogon mystacophanos takur warna-warni

273. | Psilopogon oorti takur bukit

274. | Psilopogon pulcherrimus takur tengkulk-emas

275, | Psilopogon pyrolophis takur am

276. | Psilopogon rajfflesii takur tutut
Caprimulgidae

277, | Caprimulgus concretiis cabak kolong

278, | Eurostopodus diabolicus taktarau iblis
Casuariidae

279, | Casuarius bennettt kasuari kerdil

280, | Casuarilus casuarius kasuari gelambir-ganda

281. | Casuarius unappendiculatis kasuari gelambir-tunggal
Charadriidae

282, | Charadrius alexandrinus cerel tilil

283, | Charadrius javanicus cerell jawa
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284.

Charadrius placidus

cerek paruh-panjang

285, | Charadrius ruficapillus cerell topi-merah

286. | Charadrius veredus cerel asia

287. | Erythrogonys cinctus cerell lutit-merah

288, | Vanellus indicus trulek gelambir-merah

289, | Vanellus cinereus trulelk kelabu

290. | Vanellus macropterus trulek jawa

291, | Vanellus miles trulek topeng
Chloropseidae

292, | Chioropsis media cica daun dahi-emas

293. | Chloropsis cochinchinensis cica daun sayap-biru

294, | Chloropsis kinabaluensis cica daun savap-biru kalimantan

295. | Chioropsis moluccensis cica daun sayap-biru sumatera

296, | Chloropsis cyanopogorn cica daun Kecil

297. | Chloropsis sonnerati cica daun besar

298, | Chloropsis venusta cica daun sumatera
Ciconiidae

299, | Ciconia episcopus bangau sandang-lawe

300. | Ciconia stormi bangau storm

301. | Ephippiorhynchus asiaticus bangau leher-hitam

302, | Leptoptilos javanicus bangau tongtong

303. | Mycieria cinerea bangau bluwolk
Cnemophilidae

304. | Cnemophilus loriae cenderawasih loria

305. | Cnemophilus sanguinels cenderawasih jambul

306. | Loboparadisea sericea cenderawasih sutera
Columbidae

307. | Caloenas nicobarica junai emas

308, | Columba argentina merpatihutan perak

309, | Gallicolumba hoediii delimukan wetar

310. | Gouwra eristata mambruk ubiaat

311. | Goura sclaterti mambruk selatan

312, | Gouwra victoria mambruk victoria

313. | Ptilinopus dohertyt walilkk rawa-manu

314. | Ptilinopus granulifrons walilkk benjol

315. | Treron psittaceus punai timor

316. | Treron teysmucnmil punai sumba
Corvidae

317. | Cissa chinensis elkek layongan

318. | Cissa thalassina elelr geling

319. | Corvus florensis gagalk flores

320. | Corvus fuscicapillus gagal kepala-coldat

321. | Corvus orru gagalt orm

3232, | Corvus splendens gagal rumah

323. | Corvus tristis gagak kelabu

324. | Cortus typicus gagalk sulawesi

325. | Corvus unicolor gagalk bangoai

326. | Corvus validus gagal halmahera

327, | Crypsiring temia tangkar centrong

328. | Dendrocitta cinerascens tangkaruli kalimantan

329. | Dendrocitta occipitalis tangkaruli sumatera
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330. | Flatylophus galericulatus tangkar onghklet

331. | Flatysmurus leucopteris tangkar kambing
Cuculidae

3332, | Carpococeyx viridis tokhtor sumatra

333. | Centropus nigrorufus bubut jawa

334. | Centroplus rectunguis bubut teragop

335. | Clamator coromandus bubutpacar jambul

336. | Cuculus crassirostrs kangkok sulawesi
Estrildidae

337. | Lonchura vana bondol arfak

338. | Lonchura oryzivora gelatik jawa
Falconidae

339. | Falco berigora alap-alap coklat

340. | Falco cenchroides alap-alap layang

341. | Falco longipennis alap-alap australia

342. | Falco moluccensis alap-alap sapi

343. | Falco peregrinis alap-alap kawah

344, | Falco severus alap-alap macan

345. | Falco subbtiteo alap-alap walet

346. | Falco tinnunculus alap-alap erasia

347. | Microhterax fringillarus alap-alap capung

348, | Microhterax latifrons alap-alap dahi putih
Fregatidae

349. | Fregata andrewsi cikalang christimas

320. | Fregata minor cikalang besar
Fringillidae

351, | Chrysocornythus estherae kenari melayu
Glareolidae

302, | Glargola maldivarum terik asia

303, | Stiltia isabella terik australia
Gruidae

354. | Antigone rubictndea jenjang brolga
Haematopidae

355. | Hoematopus fuliginosus kedidir kelam

356. | Hoematopus longirostris kedidir belang
Heliornithidae

357. | Heliopais personaflis pedendang topeng
Hydrobatidae

358. | Hydrobates matsudairae petrelbadal matsudairae

339. | Hydrobates monorhis petrelbadal swinhoe
Indicatoridoe

360. | Indicator archipelagicus pemandulebah asia
Laridae

36l. | Anous minutus camaranggul hitam

362, | Anous stolidus camaranggul coklat

363. | Chiidonias hybrida daralaut kumis

364, | Chliidonias leucopterus daralaut sayap-putih

365, | Gelochelidon nilotica daralaut tiram

366, | Gygis alba daralaut putih

367. | Hydroprogne caspia daralaut caspia

368. | Larus brunnicephalus camar kepala-coklat
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369. | Laris fuscus camar baltik

370. | Laris novaehollandiae camar perak

371. | Larus ridibundus camar kepala-hitam

373, | Lanis schistisagus camar punggung-abu

373. | Onychoprion aleuticus dara laut aleutian

374, | Onychoprion anaethetis dara laut batu

375, | Onychoprion fuscatus dara laut sayvap-hitam

376. | Onychoprion lunatus dara laut fiji

377. | Sterna dougallil dara laut jambon

378, | Sterna hirundo dara laut hiasa

379. | Sterna paradisea dara laut arktik

380. | Sterna sumatrana dara laut tengkuk-hitam

381. | Sterluna albifrons dara laut kecil

383, | Thalasseus bengalensis dara laut benggala

383. | Thalasseus bergil dara laut jambul

384. | Thalasseus bernsteini dara laut cina

385. | Xema sabini camar sahine
Leitotrichidae

386. | Garrulox bicolor poksai sumaira

387. | Garrulox leucolophus poksai jambul

388, | Garrulax nujfifrons poksai kuda

389, | Lanigllus albonotatis cica matahari

390. | Letothrix laurinae mesia telinga-perak
Megapodiidae

391. | Aepypodius arfakianus maleo gunung

392, | Aepypodius bruifnil maleo waigeo

393. | Eulipoa wallacel gosong maluku

394. | Macrocephalon maleo maleo senkawor

395. | Megapodius bernsteinil gosong sula

396. | Megapodius cumingii gosong pilipina

397. | Megapodius decollatus EOSONE papua

398. | Megapodius forstenii gosong forsten

399. | Megapodius freycinet gosong kelam

400. | Megapodius geelvinkianus gosong biak

401. | Megapodius reinwardt gosong kaki-merah

402, | Megapodius tenimberensis gosong tanimbar

403. | Talegalla cuvieri maleo kamur

404, | Talegalla fuscirostris maleo paruh-hitam

405. | Talegalla jobiensis maleo kerah-coklat
Meliphagidae

406. | Macgregoria pulchra cendrawasih elok

407. | Melipotes carolae melipotes foja

408. | Melipotes fumigatiis melipotes pipl-Kuning

409. | Melipotes gymnops melipotes arfak
Meropidae

410. | Meropogon forsteni cirik-cirik sulawesi
Monarchidae

411. | Eutrichomyias rouleyl seriwang sangihe

412, | Sympostachrus boanensis kehicap boano

413. | Symposiachrus brehmii kehicap biak

414. | Symposiachrus everetit kehicap tanah-jampea
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415.

Symposiachrus julianae

kehicap kofiau

416. | Symposinchrus sacerdotum kehicap flores
Muscicapidae

417. | Cyornis concretus sikatan besar

418. | Cyornis ruckil gikatan aceh

419. | Cyornis sanfordi sikatan matinan

420. | Cynomis brunneatus sikatanrimba coklat

421. | Muscicapa sodhil sikatanrimba sulawesi
Nectariniidae

422, | Aethopyga duyvenbodel burung madu sangihe

423. | Aethopyga mystacalls burung madu jawa

424. | Aethopyga siparajo burung madu sepah-raja

425. | Anthreptes rhodolaemiis burung madu leher-merah

426, | Cinnyris buettikofert burung madu sumhba
Oceanitidae

427, | Oceanites oceanicus petrelbadail coklat

428. | Pelagodroma marina petrelbadai muka-putih
Otididae

429, | Ardeotis australis kalkunpadang australia
Paradisaeidae

430. | Astrapia nigra astrapia arfak

431. | Astrapia splendidissima astrapia cemerlang

432, | Cicinnurus magnificus cendrawasih belah-rotan

433. | Cicinnurus regius cendrawasih raja

434, | Cictnnuris respublica cendrawasih botak

435. | Drepanomis albertisi paruh sahit ekor-luning

436, | Drepanornis bruifri paruh sabit paruh-putih

437. | Epimachus fastosus paruh sabit kuri-kuri

438. | Epimachus meyert paruh sahit coklat

439. | Lophorina magnifica toowa cemerlang

440, | Lophorina superba cendrawasih kerah

441. | Lycocorax oblensis cenderawasih gagak-ohi

442, | Lycocorax pyrrhopteris cendrawasih gagak

443. | Manucodia ater manukodia kilap

444, | Manucodia chalybatus manukodia leher-keriting

445. | Manucodia jobiensis manukodia jobi

446, | Paradigalla brevicauda paradigalla ibinimi

447, | Paradigalla carnunculata paradigalla ekor-panjang

448, | Paradisaea apoda cendrawasih besar

449, | Paradisaea minor cendrawasih kecil

450. | Paradisaea rubra cendrawasih merah

451. | Parotia berlepschi parotia foja

452, | Parotia carolae parotia carola

453. | Parotia sefilata parotia arfak

454. | Phonygammiis Keraudrenil manukodia terompet

455. | Pteridophora alberti cendrawasih panji

45b. | Seleucidis melanoleucus cendrawasih mati-kKawat

457. | Semoptera wallaci bidadari halmahera
Pelecanidae

458, | Pelecanus conspicillatus undan kacamata

459, | Pelecanus onocrotalis undan putih
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460,

Pelecanus philippensis

undan paruih-totol

Pellorneidae

461. | Phulocichla leucogrammica berencet kalimantan

4632, | Turdinus macrodactylus berencet besar
Petroicidae

463. | Petrolca archboldi robin salju

464. | Petroica bivittata robin punung
Phaethontidae

465. | Phaethon lepturis buntutsate putih

466, | Phaethon rubricaudea buntutsate merah
Phalacrocoracidae

467. | Anhinga melanogaster pecukular asia
Phalaropodidae

468. | Phalaropus lobatus lakirumbai kecil
Phasianidae

469, | Argusianus argus kuau raja

470. | Lophura buliseri sempidan kalimantan

471. | Pavo muticus meralk hijau

473, | Polyplectron chalcuwrum kuaukerdil sumatera

473. | Polyplectron schleiermacheri kuaukerdil kalimantan
Picidae

474, | Mulleripicus fulius pelatuk kelabu-sulawesi

T2, | Mulleripicus pulverulentus pelatuk kelabu-besar

Pittidae

476, | Enythropitta arguata pack kalung-biru

477, | Enythropitta dohertyi pack dohertyi

478, | Enythropitta granatinag pack delima

479. | Enythropitta venusta pack topi-hitam

480. | Erythropitta caeruleiforgues paock mopo-sangihe

481. | Enythropitta celebensis pack mopo-sulawesi

481, | Enythropitta inspeculata pack mopo-talanud

483. | Enythropitta macklotil pack mopo-papua

484, | Enythropitta palliceps pack mopo-siau

485. | Enythropitta rubrinucha pack mopo-amboyna

486. | Enythropitta rufiventris pack mopo-sultan

487. | Hydrormis baudit pack kepala-biru

488. | Hydrormis caeruleus pack sintau

489, | Hydromis schnetderi paok schneider

490. | Hydrormis guajanus pack pancawarna-jawa

491. | Hydrormis irena pack pancawarna-sumatera

492, | Hydromis schwaneri paock pancawarna-kalimantan

493. | Pitta eleqans pack laus

494, | Pitta maxima pack halmahera

495. | Pitta megarhyncha pack bakau

496, | Pitta moluccensis pack hujan

497, | Pitta morotalensis pack morotai

498, | Pitta nympha pack bidadari

499, | Pitta rosenbergil pack hijau-biak

200. | Pitta sordida paock hijau

201, | Pitta versicolor paok lantang

Pndurgidae
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202,

Batrachostomus harterfi

paruhkodok dulit

Podicipedidae

203, | Podiceps cristatus titithan jambul

304. | Tachybaptus novashollandiae titihan australia

205, | Tachybaptus ruficollis titihan jelaga
Procelariidae

306. | Ardenna cameipes pengeunting-laut kaki-merah

207. | Ardenna pacifica penggunting-laut pasifik

308. | Bulwerna bulwert petrel bulwer

309. | Bulweria fallax petrel hindia

310. | Calonectris leucomelas pengeunting-laut belang

211. | Daption capense petrel tanjung

212, | Pachyptila desolata petrel antartika

313. | Pseudobuliwena rostrata petrel tahiti

314. | Pterodorma baraul petrel barau

215, | Pterodorma sandiwichensis petrel galapagos

316. | Puffinus hetnrotht pengeunting-laut heinroth
Psittacidae

317. | Alisterus amboinensis nuri-raja ambon

218. | Alisterus chloropterus nuri-raja sayap-kuning

219, | Aprosmictus erythropterus nuri-raja papua

320. | Aprosmictus jonguillaceus nuri-raja kembang

221. | Chalcopsitta atra nuri hitam

222, | Chaleopsitta duivenbodel nuri coklat

223, | Chaleopsitta scintillata nuri ari

224, | Charmosyna josefinag perkici josephina

325. | Charmosyna multistriata perkici garis

226, | Charmosyna papou perkici papua

227, | Charmosyna placentis perkici dagu-merah

328. | Charmosyna pulchella perkici punggung-hitam

229, | Charmosyna rubronotata perkici kepala-merah

230. | Charmosyna stellae perkici stella

231, | Charmosyna toxopel perkici bur

332, | Charmosyna uslhelminae perkici kerdil

333. | Cyclopsitta diophthalma nuri-ara mata-ganda

234, | Cyclopsitta gulielmitertii nuri-ara dada-jingga

235. | Cyclopsitta melanogenin nuri-ara pipi-hitam

336. | Cyclopsitta nigrifrons nuri-ara dahi-hitam

237. | Eclectus roratus nuri bayan

238. | Eos bornea nuri baluku

239. | Eos cyanogenia nuri sayap-hitam

240. | Eos histrio nuri talaud

241, | Eos reticulata nuri tanimbar

242, | Eos semilarvata nuri telinga-hiru

343. | Eos squamata nuri kalung-ungu

3d4. | Geoffroyus geoffroyl nuri pipi-merah

245, | Geoffroyus simplex nuri kalung-biru

246, | Loriculus amabilis serindit maluku

247, | Loriculus aurantiifrons serindit papua

348. | Loriculus catamene serindit sangihe

349. | Loriculus exilis serindit paruh-merah
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230.

Loriculus flosculus

serindit flores

331, | Loriculus galgulus serindit melayu

352, | Loriculus pusillus serindit jawa

253, | Loriculus sclatert serindit sula

254, | Loriculus stigmatus serindit sulawesi

255. | Lorius domicella kasturi tengkuk-ungu

256, | Lorius garrulus kastari ternate

257. | Lorus lory kastari kepala-hitam

358, | Micropsitia bruijnii nuri-kate dada-merah

339, | Micropsitia geelvinkiana nuri-kategeelvink

260. | Micropsitia keiensis nuri-kate topi-kuning

56, | Micropsitia pusio nuri-kate pusio

562, | Neopsiftacus musschenbroekl perkici paruh-kuning

263, | Neopsiftacus pullicauda perkici paruh-jingga

264, | Oreopsittacus arfaki perkici arfak

265, | Prioniturus flavicans kringkring dada-kuning

266, | Prioniturus mada kringkring buru

267. | Prioniturus platurus kringkring bulit

268, | Pseudeos fuscata nuri kelam

269. | Psittacella brehmil nuri-macan bhrehm

a270. | Psirtacella lorentsl nuri-macan lorentg

a71. | Psittacella madarassi nuri-macan madarasg

a272. | Psittacella modesta nuri-macan sederhana

373. | Psittacella picta nuri-macan berbiru

274, | Psittacula alexandri betet biasa

275, | Psittacula longicauda betet elior-panjang

27b. | Psittaculirostris cervicalls nuri-ara muka-merah

27 7. | Psittaculirostris desmarestit nuri-ara besar

278, | Psittaculirostris edwardsii nuri-araed ward

379. | Psittaculirostris godmani nuri-ara kuduk-kuning

380. | Psittaculirostris salvadoril nuri-ara pipi-kuning

381. | Psitteuteles goldiei perkici lembayung

282, | Psitteuteles iris perkici iris

583, | Psittinus cyanuris nuri tanail

284, | Psittrichas fulgidus nuri kabare

285, | Tanygnathus gramineus betet-kelapa buru

286, | Tanygnathus ucionensis betet-kelapa filipina

287. | Tanygnathus megalorynchos betet-kelapa paruh-besar

388, | Tanygnathus sumatranis betet-kelapa pungpung-bir

289, | Trichoglossus capisiratus perkici oranye

390. | Trichoglossus euteles perkici timor

391. | Trichoglossus flavoviridis perkici kuning-hijau

392, | Trichoglossus forstend perkici dada-merah

393. | Trichoglossus haematodils perkici pelangi

394, | Trichoglossus meyeri perkici kuning-gelap

295. | Trichoglossus ornatus perkici dora

396. | Trichoglossus rosenbergil perkici biak

397. | Trichoglossus weberi perkici flores
Ptilonorhynchidae

398. | Ailuroedus bucroides burungkucing kuping-putih

399, | Ailluroedus melanotis burungkucing tutul
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G00,

Amblyomis flowifrons

namdur dahi-emas

601. | Amblyornis inormata namdur polos

602. | Amblyormnis macgregoriae namdur jambul-emas

603. | Archboldia papuensis namdur archbold

604. | Chlamydera cerviniventris namdur coklat

605, | Chlamydera lauterbachi namdur dada-kuning

606. | Sericulus ardens namdur api

607. | Sericulus aureus namdur topeng
Pycnonotidae

608, | Setormis criniger empuloh paruh-kait
Rallidae

609. | Amaurornis magnirostris kareo talaud

610. | Aramidopsis plateni mandar denglur

611. | Eulahbeornis castaneouentris mandar bakan

612, | Gymnocrex rosenbergil mandar mukabiri

613, | Gymnocrex talaudensis mandar talaud

b6l4. | Habroptila wallacil mandar gendang

615, | Megacrex inepta mandar kasuari

616, | Rallicula forbesi mandargunung koma

617, | Rallicula leucospila mandarpunung garis-putih

618, | Rallicula mayrt mandargunung mayr

619, | Porzana paykullil tikusan siberia

620. | Porsana tabuensis tikusan polos
Recurvirostridae

621. | Himantopus imantopus gagangbayvang belang
Rhipiduridae

623, | Rhipidura euryura kipasan bulit

623. | Rhipidura jovanica kipasan belang

624, | Rhipidura phoenicura kipasan ekor-merah
Rostratulidae

625, | Restratula benghalensis berkik-kembang hesar
Scolopacidae

626, | Limnodromus scolopaceus trinil-lumpur paruh-panjang

627. | Limnodromus semipalmatis trinil-lumpur asia

628, | Numeniis arguata gajahan erasia

629, | Numenius madagascariensis gajahan timur

630, | Numenius minutus gajahan kecil

631, | Numenius phaeopus gajahan penggala

632, | Scolopax celebensis berkik-gunung sulawesi

633. | Scolopax rochusseni berkik-gunung maluku

634, | Scolopax rosenbergil berkik-gunung papua

635, | Scolopax saturata berkik-gunung merah

636. | Tringa erythropus trinil tuiul

637. | Tringa flavipes trinil kaki-kuning

638, | Tringa guttifer trinil nordmann

639. | Tringa ncana trinil penjelajah

640. | Tringa ochropus trinil hijau
Stercorariidae

641, | Catharacta maccormicki slkua kutub

Bd2. | Stercorarius longicaudus camarkejar kecil

643, | Stercorarils parasiticlis camarkejar arktika
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Gd4,

Stercorarills pomarinus

camarkejar pomarin

Strigidae

645, | Ninox burharni pungguk togian

bdb. | Ninox os pungguk merah-tua

647, | Otus alfredi celepuk flores

B48. | Ofus angelinae celepuk jawa

649, | Ofus beccaril celepuk biak

650, | Ofus brookil celepuk raja

651, | Ofus collar celepuk sangihe

652, | Ofus enganensis celepuk enggano

653, | Ofus jolandae celepuk rinjani

654, | Ofus manadensis celepuk sulawesi

655, | Otus mendent celepuk banggai

Bb56. | Ofus mentart celepuk mentawai

B57. | Ofus siaoensis celepuk siau

658, | Ofus umbra celepuk simalur
Sturnidae

639. | Acridotheres melanopierus jalak putih-sayap hitam

660. | Acridotheres tricolor jalak putih - punggungabu

66]. | Acridotheres terfius jalak putih - tunggirabu

662, | Gracula religiosa Hong emas

663, | Gracula robusta tiong nias

BbHd. | Gracula venerata tong nusa-tenggara

665, | Leucopsar rothschildil curik bali
Sulidae

Gbob. | Papasula abbotti angsabatu christmas

B6T. | Sula dactylatra angsabatu topeng

668, | Sula leucogaster angzabatu coklat

669, | Sula sula ang=zabatu kakimerah
Threskiornithidae

670. | Platalea regia ibis sendok raja

671. | Flegadis falcinellus ibis rokoroko

672, | Pseudibis davisoni ibis karau

673. | Threskiornis melanocephalus ibis cucukbesi

674. | Threskiornis moluccus ibis australia

T3. | Threskiornis spinicollis ibis papua

Timalilidae

676, | Stachyrs grammiceps tepus dada-putih
Trogonidae

677, | Apaltharpactes reinusardtil luntur jawa

678, | Apaltharpactes macklott luntur sumatera

679, | Harpactes oreskios luntur diard

630, | Harpactes orrhophaeus luntur putri

bH1. | Harpactes duvaucell luntur kepala-merah

bi2. | Harpactes diardil luntur kasumba

633, | Harpactes erythrocephalus luntur harimau

684. | Harpactes whiteheadi luntur tunggir-coklat

685. | Harpactes kasumbao luntur kalimantan
Turdidae

686. | Cochoa azurea clung-mungkal jawa

687, | Cochoa becearii clung-mungkal sumatera
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Turnicidae

688, | Turnix everetin

gemak sumba

Tytonidae

6EY. | Tyto inexspectata

serak minahasa

6490, | Tyto nigrobrunnec

serak taliabu

Zosteropidae

6491, | Heleln javanica

oplor jawa

692, | Zosterops flavus

kacamata jawa

693. | Zosterops nehrkormi

kacamata sangihe

694, | Heleia wallacet

kacamata wallacea

II. AMPHIBI

Bufonidae

695. | Leptophryne cruentata

kodok merah

IV. REPTIL

Agamidae

696, | Chlamydosauris Kingi 208 payung
Carettochelyidae

697, | Carettochelys insculpta labi-labl moncong babi
Chelidae

698, | Cheloding mocordil

kura-kura rote

6499, | Cheloding novaeguineas

kura-lkura papua leher panjang

Cheloniidae

T00. | Caretta caretia

penyu bromo

701. | Chelonia mydas

penyu hijau

702, | Eretmochelys imbricata

penyu sisik

703, | Lepidochelys olivacea

penyu lekang

704, | Natator depressus

penyu pipih

Crocodylidae

705, | Crocodylus novaeguineas

buaya irian

706. | Crocodylis porosus

buaya muara

707. | Crocodylis siamensis

buaya siam

708, | Tomistoma schlegelil

buaya sinyulong

Dermochelyidae

709, | Dermochelys coriacen penyu belimbing
Geoemydidae

710. | Bataqur affinis biuku

711, | Batagur borneoensis beluku

712, | Orlitia borneensis bajuku
Lanthanotidae

713. | Lanthanotus bormeensis biawak kalimantan
Pythonidae

714, | Malayophython fimoriensis

sanca timor

Morelia wiridis

sanca hijau

Python bivittatus

sanca bodo

T17. | Simalia boelent

sanca bulan

Testudinidae

718, | Manouria emys baning coklat
Trionychidae

719. | Chitra chitra lahi-labi bintang
Varanidae

720. | Varanus auffenbergl

biawak rote
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T21. | Varanus becarit

biawak atu

T22 | Varanus boehmel

biawak waigeo

T23. | Varanus indicus

biawak malukn

T24. | Varanus komodoensis

biawak komodo

T25. | Varanus melinus

biawak banggai

726, | Varanus nebulosus

biawak abu-abu

T27. | Varanus panoptes

biawak colklat

T28. | Varanus prasinus

biawak hijau

729, | Varanus reisingeri

biawak misool

T30. | Varanus similis

biawak kerdil

T31. | Varanus nimorensis

biawak timor

732, | Varanus togianis

biawak topian

V. IKAN
Balitoridae

733. | Homaloptera gymnogaster selusur maninjanu
Cyprinidae

734. | Balantiocheilos melanopterus ikan balashark

735. | Barbodes microps wader goa

T36. | Neolissochilug thienemanni ikan batak

737. | Schismatorhynchus heterorhynchus | pasa

Dasyatidae

738, | Himantura oxyrhyncha

pari sungai tutul

739. | Himantura polylepis

pari sungai raksasa

740. | Himantura signifer

pari sungai pinggir putih

741. | Urclophus kaianus pari kai
Latimeridae

742, | Latimeria menadoensis ikan raja laut
Notopteridae

T43. | Chitala borneensis

belida borneo

Tad, | Chitala hgpse!anorus

belida sumatra

745. | Chitala lopis

belida lopis

746, | Notopterus nofoplerus

belida jawa

Dsmg!ussidu

747. | Scleropages formosus

ailuk kalimantan

T48. | Scleropages jardinii

ailuk irian

Pristidae

749, | Anoxypristis cuspidoata

pari gergaiji lancip

T50. | Pristis clavata

pari gergaj kerdil

751. | Pristis pristis

pari pergaji gigl hesar

752, | Pristis zijsron

pari gergaji hijau

VI. SERANGGA

Nymphalidae

7533. | Cethosia myrina

kupu-lkupu bidadari

Papilionidae

754, | Ornithoptera Qesacls

kupu-kupu sayap burung obi

T35, | Ornithoptera chimaera

kupu-kupu sayap burung
chimaera

T56. | Ornithoptera croesus

kupu-kupu sayap burng
twallace

T37. | Ornithoptera goliath

kupu-kupu sayap burung golinth
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kupu-kupu sayvap burmng

728, | Omithoptera meridionalls i .
meridionalis
759, | Omithoptera paradisea kupu-kupu sayap burung surga
760, | Ormithoptera priams ku_pu-lrupu sayap burung
priamus
. — kupu-kupu sayap buran
761, | Ormithoptera rothschildl FE!-EI:.LSCHE'I-EE yap &
762, | Ormithoptera tithonus 1-:_upu-1»:upu sayap burung
tithonus
763, | Trogonoptera brookiana kupu-kupu raja brooke
7hd. | Troides amphrysus kupu-kupu raja malaya
765, | Troides andromache kupu-kupu raja borneo
766, | Troides crifon kupu raja criton
T67. | Troides cuneifera kupu-kupu raja cuneifera
768, | Trodes dohertyi kupu-kupu raja talaud
769, | Troides haliphron kupu-kupu raja haliphron
770. | Troides helena kupu-kupu raja helena
771, | Troides hypolifus kupu-kupu raja hypolifus
772, | Troides miranda kupu-kupu raja miranda
773, | Troides oblongomaculatis keupu-kupu raja
oblongomaculatius
774. | Troides plato kupu-kupu raja Timor
775. | Troides pratforum kupu-lupu raja prattorum
776, | Troides riedeli kupu-lupu raja tanimbar
777, | Troides vandepolli kupu-kupu raja vandepolll
778, | Troides meoris
VII. KRUSTASEA
Coenobitidae
779. | Birgus latro ketam kenari
VIII. MOLUSKEA
Cassidae
780. | Cassis cormnuta kepala kambing
Nautilidae
781, | Noutilus pompilius Linne, 1758 nautilus berongga
Ranellidae
782, | Charonia tritonis triton terompet
Tridacnidae
783. | Hippopus hippoplus kima tapak kuda
784, | Hippopus porcellanus kima cina
IX. XIPHOSURA (KEETAM TAPAL EKUDA)
Limulidae
785, | Tachypleus gigas belangkas besar
786, | Tachypleus tridentatus belangkas tigaduri
787, | Carcinoscorpius rotundicatda belangkas padi
X. TUMBUHAN
ARACEAE
788. | Amorphophallus decus-silvae acung jangkung
789, | Amorphophallus titanim bunga bangkai raksasa
ARAUCARIACEAE
790. | Agathis labillardierei damar putih
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ARECACEAE

791. | Borassodendron borneense bindang
792, | Caryota no palem ekor ikan
793, | Ceratolobus glaucescens palem jawa
794. | Johannesteijsmannia altifrons daun sang gajah
795. | Pigafetta filaris wanga
796, | Pinanga javana pinang jawa
ASTERACEAE
797. | Anaphalis javanica edelweis
DIFTEROCARFACEAE
798, | Vatica javanica resak jawa
FAGACEAE
799, | Castanopsis argentea saninten
MALVACEAE
800. | Camptostemon philippinense kayu baluno filipina
801. | Hertttera globosa dungun besar
NEPENTHACEAE
802, | Nepenthes adnata kantong semar menggala
B03. | Nepenthes adrianii kantong semar slamet
804. | Nepenthes albomarginata kantong semar hibir putih
805. | Nepenthes aristolochioides kantong semar guci
806, | Nepenthes bicalearata kantong semar taji dua
807. | Nepenthes bongso kantong semar putri bungsu
808. | Nepenthes boschiana kantong semar daun sompitan
809. | Nepenthes campanulata kantong semar lonceng
810. | Nepenthes clipeata kantong semar kelam
811. | Nepenthes danseri kantong semar danser
812, | Nepenthes densiflora kantong semar hibir seksi
213. | Nepenthes diatas kantong semar bandahara
Bl4. | Nepenthes dubia kantong semar tutup lidah
815. | Nepenthes ephippiata kantong semar pelana
Bl6. | Nepenthes epiphytica kantong semar epifit
817. | Nepenthes eustachya kantong semar rumah siput
B18. | Nepenthes eymuae kantong semar cawar
819. | Nepenthes fusca kantong semar tutup kunci
B20. | Nepenthes glabrata kantong semar gundul
821. | Nepenthes gymnamphora kantong semar pinggang selsi
822, | Nepenthes hamata kantong semar tutup bersungut
823. | Nepenthes hirsuta kantong semar daun berbulu
824, | Nepenthes hispida kantong semar bulu sikat
825. | Nepenthes tnermis kantong semar trombon
826. | Nepenthes insignis kantong semar hibir lebar
827. | Nepenthes zumiae kantong semar [zumi
B2H. | Nepenthes jaojuelineae kantong semar Jaklin
829, | Nepenthes jamban kantong semar jamban
B30. | Nepenthes klossii kantong semar antariksa
B3l. | Nepenthes lamil kantong semar Lam
832, | Nepenthes lavicola kantong semar lahar
B33. | Nepenthes lingulata kantong semar lidah panjang
834. | Nepenthes lowil kantong semar kulusan
835. | Nepenthes mapuluensis kantong semar mapulu
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836.

Nepenthes maxima

kantong semar maksimum

837. | Nepenthes mikei kantong semar pangulubao

838. | Nepenthes mollis kantong semar kemal

839. | Nepenthes naga kantong semar naga

840. | Nepenthes neoguiineensis kantong semar sayap rumbai

841. | Nepenthes nigra kantong semar hitam

842. | Nepenthes ovaia kantong semar bibir merekah

B843. | Nepenthes paniculala kantong semar malai

g844. | Nepenthes papuana kantong semar papua

845. | Nepenthes pectinata kantong semar bersisir

g846. | Nepenthes pilosa kantong semar meroma

247. | Nepenthes pitopangit kantong semar gading

848, | Nepenthes rhombicaulis kantong semar belah ketupat

849. | Nepenthes rigidifolia kantong semar daun kaku

830. | Nepenthes singalana kantong semar singgalang

B851. | Nepenthes spathulata kantong semar spatula

8532, | Nepenthes spectabilis kantong semar bibir bergaris

853. | Nepenthes stenophylla kantong semar daun sempit

834. | Nepenthes sumatrana kantong semar sayap alur

855. | Nepenthes tentaculata kantong semar bersungut

856. | Nepenthes tobaica kantong semar toba

837. | Nepenthes tomoriana kantong semar tomori

858, | Nepenthes treublana kantong semar Treub

839. | Nepenthes undulatifolin kantong semar daun gelombang

860. | Nepenthes veitchii kantong semar kerah lebar
ORCHIDACEAE

g86l. | Cymbidium hartinahianum anggrelt ibu Tien

862. | Paphiopedilum gigantifolium anggrek kasut raksasa

B63. | Paphiopedilum glanduliferum anggrel kasut berkelenjar

864. | Paphiopedilum glaucophyllum anggrel kasut berbulu

865, | Paphiopedilum kolopakingii anggrek kasut Kolopaking

866, | Paphiopedilum liemianum anggrel kasut Liem

B867. | Paphiopedilum mastersianum anggrel kasut master

268, | Paphiopedilum nataschae angerek kasut Natascha

869, | Paphiopedilum primulinum anggrek kasut kuning

870. | Paphiopedilum robinsonianim anggrel kasut Robinson

871. | Paphiopedilum sangii anggrel kasut Sang

872, | Paphiopedilum supardil anggrek kasut Supardi

873, | Paphiopedilum wvictoria-mariae anggrek kasut maria

874. | Paphiopedilum wictoria-reginag anggrelt kasut regina

875. | Paphiopedilum violocens anggrelt kasut ungu

876. | Paphiopedilum wilhelminoe anggrelk kasut Withelmina

B77. | Paraphalaenopsis denepel anggrel elor tikus delNewi

278, | Paraphalaenopsis labukensis angerelk tikus labuk

879. | Paraphalaenopsis laycockil anggrelk ekor tikus Laycock

B880. | Paraphalaenopsis serpentiinglia anggrek elor tikus lidah ular

881. | Phalaenopsis bellina anggrel kelip

BH2. | Phalaenopsis celebensis anggrelk bulan sulawesi

883. | Phalaenopsis floresensis anggrell bulan flores

B884. | Phalaenopsis gigantea anggrel bulan raksasa
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B85. | FPhalaenopsis jovanica

anggrell bulan jawa

886, | Fhalaenopsis sumatrana

anggrelt bulan sumatera

887. | Vanda celebica

anggrell vanda mungil minahasa

885, | Vanda sumeatrana

anggrel vanda sumatera

RAFFLESIACEAE

BE9. | Rafflesia arnoldil

rafflesia ralsasa

890. | Rafflesia bengkuluensis

rafflesia bengkulu

891. | Rafflesia gadutensis

rafflesia gadut

B892. | Rafflesia hassellil

tindawan hiring

B893. | Rafflesia lnwangensis

rafflesia lawang

894. | Rafflesia meijert

rafflesia Meyer

295, | Bafflesia micropylora

rafflesia mulut kecil

896. | Rafflesia pricel

rafflesia Prise

B97. | Rafflesia rochussenii

perud kibarera

B98. | Rafflesia tuan-mudae

bunga patma

899. | Rafflesia zollingeriana

patma, kembang banyu

900, | Rafflesia patma

patmo sari

901. | Rafflesia kemumu

rafflesia kemumu

SIMAROUBACEAE

902, | Eurycoma apiculata pasak bumi daun runcing
TAXACEAE

903. | Taxus sumatrana taksus
THYMELAEACEAE

904. | Aetoxylon sympetalum

gaham buava

Salinan sesuai dengan aslinya
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Sarjana (51) Ilmu dan Teknologi Lingkungan Universitas Airlangga 2013
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Pengakuan / Rekognisi

No. Nama Program / Kegiatan Sebagai Tingkat | Tahun
l. | Tim Sosialisasi, Pembinaan, Verifikasi, dan Tim Wilayah 2022
Penilaian Program Kampung [klim
(PROKLIM) Provinsi Jawa Timur
2. | Penyusunan Strategi dan Road Map PROPER Tim Nasional 2022
Pertamina Hulu Energi Subholding Upstream Marasumber
2022
3. | Action Learning Program Kampung Iklim Marasumber Wilayah 2021
(DLH Provinsi Jawa Timur)
4. | Evaluasi Capaian PROPER PT Pertamina EP Narasumber Nasional 2021
5. | Penyusunan PROPER. PT PIB Tim Nasional 2021
Pendamping
6. | Penyusunan Dokumen Ringkasan Kinerja Tim Penyusun Masional 2021
Pengelolaan Lingkungan

Penelitian dan Project

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan
l. | Baseline Keanekaragaman Hayati PT. Petro 2023 Perusahaan
Oxo Nusantara
2. | Baseline Keanekaragaman Hayati Bukit 2023 Perusahaan
Pembangkit Innovative PLTU Banjarsari
3. | Monitoring Keanekaragaman Hayati PT 2023 Perusahaan
Pertamina Patra Miaga Fuel Terminal Tuban
4. | Baseline Keanekaragaman Hayati PT PIB 2023 Perusahaan
UBJOM Luar Jawa 2 PLTU Suge Belitung
5. | Pemantauan Keanekaragaman Hayati 2022 Perusahaan
(Biodiversity) PT PLN PLTU Punagaya
6. | Pemantauan Keanekaragaman Havati PT 2022 Perusahaan
PJB UBJOM Tanjung Awar-Awar, Tuban
7. | Monitoring Kehati PT Pertamina EP Asset 2022 Perusahaan
| Rantau Field
8. | Potensi Bioelektrik Pada Pengolahan Air 2021 Perguruan Tinggi
Limbah Menggunakan Constructed
Wetlands - Microbial Fuel Cell Dengan
Tanaman Bambu Air (Equisetum hyvemale)
Dengan Variasi Tingkat BOD Dan COD
9. | Pemantauan keanekaragaman hayati PT 2021 Perusahaan
Pertamina ( Persero) Fuel Terminal Tuban,
Jawa Timur
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Penyusunan Baseline Keanekaragaman
Havati PT Pertamina EP Asset | Rantau
Field

2021

Perusahaan

Model Perilaku Mikroorganisme Pada
Lapisan Schmutzdecke Pada Unit
Pengolahan Saringan Pasir Lambat Dalam
Mengolah Air Limbah Kantin Dengan
Menggunakan Pemodelan Sistem Dinamik

2020

Perguruan Tinggi

Pemantauan keanekaragaman hayati PT
Pertamina (Persero) Fuel Terminal Tuban,
Jawa Timur

2020

Perusahaan

Pelaksanaan Jasa Monitoring RKL & RPL
PT Pembangkitan Jawa Bali UBJOM
Tanjung Awar-Awar, Tuban, Jawa Timur

2019

Perusahaan

Kapabilitas Media Tanam Bambu Air
(Eguiserum hymale) pada Construted
Wetlands dalam pengolahan air limbah

Laundry

2019

Perguruan Tinggi

Baseline dan Perencanaan Keanekaragaman
Hayati Di PT Pembanglit Jawa Bali Unit
Bisnis Jasa O&M PLTU Paiton 9

2018

Perusahaan

Penyusunan Laporan Pelaksanaan REL &
RPL PT Pertamina Gas East Java Area
Tahun 2017-2018

2018

Perusahaan

Inventarisasi Baseline Flora dan Fauna di PT

Pembangkitan Jawa Bali Unit Bisnis Jasa
O&M PLTU Rembang

2017

Perusahaan
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Potensi Bambu Air (Equisetum hymale)
untuk mengolah air limbah laundry dengan
konsep Eco Garden

2017 Perguruan Tinggi

Penyusunan pelaksanaan RKL-RPL
Pengembangan Lapangan Minyak dan Gas
Area Camar di Blok Bawean, Laut Jawa,

Jawa Timur

2006 Perusahaan

Pengabdian kepada Masyarakat

Mo,

Judul Pengabdian kepada Masyarakat

Tahun

Sumber Pembiayaan

1.

International Community Services, Desa
Panglungan, Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Jombang

2021 Perguruan Tinggi

[

Sosialisasi dan Penyuluhan Pendekatan
Teknologi Sanitasi dan Media Informasi
untuk Mencegah dan Menanggulangi
Pandemi Covid-19 pada Masyarakat Urban

2020

Perguruan Tinggi

Publikasi llmiah

No. Judul Publikasi Tahun Media Kategori Media
Publikasi Publikasi

1. | Optimization of Slow Sand Filtration 2022 Journal of Jumal Internasional
for the Raw Municipal Wastewater Ecological
Treatment by Using the Blood Cockle Engineering
(Anadara granosa) Shell as an
Altemnative Filter Media through the
Response Surface Methodology

2. | Upaya Penurunan CO: Program 2021 Jurnal llmiah Jumal Masional
Konversi Biodiesel PT Pertamina Lingkungan
(Persero) DPPU Pattimura, Ambon Kebumian

3. | Behavior of schmutzdecke with varied 2020 Heliyon Jurnal Internasional
filtration rates of slow sand filter to
remove total coliforms

4. | Effect of Media on Constructed 2020 Asian Journal of | Jurnal Internasional
Wetlands Performance with Water,
Equisetum hyemale Environment,

and Pollution

5. | Phytoremediation of methylene blue 2019 Heliyon Jurnal Internasional

using duckweed (Lemna minor)
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Kembali

6. | Adsorption Zn{Il) on blood cockle 2019 Ecology, Jurnal Internasional
shell (Anadara granosa) Environment,
and
conservation
7. | Kinetics of phosporus removal from 2019 Jurnal of Jurnal Internasional
laundry wastewater in constructed Ecological
wetlands with Equisetum hymale Engineering
8. | Application Of Equisetun Hyemale In 2019 Jurnal of Jurnal Internasional
Constructed Wetland Influence Of Ecological
Wastewater Dilution And Contact Engineering
Time
9, | Kupu-Kupu di Kawasan Konservasi 2018 STIGMA.: Jumnal
In-Situ PT Pembangkit Jawa Bali Unit Jurnal Masional
Bisnis Jasa O & M PLTU Rembang Matematika
dan llmu
Pengetahuan
Alam UNIPA
10. | Effect of Extraction Time and Na:COs 2018 10P Prosiding
Concentration on The Characteristics Conference Internasional
of Alginate Extracted from Sargassum Series: Earth
sp. and
Environmental
Series
11.| Penerapan PROPER sebagai Alat 2017 IPTEK Journal Jurmnal
Pemicu Inovasi Teknologi Indusiri of Proceeding Masional
Berkelanjutan Series

Surabaya, September 2023

L

Febri Eko Wahyudianto

147



user
Text Box
Kembali


2. Pandu llmi Prastyanto, S.Si.
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NIK : 3672011007000002

Tempat, Tanggal Lahir : Cilegon, 10 Juli 2000

Alamat : Perum BCK Blok E9/23 Cilegon, Banten
No. HP : 089665582446

Email : panduilmip@gmail.com

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi

. L Tah
Program Program Studi Perguruan Tinggi anun
Lulus
Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2022

Bidang Keahlian

Entomologi, Ekologi Serangga, Avifauna, Taksonomi Insekta

Penelitian dan Project

No.

Judul Penelitian

Tahun

Sumber Pembiayaan

University, Thailand, 2020

Spider taxonomy project, Chulalongkorn

2020

Perguruan Tinggi

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Wahana
Baratama Mining, Kalimantan Selatan
2022

2022

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Pertamina
Hulu Energi Jambi Merang, Sumatera

Selatan 2022

2022

Perusahaan

Struktur Komunitas Fauna Araneae di

Jawa Timur

Hutan Sumber Pawon, Kabupaten Kediri,

2022

Perguruan Tinggi

Workshop Arachnid Identification
Training, Institut Pertanian Bogor 2022

2022

Perguruan Tinggi

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT PLTU Suge,
Pulau Belitung 2023

2023

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT PLTU Air
Anyir, Pulau Bangka 2023

2023

Perusahaan
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Kembali

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Petro Oxo
Nusantara, Kabupaten Gresik 2023

2023

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT PLN UPK
Punagaya, Sulawesi Selatan 2023

2023

Perusahaan

10.

Surveyor Baseline Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Pertamina EP
Field Cepu, Blora, Jawa Tengah 2023

2023

Perusahaan

11.

Surveyor Baseline Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Pertamina EP
Field Rantau, Aceh Tamiang 2023

2023

Perusahaan

12.

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Geo Dipa
Energi Unit Dieng, Jawa Tengah 2023

2023

Perusahaan

13.

Surveyor Baseline Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT Pertamina
Terminal LPG Tanjung Sekong, Banten
2023

2023

Perusahaan

14.

Suveyor Monitoring dan Baseline Area
Konservasi PT Pertamina Gas Operation
Kalimantan Area, Kalimantan Timur 2023

2023

Perusahaan

Surabaya, September 2023

Pandu IImi Prastyanto
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3. Refer Igbal Tawakkal, S.Si.

Nama . Refer Igbal Tawakkal, S.Si.

NIK : 3578111411990001

Tempat, Tanggal Lahir : Aceh Barat, 14 November 1999

Alamat : Manukan Bhakti VI Blok 20F/11, Tandes, Surabaya
No. HP : 083831269760

Email . referigbal@gmail.com

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi

Program Program Studi Perguruan Tinggi Tahun
Lulus
Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember | 2021

Bidang Keahlian
Biologi kelautan, biologi mangrove, biologi karang, avifauna, analisis stok karbon,
ekologi tumbuhan dan entomologi.

Penelitian dan Project

No. Riwayat Project Tahun Surr_mber
Pembiayaan
Penelitian
“Seasonal Butterfly (Lepidoptera: Rhopalocera)
Abundance in Forest Edges and hiking trails of -
) Institusi
1 | Ngluyu forest, East Java, Indonesia” MylJurnal — | 2022 Pendidikan
Malaysian Citation Centre, 6 July 2022, Vol 27 (2)
hal. 77-92" ISSN 1394-5130
“Workshop  Capacity  Building:  Pelatihan
) Monitoring Terumbu Karang bagi Komunitas 2022 Institusi
Pesisir” SEWAGATI, Jurnal Pengabdian Kepada Pendidikan
Masyarakat, 7(3), 2023 (e-ISSN:2613-9960)
“Faunal Drink Dispenser (FDD): Pemanfaatan
Semen Reject untuk Pembuatan Kolam Minum Institusi
3 | Fauna di Karst Rembang” SEWAGATI, Jurnal | 2023 pendidikan
Pengabdian Kepada Masyarakat, 2023 (e-
ISSN:2613-9960)
Project
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati
1 PT. PéN Offtake Kalisogo, Sidoarjog ’ 2023 Perusahaan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati
2 PT. Pg/rusahaan Gas Negara tbk SORg I ’ 2023 Perusahaan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati
3 PT. Pertamina SHU 4, Banggai, Sulawesi Tengah 2023 Perusahaan
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Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

4 PT. Pertamina EP Cepu, Blora, Jawa Tengah 2023 Perusahaan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

> PT. Pgrtamina EP Field Rantau, Ace% ’ 2023 Perusahaan
Surveyor dan Analisator PT. Bukit Pembangkit

6 Innovative PLTU Banjarsari, Sumatera Selatan 2023 Perusahaan
Surveyor dan Analisator Stok Karbon PT.

! Smelting Gresik Smelter & Refinery, Jawa Timur 2023 Perusahaan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

8 | PT. PIB UBJOM PLTU Suge Belitung 2023 | Perusahaan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

9 | PT PLN (Persero) - Wilayah Bangka Belitung | 2023 Perusahaan
Sektor Pembangkitan PLTU 3 BABEL

10 Surveyor dan Analisator Ke_anekaragaman Hayati 2023 Perusahaan
Yayasan Blue Seed Indonesia, Tulungagung
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 2021-

11 | PT. Wahana Baratama Mining, Kalimantan 2023 Perusahaan
Selatan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

12 PT. PL)J/puk Kalimantan Timur, Bont:?ng ’ 2022 Perusahaan
Surveyor  dan Penyusunan Monitoring

13 | Keanekaragaman Hayati Area Konservasi PT.| 2022 Perusahaan
Pertamina Hulu Energi Jambi Merang
Surveyor  dan Penyusunan Monitoring

14 | Keanekaragaman Hayati Area Konservasi PT.PJB | 2022 Perusahaan
UBJOM, Tanjung Awar-awar, Tuban, Jawa Timur
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

15 | “Feasibility Study For New Construction of | 2022 Perusahaan
Industrial Prak in Liquica, Timor Leste”
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati | 2022-

16 . i Perusahaan
PT. Semen Gresik Pabrik Rembang, Jawa Tengah 2023
Asisten Tenaga Ahli Silvofishery, Biomassa, dan

17 | Keanekaragaman Hayati Mangrove Kalimireng, 2021- Perusahaan

. 2022

Gresik
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

18 | Area Konservasi PT. PLN (Persero) UPK | 2022 Perusahaan
Punagaya, Sulawesi Selatan
Surveyor dan Analisator Studi Kelayakan terkait

19 | Keanekaragaman Hayati PT. Genau Lab di| 2022 Perusahaan
Kawasan Telaga Ngebel, Ponorogo

20 Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati 2022 Perusahaan

di kawasan PT. Ecooils, Manyar, Gresik
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21 Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati | 2021- Perusahaan
PT. PHE WMO, Gresik 2023

99 Asisten Tenaga Ahli PT. PGN Sidoarjo Project | 2021- Perusahaan
Reboisasi Bantaran Sungai, Jabon, Sidoarjo 2022

23 Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati | 2020- Perusahaan
PT. Pertamina Gas OEJA, Sidoarjo 2023

24 Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati | 2019- Perusahaan
PT. Indonesia Power PLTGU Grati, Pasuruan 2023
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati | 2020-

25 | pT. PHE WMO, Bangkalan 2023 | erusahaan
Surveyor dan Analisator Studi Kelayakan terkait

26 | Keanekaragaman Hayati PT. Envilab di Penajam | 2021 Perusahaan
Paser Utara, Kalimantam Timur
Surveyor Monitoring  Program  Konservasi 2021 &

27 | Terumbu Karang PT. Pertamina Gas OEJA, Pulau 2022 Perusahaan
Pagerungan, Kepulauan Kangean, Sumenep
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman

28 Planki:)n di Perairan Laut, Tuban ’ 2021 Perusahaan
Asisten Tenaga Ahli  Program Konservasi 9020-

29 | Penangkaran Kupu-kupu Kawasan Agro Mulia, 2022 Perusahaan
Prigen, Pasuruan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

30 | PT. Pertamina Plaju, Palembang, Sumatera | 2020 Perusahaan
Selatan
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

31 | kawasan Pecuk Ecoriparian, Manyar, Gresik, PT. | 2020 Perusahaan
Agrie Conservation, Gresik
Surveyor dan Analisator Keanekaragaman Hayati

32 | Kawasan PT. Semen Indonesia (Persero) Thk, | 2019 Perusahaan
Tuban

Surabaya, September 2023

Refer Igbal Tawakkal, S.Si
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4. Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si.

Nama : Ulin Maulidatul Rohmah, S.Si.

Tempat, Tanggal Lahir

NIK : 3505144908950001

. Blitar, 09 Agustus 1995

Alamat : Keputih Gang 3C No 1, Surabaya
No. HP : 085749986747
Email : ulinmaulidatul09@gmail.com

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi

Program Program Studi

Perguruan Tinggi

Tahun
Lulus

Sarjana (S1) Biologi

Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2018

Bidang Keahlian

Mikrobiologi lingkungan, biologi kelautan, dan biologi mangrove

Penelitian dan Project

No.

Judul Penelitian

Tahun

Sumber Pembiayaan

Surveyor dan Penyusun Keanekaragaman
Hayati PT. Pertamina SHU 4, Banggai,
Sulawesi Tengah

2023

Perusahaan

Surveyor dan Penyusun Baseline
Keanekaragaman Hayati PT. Pertamina EP
Rantau Field Aceh Tamiang

2023

Perusahaan

Surveyor dan Penyusun Keanekaragaman
Hayati PT. Pertamina EP Cepu, Blora,
Jawa Tengah

2023

Perusahaan

Surveyor dan Penyusun Keanekaragaman
Hayati PT. Petro Oxo Nusantara, Gresik,
Jawa Timur

2023

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT. PJB UBJOM
PLTU Suge Belitung

2023

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT. Geo Dipa
Energi Dieng

2022

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT. PJB UBJOM
Tanjung Awar-Awar, Tuban

2022

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT. PLN (Persero)
UPK Punagaya

2022

Perusahaan
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Degradasi Plastik Oleh Isolat Jamur
Wonorejo Pada pH 5 dan 6; Serta Suhu
25°C dan 35°C

2021

Perguruan Tinggi

Pembuatan Sediaan Probiotik Bakteri
Asam Laktat (L. plantarum akk-30)
dengan Metode Spray Drying dan Uji
Viabilitas

2018

Perusahaan

Surveyor Keanekaragaman Hayati PT.
PHE WMO Gresik Pada Area Konservasi
Mangrove Bangkalan, Madura

2017

Perusahaan

10.

Surveyor Keanekaragaman Hayati Pada
Area Mangrove Kenjeran, Surabaya

2017

Perusahaan

Ak

Surabaya, Mei 2023
Ulin Maulidatul Rohmah
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5. Sela Alifia, S.Si.

Nama : Sela Alifia, S.Si.
NIK : 3316055009970001
Tempat, Tanggal Lahir : Blitar, 10 September 1997
Alamat : Jatirejo Lr 4 RT/RW 001/005 Kel. Karangboyo Kec.
Cepu, Kab. Blora, Jawa Tengah
No. HP : 08977399692
Email . selaalifiad5@gmail.com
Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi
Program Program Studi Perguruan Tinggi Tahun
Lulus
Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2020
Bidang Keahlian
Flora darat, Mangrove, Biologi laut dan Mamalia
Penelitian dan Project
No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan
Surveyor Monitoring Keanekaragaman
1. | Hayati Area Konservasi PT. Pertamina 2018 Perusahaan

Hulu Energi Gresik, Jawa Timur 2018

Karakterisasi Mikroplastik pada Kerang
2. | Batik (Paratapes undulatus) di Perairan 2020 Perguruan Tinggi
Pesisir Surabaya

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
3. | Hayati PT. PJB Tanjung Awar — Awar 2022 Perusahaan
Tuban, Jawa Timur 2022

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati PT. PLN (Persero) UPDK
Minahasa UL PLTP Lahendong,
Sulawesi Utara 2023

2022 Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
5. | Hayati Area Konservasi PT. PLTU Air 2023 Perusahaan
Anyir, Pulau Bangka 2023

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT. PLN UPK 2023
Punagaya, Sulawesi Selatan 2023

Perusahaan

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
7 | Hayati Area PT. Pertamina Patra Niaga 2023 Perusahaan
Fuel Terminal Tuban, Jawa Timur 2023

155


user
Rectangle

user
Rectangle

user
Highlight


Kembali

Surveyor Monitoring Keanekaragaman
Hayati Area Konservasi PT PLN

Kamojang POMU ULPLTP Lahendong,
Sulawesi Utara 2023

8 Nusantara Power UP Tanjung Awar- 2023 Perusahaan
Awar Tuban, Jawa Timur 2023
Surveyor Monitoring Keanekaragaman

9 Hayati Area PT. PLN Indonesia Power 2023 Perusahaan

Surabaya, Agustus 2023

ela Alifia
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